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ABSTRAK

Setiap bangsa yvang melakukan ekspansi ke suatu
negara lain pada umumnya mempunyail alasan ataupun pertim-
bangan tertentu. Beberapa faktor seperti ekonomi, politik,
maupun sosial menjadi pendorong utama dalam geralan
ekspansl suatu bangsa.

Birma Dalam Masa Pendudukan Jepang Dari Tahun
1942-1945, merupakan korban dari ekspansi Jepang. Apa yang
dilalkukan Jepang terhadap Birma tentunya karena didorong
oleh ©beberapa faktor yang melatarbelakangi ekspansi ter-
sebut. Negeri Bimra mempunyai potensi di berbagai bidang,
baik itu di bidang strategis, politis, ekonomis, serta
geografis yang kesemuanya itu telah mendorong Jepang untuk
merebut Birma darli cengkeraman pemerintah Ingegris.
Perebutan suatu wilayah dari penguasa setempat tentu akan
menimbulkan berbagai permasalahan. Seperti halnya dengan
di Birma yang sejak tahun 1886 dikuasai Inggris tentu akan
menimnulkan pergolakan yang hebat. Karena pemerintah

Inggris tidalk akan menyerahkan Birma begitu saja kepada
Jepang.

Dari perebutan kekuasaan inilah penulis merasa

tertarik untuk menelusuri berbagai permasalahan vang
muncul. Mengapa Birma menjadi penting bagi Jepang, 1lalu
bagaimana upaya Jepang merebut Birma dari tangan

remerintah Inggris. Bagaimana reaksi rakyat Birma terhadap

pendudukan Jepang di Birma, bagaimana usaha Seliutu merebut
ktembali Birma.

Perkembangan industri Jepang yang pesat, telah
menimbulkan dampak vang negatif terhadap pemerintah
Jepang, yvaitu kekuarangan bahan mentah, kekurangan tempat
sebagai pemasaran hasil industri, kepadatan penduduk.
Kesemuanya itu telah menyebabkan Jepang melakukan ekspansi
ke luar wilayah Jepang. Penguasa militer Jepang vyang
mengelilingi kaisar, sangat ambisius untuk me lakukan
peprerangan. Keagresifan militer Jepang telah menyeret
Jepang menjadi negara imperialis.

Untuk dapat merebut Birma dari tangan Inggris,
Jepang mengupayakan cara antara lain: menyerbu Rangoon
vang menjadi pusat pemerintahan Inggris, menutup Jalan
Birma yvang masih dipakali sebagai Jjalur rengiriman
prerbekalan, melalkukan siasat penutupan jalan masuk tentara
Inggris, membangun benteng-benteng pertahanan dan
menguasai  kota demi kota, sampai seluruh Birma Jjatuk ke
tangan Jepang, kemudian mulailah menduduki Birma sampai
nanti ralkyat Birma berhasil mengusirnya.

Masa pendudukan Jepang di Birma telah mengakibvat-
kan kehancuran ekonomi, kemiskinan, kepengsarasan karena
kekejaman pasukan Jepang. Penderitasan ini mendorong rakyat
Birma untuk bangkit memperjuangkan hkebebasan negerinyg
dari Dbelenggu penjajahan. Kemudian muncullah berbagai
gerakan sosial untuk menentang pemerintah Jepang.
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Rakyat Birma vyang cukup menderita, tidak Dbisa

membiarkan Jepang berlama-lams di negerinya. Berbagai
upaya  ditempuh agar Birma dapat direbut kembali. Langkah
vang diambil para pemimpin Birma adalah: menghimpun

kekuatan dengan bergsbung bersama Blok Sekutu, menyusun
strategl perang, wumembust jaslan baru sebagal pengganti
Jalur vyang dikussal Jepang, dan menduduki kembali kota-
kota yvang dikuassil Jepsng. Ternyata apa yvang diperjuangkan
rakyat Birwma untuk wmerebut kemball negaranya tidak

sia-
sia. Bersama Sekutu, rakyst Birma berhasil menguasai
seluruh Birma pada bulan Agustus 1945.

Demikianlah perkembangan industri Jepang vang
pesat serta keagresifsn militer Jepang untuk berperang,
telah mengakibatkan Jepang wmelakukan ekspansi keluar
wilayah Jepang vang salah satunya adalsh ke Birma. Birma
galah satu negars di kawasan Asia Tenggara vang menjadi
sasaran Jepang, Karena Birma mempunyai potensi  baik  di
bidang ekonomi, politik, strategis, geografis

vang
mendukung cita-cita imperislis Jepang.

iv
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakaneg Masalah

Setiap bangsa yang berusaha melebarlian sayapnya, tak
dapat disangkal lagi pasti mempunyal tujuan tertentu dan
sebab musabab tertentu pula. Dalam kegiatan elpansinya
terkadang ada yang berlatar belakang politis, eltonomi
ataupun soslal. Bahkan sering pula ke tiga falktor 1itu,
kemudian menjadi pendorong utama dalam geralian ekpansi
suatu bangsa.

Demikian pula dengan bolitik luar negeri Jepang
sebelum Perang Dunia II, ia menunjuklkan keinginan untuk
melakulkan elkpansi dan kemudian mendudulii wilayah-wilayah
yvang berhasil ditaklulklzannya.

Penulis merasa tertarik untull menganglkat masalah pen-—
dudulzan Jepang dalam skripsil yang berjudul:; "Birma Dalam
Masa Pendudulian Jepang Dari Tahun 1942-1940". Penulis sen-
gajda tidalk memaltali nama Birma yvang baru yaitu Myianmar,
karena sebaglan besar data yang diperoleh masih mengguna-—
kan nama Birma sehingga demi kepraktisan nama Birma tetap
penulis  pertahankan. ZSejak awal abad ini  Jepang menjadi
negara imperialis. Korban pertama dari napsu Jepang adalah
Korea (1905H). Dalam Perang Iunia 1, Cina Jjatuh di bawah
pengaruh Jepang dengan menerima 21 tuntutannya (1915). Ke-

mudian tahun 1931 mendudulii Manchuria, Cina tahun 1837 dan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Asia Tenggara.l

Istilah pendudukan sendiri dalam Hukum Perang diarti-
kan SeEagai, penempatan lkesatuan angkatan perang dJdisuatu
tempat atau daerah yvang direbut untul keperluan tahanan,
atau untulr menjasga tata tertib dan keamanan dimasa peransg.
Pada umumnya pemerintahan beralih ke tangan panglima-
panglima tentara musuh.z Sedanglkan Pendudukan vang di-
lakulkan Jepang terhadapr negara Birma yang alan dibahas da-
lam skripsi ini adalah pendudulkan Jepang di Eirma sejak
tahun 1942 sampail penyerahan Jepang terhadap Selkutu tahun
1945,

Jepang dibuka oleh Commodor Mathew E. Perry tanggal
30 Maret 1854. Sejak saat itu Jepang meninggalkan politik
isolasinya dan mulai membula pintu lebar-lebar untulr masuk
rengaruh luar negerinya. Adapun kontalr dengan dunia luar
tersebut {(disini yang penulis maksudlkan bangsa Barat)
telah menjadikan Jepang berani melakukan pembaharuan—
penbaharuan diberbsgai bidang.8

Akibat dari Regtorasi Meidi 1868, Jepang telah menja-

“ Nio Joe Lan, Djepans Sepaniang Masa [Djakarta: PT. Kinta,
1962). hal. 250-253. Lihat pula G. Moedjanto, Indonesia
Abad ke 20 Jilid I. (Yogyalkarta: Kanisisus, 1988), hal.66.

.. Haszan Shadily, aililopedi Indonesia (Jalzarta: Ihtiar
Baru, 1984), hal. 2654-2656.

v Sayidiman Suryohadiprojo, Beladjar Dari Jepang dan Magya—
rakat Jepang Dalam Perduangan Hidup (Jakarta: U.1., 1987),
hal.b6.
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3
di negara kuat dan medern, oleh sebab itu Jepang ingin
bertindak seperti negara-negara besar lsainnya. Sekitar

tahun 1900-san negara besar misalnya A.S., Inggris dan

Belanda sudah menjsdi negara imperislis. Jepang

n

sebagai

a

¢

negara kust dan modern Jjugas ingin mengikuti Jejsk dan
tingkah laku negara-negsra besar tersebut, untuk menjadi-
negara imperialis yasng tangguh. Namun kemajusn industri
Jepang vyang pesat tidak didukuvng fasilitas bahan baku,
karena negasra Jepang yang tidsk begitu luas itu kurang
menghasilkan bahan-bahan baku yang dibutuhkan bagi perin-
dustrian. Hal itu menyebabkan industri Jepang mengandalkan
pada bahan-bahan impor. Untuk menanggulangl masalah bahan
baku tersebut ‘Jepang bermaksud mengadakan ekpansi ke
daerah-daerah tetangganya, kemudian mendirikan sebuah
imperium baru dalam nawms "Persemakmuran Bersams Asia Timur
Raya" di bawah pimpinan Jepang. Selain bahan baku, Jepang
Juga ingin mendapatkan tempat pemasaran bagi industrinya.
Kondisi sosial Jepang séat itu Juga i1kut mendorong Jepang
melakukan ekspansi ke luar, yailtu meledaknys pertambahan
penduduk dari tahun ke tahun, sehinggas faktor demogratfi
ini merupakan masalah yang besar bagi negara Jepang. Untuk
mengatasi masalah demografi tersebut Jepang menggunakan
jalan memperluar industrinya dan emigrasi. Namun kedua
Jjalan yang ditempuh tersebut nantinya skan mengarahkan
Jepang terlibat dalsm dunia imperislisme untuk mewujudkan

cita-citanya.
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Ekspansi ke negars-negara Asia Tenggara dalam rangkan
penaklukan dan penguasasan ekonomi dunia oleh Jepang,
secara samar—-samsr sda hubungannya'dengan Rencana Tanaka.
atau lebih dikenasl dengsn "Tanaka Memorial”.4 Dalam menask-—
lukkan seluruh Asis dasn kemadisn seluruh dunia, Jepang
akan menempuh "Politik Dsesrash dan Besi” untuk menvapu ber-
sih kesulitan-kesulitan di Asia. Ekspansi ke negara-negara
Asia Tenggsra ini nantinva aksn mendapat rintangan dari
negara-negara Barat, karena negara Barat pun punya kepen-
tingan yvang tidak jauh berbeda dengsn Jepang. Namun nega-

ra-negara Barat pada saat itu sedang menghadapi Jerman da-

iy

lam Perang Dunia II di Eropa, sehingga mereka kurang memu-

satkan perhatiannyva ke Timur Jauh. Kesempstan ini dipakai

&

oleh Jepang untuk bergersk leblh agresif ke selatan, guna
merealisasi cita—cita lingkungan Persemskmuran Asias  Timur
Raya.

Negara-negara BRarat, seperti Amerika Serilkat, membu-
tuhkan lkaret, timah dan minyal serta sebagian modalnya
tertanam diwilayah itu, sehingga berkuasa atas wilayah
tersebut. Setiap percobaan untlk menguasai wilayah itu alkan
dipandang =sebagai permusuhan dengan Amerika. Demikian pula

dengan negara-negara Barat lainnya.

Pada tahun 1938 Perdana Menteri Jepang, Pangeran

§, Nio Joe Lan, gop. cit., hal. 256. Lihat pula Djayusman,
Hancurnyva Angkatan Perang Hindia Belanda (KNIL) (Bandung:
Angkasa, 1978), hal. 8.
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Konoye., memaklumkan berdirinya Dewan Asias Raya yang akan
menjalankan Orde Baru dengsn doktrinnyve: “"Lingkuongsn Ke-
makmurao Berssms Asis Timur Raya' . ° Namun dibalik  propa-
ganda 1tu, sebenarnya Jepang ingin mendapstkan sumber ba-
han mentah dengsn marah.

Tantang Sastrawiria dalam bukunya, Ensililopedi Foli-
tik, melukisltan bahwa negara yang dimaksud di dalam wila-
yah Lingkungan Asia Timur Raya adalah: Korea, Manchuria,

Indocina, PFhilipina serta negara-negara Jjajahan Inggris

~
=

dan Belanda di Asia Tenggara.b Semua negara yang termasuk
di dalam Asia Timur Raya tersebut merupalian negara vang
kaya akan bahan mentah, malka Jepang harus menguasal negara
itu. Akana tetapi untulk merebut negara-negara tersebut di
atas Jepang harus menghadapi Amerika dan Inggris. Kepen-
tingan modal Amerika tertanam dalam berbagai sumber bahan
mentah, sehingga Amerika berkuasa atas sumber—-sumber
Lersebut .

Lingkungan Fersemakmuran diumumlzan oleh FPerdana
Menteri Jepang dengan dasar pemilkiran “"bahwa negeri di
Asia Timur dan Pasifik selatan, menurut sejarah dan antro-
pologi mempunyai hubungan erat antara satu dengan lain-

nya. Sudah sewajarnya jika negeri-negeri itu bekerja sama

.. G. Moedjanto, op. c¢it., hal. 68

{. Tatang Sastrawiria, Ensilklopedi Politilk, (Jakarta: Per-

pustakaan Pendidilkan dan Kebudayaan, 1955), hal. 25.
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7

dengan rapat'. Hal ini dimalisudlkan agar Jepang dapat

merebut hati bangsa-bangsa yang akan diduduli. Jepang juga
mempropagandalian slogan "Asia untulk bangsa Asia”.  Untuk
itu rakyat jajahan dianjurlan melawan bangsa Barat. Terha-
dap negeri-negeri Budhis di daratan Asia, Jepang mempropa-
gandakan bahwa Jepang juga negeri Budhis. Oleh lkarena itu
negeri Budhis di Asia Tensggara diharapkan menjalin persau-
daraan.

Peristiwa di Eropa Barat tersebut di atas,' Juga
meyalkinkan para pemimpin Jepang, agar Tokyo menggabungkan
diri dengan FPoros Koma—-Berlin untulk suatu perjanjian
militer. Diharapkan jilka Jepang berselkutu dengan Jerman
malia Jerman altan membiarkan Asia dikuasail Jepang. Kemudian
tanggal 24 Desember 1940 dilaksanakan penandatanganan
perserilatan tiga negara antara Jerman, Italia dan
Jepanﬂ.B Dengan perserilkatan ini kedudulitan Jepang bertam-
Lah kuat, di Eropa mendapat dulungan dari Jerman dan Ita-
lia, dan ini dapat digunalkan untulk mengendalilzan Inggris.
Sedang di Asia berkat persetujuan netralitet dengan Rusia,
Jepang jusga mempercleh dulkkungan. Ini digunalzan untulr men-

gendalilkan Amerila.

Di samping itu Juga Jepang mendapat ijin dari pemer-

" A. Dasuki, Sedjarah Dijepang Jilid II, Kursus B 1 tertu-

lis sejarah (Bandung: Sumber Jaya), hal. bHo,.

i Nio Joe Lan, op., gcit., hal. 279-280.
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intah Kolonial Perancis Indocina untuk menggunakan fasilli-
tas lapangan udara. Indocinas dipakai sebagal basis uantuk
menverang Tiongkok, Philipina, Kalimantan, Malaya dan Bir-
ma. Di samping itu juga untuk mendapatkan hasil padi, ka-
ret, batubara dan timah.9 D'engan segera Jepang memasuki
wilayah Indocina dan dalam beberapa bulan saja, Jepang te-
lah berhasil menguasail Indocina termasul jaringan komunik-
asinyva. Semua pelayaran dari Indocina dilarang oleh Je-
pang. Kecuall yang akan berlayar ke Jepang. Amerika tidak
senang Jepang bercokol di Indocina, maka menawarkan Jepang
untuk bersama-sama menjamin netralitet Indocina, tetapi
Jepang menolalknya. Fada bulan Juli Jepang mulai mendudulki
Indocina. Dua hari kemudian Presiden Roosevelt mengumumizan
dekrit pembeliuan semua valuta Jepansg di Amerilka yang ke-
mudian diikuti oleh Ingsgris dan Belanda.

Amerilka memperingatlkan duta besar Jepang di Washing-
ton, yaitu Laksamana Nomura, bahwa tindakan politik Jepang
untulk menjejakkan lkelkuasaannya di Asia alan dibalas Juga
oleh Amerika dengan tindalkan militer, hal ini dimaksudkan
untuk melindungi kepentingan Amerika.lo Peringantan vang
diharapkan dapat menjembatsani ke arah perundingan ke dua

R.N. Current, The Essential of American History (New
York: Alfred A. Knopf, 1976), hal. 299-301.

J. Mark Gayn, The Fisht for the Pacific New York: Wil-
tiam Morrow, 1941, hal. 408,
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belah pihak itu, ternvata tidak berhasil.

Pada tanggal 17 Nopember 1841, Duta Besar Amerikas di
Tokyo mengirimkan telegram ke Washington vang intinya
mengingatkan mengernai kemungkinan penyerangan yvang tLtiba-
tiba. Untuk itu di Washington diadskan perundingsn lagil
agar hubungan Jepang-Amerika dibuka kemball dan kekayaan
milik Jepang dipulihkan lagi. Kemudiazn Amerikas melalui
menteri luar négerinya Cordell Hull, mengerimkasn sebusah
nota kepada pemerintah Jeﬁang, bahwa sebagal dasar perse-—
tujuan, pasukan Jepsng harus ditarik mundur dari Tiongkok
dan Indccina. Juga Jepang harusg mengakui eksistensi dari
Tiongkok Nasionalis.ll

Namun Soburce Korusu, utusan Jepang berpendapat bahwa
usulan Amerika itu membawa perundingan ke jalan buntu dan
reaksi pemerintah Jepang terhadap nota Amerika tersebut
ialah mengangkat senjata, alkan tetapi Jepang saat itu men-
ginstruksiltan kepada semua Dluta Besarnya, seakan-akan Je-
pang masih bisa berunding terus.

i Jepang Perdana Menteri Tojo telah memutuslkan untulk
menverang Amerika terlebih dahulu dan keputusan mendapat
rengesahan dari Kaisar tangsgal 1 Desember 1941. Pada harti
itu  juga Presiden Roosevelt mengirimkan pesan pribadinya

zepada lkaisar Jepang, supaya memberikan pengaruhnya untuk

. R.N. Current, gp.,, g¢it., hal, 303,
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mencegah perang.~“ Bagi Jepang prermintaan tersebut diang-
gap sSuatu omongan tanpa suatu arti riil vang hanya baik
untul konsumsi politik 4i dalam negeri maupun di luar
negeri.

Persiapan-persiapan untulk melakulkan serangan ke Pearl
Harbour mulail dijalankan. Armada Jepang dipersiapkan di
Kurrilen. Reoute yang alkan ditempuh ialah melalui Lautan
Teduh yang terkenal berat dan bercuaca burul, sehingga
memang Jarang dilewati lkapal dan itu yang dihendali Je-
PANng. Armada Jepang beranglkat pada tanggal 28 Nopember
1941 dan tiba pada tanggal 7 Desember 1941. Sebelum mata-
hari terbit mereka telah sampai kira-lzira 400 lkilo meter
sebelah utara Pearl harbour.

Jepang sungguh-sungguh telah mempersiapltan  peran

vl

<

besar. Hal tersebut terbulti dengan adanya pengiriman
pasukan perang yang banyak dan sudah terlatih dengan bailk.
Inti armada Jepang itu terdiri dari 6 buah kapal indulk,

vang membawa 360 buah pesawat terbang, dibkawah pimpinan

18

L

Laksamana Nagumo.
Serangan terhadap Pearl Harbour dilaksanalkan pada

pulkul  07.55 dan  pulul 10.00 waktu setempat. ZSerangan

CJ.BLALF., Mayor Polak, Sedarah Dunia Modern: Suatu Pem-
ahasan Sosiologis (Jalkarta: Gunung Asgung, 1975), Thal.
323. Lihat pula R.N. Current, op. cift.. hal. 305.

Auwjong Peng Koen, Perans Fasifil 1841-1945 (jakarta:
I kinta, 1962), hal. 241. Lihat pula Djayusman, op..
cit., hal. 71
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tersebut merupakan sersngan vang tiba-tiba, sehingga
Amerika menderita kerugian yvang tidak sedikit. 2 bush

kapal tempur ditenggelamkan, 3 buah dihancurksan, dan 3

14 Selain itu masih ada lagi yang ditengge-

buah dirusak.
lamkan yaitu: 3 buah kapal penjelajah, 3 buah kapal peru-
sak dan sebuah kapal ranjau. Pesawat udara yang dirusaklian
berjumlah 247 buah dan yang berhasil nailkk ke udara 38
buah. Dari 475 buah pesawat udara hanya 50 buah saja yang
masih dapat dipakail. Kerugian personil 3300 orang tewas
dan hilang., yang luka-lulka ada 1300 orang. Pihak Jepang
sendiri mengklaim hanya kehilangan 20 pesawat terbang.l5
Dengan demikian berkobsrlah Perang Dunia Il vang melibat-
kan heberapa negara di Asia Tenggara.

Setelah pengeboman Pearl Harbour mencapai keberhasi-

lan an emilan Jepang kemudian meneruskan agresifnya
vang g g, rang g Yy

n

ke

)

selatan.  Singapura menjadi  incaran Jepang untuk
mengawal Jjajahan ke Samodra Hindia. Langksh inl mempermu-

dah Jepang ke arah selatan, Sumatra, Jawa dan Kalimantan

il

vang kaya akan bahan mentah.

Selanjutnya pendaratan serental dilalkukan FPhilipina,
Honglong, Malaya dan Guam. Hongkong dan Sarawal Jjatuh pada
tanggal 25 Desember 1941. Sebelum pertengahan Maret 1941,

pasulkan Jepang sudah memasulti Birma dan berhasil merampas

14. Ibid., hal. 242

15. Djayusman, gp. c¢it., hal 73.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

11

kota Rangoon dari bangsa Inggris sehingga tentara Inggris

di Birma terpaksas miandur ke Utara.lS Dalam woaktu 6 b lan

setelah pengebomsn Pearl Harbour Jepang weriasii menakluak-
kan sebsglsn dari "Asia Tlaour seperti vang dicita-

Cita-cita  imperialisme Jepang berlaitan erat dengan
perikembangan  industri Jepang yvang semakin pesat, larena
induatri Jepang membutuhlkan bahan balku dan tempat pemasa-
ran. Dan negara-negara yang berhasil ditaklukkan pada
umumnya merupalkan negara yvang kaya alkan bahan mentah.
Namun tidalt hanya alasan elkonomi =zaja Jepang menguasai
negara-negara tersebut di atas, alkan tetapi ada pula
negara yang ditalklulklkan lkarena alasan politilk misalnya,
Philipina, Singapura, serta Indonesia.

FPhilipina menjadil sasaran Jepang lkarena Fhilipina
dijadiltan basis pertahanan Amerilka Seriltat, mala perlu
dikuasai. Sedang Singapura dikuasal Jepang karena 1ngin
menghancurkan panglkalan angliatan laut Ingegrisz yvansg berada
di =mana. Demikian pula dengan Indonesie, disamping lkaya
akan minyval, Juga karecna Indonesia merupalkan langkah
awal menuju Australia.

Lain halnya dengan Birma, bagl Jepang Birma merunaian

harang vang bernilal untuik dikuaszai. Karena Birma
‘o Bruce Bliven, Dari Fearl Harbour Zampal ge Osinawa (Dja-

karta: Panca Tria., 19632, hal 23.
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o
memoanyval potensi di berbazal bidane. maild ito Jdi Dloang
ST LR, politis, akononis, G LA VENE

Eeseimianys okan mendukaag citvs-olta imperialis Jepsng.
Dari segi geografisnye, letak Birma sangat strategis

Yazrena Birms terjepit di antara dus negara raksass yaitu

India dan Cina. Keterkasitan antara Cins — Birma, dan India
ini penting karens ke tigs-tiganya mempunyal arti bagi

politik luar negeri Jepang. Sejak tahun 1937 Jepang sudah
terlibat peperangan dengsn Cina, dan selama masa perang
ini Cina kekurangan senjata yang harus didatangkan di luar
negeri. Dan bantuan perbekalan perang memang datang dari
Amerika Serikat dan Inggris. Namun ketika tahun 1938
Kanton diblokir Jepang, sehingga pengirimsn senjata dari
luar negeri tidak mungkin lagi, maka Cina terpaksa membuat
Jalan menuju Birma. Jalan iﬁi dimasksudkan sebagaili jalur
pengiriman perbekalan perang vang dikirim dari India
melewati Birma lalu ke Cinas.

Jepang yang mengetahui hal tersebut di atas, mencoba
memutus jalur perbelkalan itu dengan cara menguasai Birma.
Dengan Jjatuhnya Birma maka tertutuplah komunikasi antara
Cina dan sekutunya. Akibatnya tidak hanya Birma yang ter-
tutupr dari dunia luar, akan tetapi Cina Jjuga terisolir

dari dunia luar. Dan memang itulah sebenarnya tujuan Je
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prang menutup Jalan Birma atau Birma Road.l7 Diharapkan
denigan terisolirnva Cina tersebut, Jepang dapat mengadakan
perdamaian terpisah dengsn Cina. Dengan asumsi bila  hu-
bungan Cina dengsn Jepang dapat pulih kembali (dalsm peng-

ertian tidak dalam suasana perang) maka pasukan Jepang

<

arg terpsku di medan persng Cina dapat diintensifkan ke

3

edan perang lain di Asia Tenggara dan adsa kemungkinan

Q

ina diajak kerja sama untuk menghadaﬁi sekutu.la Namun
apakah .cita—cita untuk herdamsi dengasn Cins  terlaksana,
masih perlu ditelusuri pada uraiazn bab-bab berikutnys.

Sedang dari kacamata Sekutu, Birma merupakan medan

perang yang sangat strategis. Untuk melancarkan perang

w

cdari Cina, maka Cina perlu mendapat perhbekalan yang cukup
dan perbekalan perang hanya dapat terlaksana bila  jalur
rengiriman dari Cina-Birma-Cina berjalan mulus. Namun
karena Clina sudah diblokir Jepang maka Sekutu perlu membu-
ka jalan bharu Birma dan karena Birma Jjugas jatuh ke tangan
Jepang maka Sekutu perlu wmembuast jalur baruv lagil.

Dan itu hanya dapat dimungkinkan dengsn menghubungkan
Jalan yang sebagian tidak dikuasai Jepang vaitu jalan baru
nanti dinamakan Ledeo Road karena berawal dari Ledo di
Assam (India) lalu herssmbung dengan Jjalan Birma dekat

7. Don Moser, Cina Birma India. Dalam Perang Dunia 11  (Ja-
karta: Tirta Pustaka, 1986), hal. 17.

o Auwjong Penglioen, op. 2it., hal. Z16
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Bhamo yang sebagian tidak dikuasail Jepang. Jika jalur per-
bekalan darat dapat dibangun, perbekslan  perang  lancar,
dan Jjika tentara Cinas dapat dilatih menjadi pasukan tempur

vang efektif, maks Cina dapat dijadiksn basis militer Sek-

Q
jo]

utu vagi pengeboman tanah air Jepang. Jadi ads keterkait

]

ntara India, Cina, Birmas inl penting sehinggs ke tiga
wilayah itu harus ditanegan sekutu.

Tampaklah di sini kepentingan ﬁepang dan Sekutu ahtas
Negeri Birma saling bertabrakan sehingga kedua belah pihak
berupaya untuk dapat mengussainya.

Dari bidang ekonominya, Birma merupakan sumber alam

vang potensial untuk dikelola. Sebagal n

i
0

geri asgrari

€

Birma merupakan negara penghasil beras terbesar dikawasan
Azla Tenggara. Hutan Jatli mengelilingili Birma, bahkan hutan
Jati yvang ada di Birma menjsdi batas alam yang mengisolir
Birma daril negeri tetangganya. Selams masa pemerintahan
Inggris, kayu Jjati dimanfsatkan sebagail bahan untk membuat
kapal. Hampir 60% kayu jatli yang adas sudah dieksploitir
untuk kekayasan di negerinya.

Untulr itu pula Jepang mengincar EBirma, sampal per-—
tengahan abad XIX di Birma terbentang sawah seluas 34000
kmz. Pada perkembangan selanjutnya pertanian sudah mengal-
ami  lkemajuan yang pesat hampir 80% dari yang ada tahun
zebelumnya. Karena petani petani Birma rajin membula lahan

baru,  sehingga dalam masa-masa itu Birma pernah menjadi
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lumbung padi Asia Tenggara.lg Produksi beras untuk konsum-
s1i dalam negeri lebih dari cukup,. sehinggs melimpahnya
sumber alam ini mengundang basngss lain untuak ikut menik-
matinya. Disamping berass dan kayu Jjati, Birma Jugs hkaya
akan minyak bumi, seperti Yenangyoung umerupakan ladang
terbesar di Birma. BSedang Birma bagian tengah banyak di-
tanami tebu, sayuran, dan tembaskau. Kemskmurasn yang dimi-
liki Birma telah merangsang bangsa lain seperti Inggris,
Jepang untuk menguasai dan mengekploitasi sumber alam yang
ada.

Dengan melihat potensi yang ada di negeri EBEirma,
Jepang berupaya untuk merebut Birma dari tangan Inggris.
rerampasan asuatu wilayah dari tangan penguasa setempat
tentu alkan menimbullan berbagail masalah. cepertl halnya
dengan Birma yang sejalr tahun 1886 dibawah kekuasaan
pemerintah Inggrizs tentu alkan menimbullan pergolakan yang
hebat, lkarena Inggris tidalk alkan menyerahlian Birma begitu
saja kepada Jepansg.

Dari perebutan kekuasaan inilah penulis merasa terta-
rik untulk menelusuri berbagai permasalahan yang muncul.
Seperti mengapa Birma menjadi penting bagi Jepansg, lalu

bagaimana upaya Jepang merebut Birma dari tangan pemerin-

tah Inggris. Bagaimana reaksi rakyat FEirma terhadap
19. Suwiryadi. PBirma Pos Depan bhansgsa Mongel (Jakarta:
Jambatan, t.t.), hal. 6b.
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pemerintah Inggris dan Jepang. Bagaimans Sekubtia merebut

Birma kembsli.

Untuk mendalami tentang Birma dalam masa pendudulkan
Jepang, kita dapat mengajulian beberaprpa permasalahan seba-
gai dasar pembahasan lebih lanjut:

1. Faktor—-faktor mana saja yang mendorong Jepang mendu-

dulti Birma?

2. Bagaimana upaya Jepang merebut Birma?
3. Bagaimana reaksi rakyat Birma terhadap pendudultan Je-

pang di Birma®?

4. Bagaimana upaya ralkyat Birma merebut kembali negeri-
nya®?
Keempat masalah vang muncul tersebut dicarikan

penyelesainnya dalam:
a. Masalah pertama: Faktor-faktor mana saja yang mendo-
rong Jepang menduduki Birma? I'i =sini yang akan diba-

has adalah falktor-faktor dari dalam negeri Jepang

0

sendiri, misalnya faktor ekonomi, politilk, sosial
vang menyeret Jepang menjadi negara imperialis. Di
samping faktor-faktor dalam negeri Jepans, faktor
dari luar seperti pecahnya Perang Dunia JII memberi
angin pada Jepang untul bergeralr ke Zelatan. Juga ke-

kayaan alam yvang dimilikil Birma membuat Jepang ingin

menguasalilnya.
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b. Masalah kedus: Bagaimana upayva Jepang merebut Birma
dari tangan Inggris? Dalsam masalah ini penulis akan
menguraikan bagsimsns Jepang berusaha mengusir Ing-
gris dari Birma. Upayva Jepang menuvutup Jalan Birms,
ini dimaksudkan agsr Birma terpencil dari dunia luar,
sehingga Jepang mengepung tentara Sekutu, kemudian
menghimpun kekuatan dari tentara Indias maupun dari
rakyat Birma sendiri.

c. Masalah ketiga: Di sinl yang akan dibahas ialah ba-
gaimana situasi politik di Birma menjelang kedatangan
Jepang.

Sikap kaum nasionalizs pada awal kedatangan Jepang
sampal saat—-saat lkekalahan Jepang menghadapl Sekutu.

d. Masalah keempat: Bagaimana upayva rakyat Birma merebut
kemball negerinya dari tangan Jepans? D1 s3ini  yang
alkkan dibahas ialah usaha rakyat Birma merebut kembali
negerinya dengan menyusun kekuatan dari India. Sete-
lah ada kelkuatan mereka menyerbu kota vang diduduki

Jepang.

. Metode.

Dalam penulizan skripsi ini penulis mencoba menerap-—
kan bheberapa metode agar lebih mudah dalam mendalami ohyek
vang diteliti. Pengertian metode sendiri berasal dari kata
methodos dari bahasa Yunani yang berarti cara atau jalan,

sehubungan dengan upaya.ilmiah, maka metode menyangkut
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masalah cara kerja, vaitu cara kerja untuk mendalami

1. Metode Penelitian.

Dalam mencari sumber tulisan, penulis memakal lang-
lkah-langlah seperti vang tertulis dalam bulkunya Louls
Gottchall: yang berjudul Mengerti Sejarah terjemahan Nugro-
ho Notosusanto. Adapun langlkah-langlkah yang diusullkan ada-
lah sebagi berikut:

1. Pemilihan subyek untuk diselidilki,
2. Menemultan sumber selengliap-lenglkapnya,

3. Mengritik sumber dengan tujuan menguji otentisitas

dengan ¥kritik elkstern maupun intern.

LS

Menganalisa sumber keterangan,

n

Sintesa sumber lketerangan dari berbagai sumber untuk
diperbandingkan.

6. Membandinglkan sumber lain yang otentilk

Interprestasli sejarah berdasarkan sumber-szumber yang
dipercleh.

8. Penulisan laporsn sejarah.

2. Metode Penulisan.
Penulisan skripsi ini menyanghkut bidang study sejarah maka

penulis menggunalkan diskkriptif analistiszs. Peristiwa seja-

i. Louis Gottschalk, Mengerti fSedjarah (Terjemahan Nugroho
Notosusanto) (Jakarta: yayasan Penerbit Universitaz indo-
nesia, 1975), hal. 34.
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sejarah dalam penulisan ini menitik beratksn padas pendudu-

t

kan Jepang di Birma di tahuon 1942-13945. Metode diskkriptif
analistik mempunysil pengertian sebsagal suatu penyvelidikan
vang mengaplikasikan metode pemecashan yang ilmish dari
perspektif historis sustwu masalah. < Permilisan derngan
menggunakan diskriptif analistik adalah sebuah proses yang

meliputi pengumpulasn dan penafsiran-penafsiran gejala,

.

peristiwa atau gagasan yang timbul di masa lampau, untuk
menentukan generslisasi vang berguna di dalam usasha untuk
memahaml situasi sekarang dan meramalkan perkembarngsn vang
akan datang.

Sesuai dengan metode penulisan yang digunakan tentu-
nya akan banyak bulku dan karangan yang harus penulis baca,

untuk mengumpullzan bacaan, juga untulk mempelajari genera-

lizasi. Analisis penulis gunalkan untulr meramu data-data
vang penulis dapat, untulk mencari lkesimpulan althir sebagai
Jawaban atas semua pertanyaan dan masalah yang timbul.
Untul itulah =sebelum merinci dalam bagian dan sub-sub
bagian, liita harus mengetahui permasalahan apa yang timbul
dan perlu dijawab, seperti yang telah penulis unglkaplan di
depan.

Di  samping menggunalan metode diskriptif analistilk,
penulisan ini menggunakan pendelkatan multidimensiconal. ini
dimaksudkan agar penulisan peristiwa sejarah dapat lebiﬁ

lenglap, dalam mempela jari fenomena historis yang kompleks.

21. Winarno Surachman, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar,
Metode dan tehnilt, (Bandung: Tarsito, 1982), hal., 132.
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Pertimbangan permlis untuk menggunaksn  pendekatan

. . 20
multidimensional adalah:<

a. PFalktor atau unsur ekonomi, 5051a1,' politilk, dan
religius digunakan dalam mengunglaplan ltehidupan
historis yang bersegi banyal.

b. Pendekatan menurut satu garis penelitan akan selalu
seplhalr dan keterangannya terlalu sederhana.

Harapan penulis, dengan melaluil pendelkatan historis,
Juga melaluil pendekatan multidimensional, diharapkan urai-
an tentang Birma dalam masa pendudulian Jepang., Dbeserta
upaya Jepang maupun Sekutu dalam mempertahankan Birma dan
realksi nasionaliame BRirma, nantinya akan semakin jelas.

D. Tujuan Penelitian.

Penulisan skripsi yang berjudul "Birma Dalam Masa
Pendudulian Jepang Dari Tahun 1942-1945" ini pada dasarnya
renulis ingin mengetahuil bagaimana Jepang merebut Birma
dalam Perang Dunia II. Lebih lanjut penulis ingin mengeta-
huli tentang pentingnya Birma bagl Sekutu dan Jepang baik
dari segil Folitik, ekonomis, strategis dan geografia mau-

run demografis basgil Jepang dan Selutu.

22. Dsartono Kartodirdjo, Lembaran Sejarah No. 6. (Yogya-
karta: Seksi Penelitian Jurusan Sejarah Univeraitaz Gadjah
Mada, 1970), hal. 32.
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1. Bagi IKIP Sanata Dharms,

Untuk melaksanskan salah satu dari Tri Dharma Pergu-

ruan tinggi yaitu dharma penelitian wntuk ilma penge-

tahuan.

2. Bagi Dunia Ilmu Fengetahuan,
Penelitian ini alkan menambah Xkhasanah pengetahuan
tentang sejarah umum.

3. Bagi Peneliti

Untulk melenglkapi syarat memperoleh gelar Sarjana FPen-—
didikan di IKIP Sanata Dharma.

Untulk memperoleh gambaran secara menyeluruh mengenai
skripsi ini, penulis alkan mengemulialan sistematika
penulisan dalam bentulr kerangka penulizan szebagail berikut:
BAE 1. Pendahuluan
BAB II. Faktor-falktor Jepang Menduduliri Eirma
BAB I1I1. Upaya Jepang merebut Birma dari tangan Inggris
BAE IV. Realizi rakyat Birma terhadap pendudultan Jepang
BARE V. Upaya rakyat Birma merebut lzembali negerinya
BAE VI. Kesimpulan

Bab I pendahuluan, berisi latar belalang permasalahan
dan perumusan masalah. Disamping itu dikemulktaltan pula
mengenai tujuan penulisan, metode serta sistematika
penul isan.

Bab II membahas faltor politilk, aso=zial, elkonomi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Jepang yang telah menyeret Jepang ke perang besar di Asia
Pasifik. Juga dibshas pula faktor luar vang wmenjadikan
Jepang terterik memasuki Birma. Faktor-faktor tersebut

misalnya kemenangan Hitler di Eropa pada babak awal Perang

[\l

Dunia II, Jdugas faktor geografis Birma vang terjeplit oleh

k

n
n

dua negara

ar

sa.858 antara Cina dan India menjadikan Birma

{
u
U

renting bagl jepang maupun Sekutu. Dalam balb ini pernulis
Jjuge menggali potensi apa.saja vang ads di  Birma yang
membuat Jepang ingin menguasainnya.

Bab 111 menguraikan bagaiman usaha Jepang untuk

memasukl dan menduduki Birma, karena sebelum Jepang mema-—

n

sudah terlebih dahulu bercokol di sana

C

suki Birma, Inggris
sehingga dalam bab ini akan berisi perang besar di  Birma
vang mengakibatkan korban jiwa masupun korban harta benda

yvang tidak sedikit di kedua belah fihak. Kedua belsh pihak

1y

berupaya untuk  merebut Birma, agar kepentingan mereka

dapat terjamin. Berbagail upaya dilakukan Jepasng, seperti
penutupan kemball jalan Birma, mengepung tentara  Sekutu
dan membsngun benteng, semuanya  i1tu dimaksudkan untuk
mengusir Ingegris dari Birma.

Bab IV menguraikan basgaimana realsi ralkyvat Birma ter-
hadap penduduka Jepang. Pada umumnya penjajahan tidall per-—
nah menawarkan keberuntungan kepada negeri terjajah, se-

hingga situasi yang tidak mengenalkkan tersebut alkan manim-

bullktan reaksi di kalangan rakyat Birma pada umunya dan
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kaum nasionalis padas khususnya. Reaksi yang timbul dari
ketidakpuasan inl nantinya mengaskibatkan mancul gerakan-
gerakan sosisl yvang indikssinya menentang pemerintah  ko-
lonial. Reaksi vang mancul di masyarakat atau khususnya
dikaslangan ksum nasionalls ada yang bersifat moderat namun
ada pula yvang radikal. Namun sebenarnys kedusnya menghen-—
daki kebebasan, kemerdekasn negaranya.

Bab V mengupas masalsh serangan balasan yang dilaku-
kan rakyat Birma dsalam upaya merebuat negerinya kembasli,
berbagal jalan ditempuh rakyst Birmas. agsr Jepang terusir
dari Birma. Upaya yvang dilakukan rakyat Birma misalnya,
menghimpun tentara baik terdiri dari India, Inggris, Afri-
ka dan Amerika serta Australia. Mereka mulai menyusun
kekustan dari india di wilayah perbatasan. Dalam bab ini
tentunys hanya akan berisi masalah pertempursn dari satu
daerah ke daerah lain dan tentunys dibahas pula  usaha

penyerbuan k

O

kota penting yvang disusuki Jepang.

Bab VI berisi kesimpulan dari apa yang telah
diuraikan di aﬁas_ Kesimpulan vang pernulis maksud adalsh
menjawab permasalshan vang penulis ajukan dalam skripsi
ini. Dengan terjawabnya semua permasaslahsn  yveang penulils
ajukan berarti selesailah pernulisan skripsi ini.

Harapan penulis semoga uraian di atas dapat memberi-
kan gambaran vang Jelas tentang penduduksn Jepsng di Birma
pada  tahun 1942-1945. Untuk selanjuttnya warilah masuk
pada BAB Il yang mengupas latar belaskang vyang mendorong

Jepang memasuki Birwma.
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BAB II

=g
=

FAKTOR-FAKTOR YANG MENDORONG JEPANG MASUK BIRMA

A. Faktor Polivik Dalsm Negri Jepang.
Politik 1lusr negeri suatu bangsa atan  suabu negara
selalu didasarkan atas kepentingan nasionalnya. Oleh
karena i1tu sifat politik lusr negerinya akan selalu beru-
bah-rubah sesuai dengan kepentingsn nesionalnya. Demikian
pula dengan politik luar negeri Jepang, mengalami perk

bangan yang sangat pesat sejak negeri tersebut melepaska

3

politik isolasinya.

Jepang dibulka oleh Commodor Mathew C. Perry pada
tanggal 30 Maret 1854. Mulai saat itu Jepang membuka pintu
untul hubungan dengan luar dan mulai meniru =serta berusaha
memperoleh ilmu pengetahuan dari bangsa-bangsa PBarat.
Fengambilan i1ilmu pengetahuan dari PBarat ini mempunyail
tujuan untuk mencegah penjajahan atau dominasi bangsa

1

Barat atas Jepang. Bangsa Jepang adalah bangsa yang

pandai meniru. Alkibatnya setelah 60 tahun dari Restorasi

Meigi. Jepang lahir menjadi sebuah negara industri

o
modern. <

Sayidiman Suryohadiprojo, Eelaijar iari Jevans dan
Masvaralkat Jerang Dalam Perjuangan Hidup (Jakarta: Univer-
citas Indonesia, 18987)., hal. B6.

Hvman Kublin, The Rim of Asia: Japan and South East Asia
Yorlk: Scholastic Bool Zervices, 18968), hal. 41-42.

(New
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Pearl Harbour, Jepang berhasil menaklukkan sebagian dari
"Asia Timur Raya' sepertl yeng dicita-citaskan.

Cita-cita imperialisme Jepang sangat berkaitan erat
dengan perkembsangan industri Jepang vang pesat. Negeri
Jepang memang kurang subur, sehingga amat miskin akan
bahan baku, dan kondisi alam tersebut tidak mendukung
perkembangan perindustriasn Jepang., makas kekurangan bahan
baku ini mendorong Jepang melskukan ekspansi ke negara-
negarsa vang punya potensi sumber alam dsn sekaligus dipa-

kai seb

a

231 tempat pemassaran hasil industri Jepang.
Disamping untuk memenuhi kebutuhsan ekonominya, ek-

vansl  Jepang Jjugs kar

m
ul

na alasan politik. HNegasra-ne

m

=N al=)
vang ingin dikuasainya seperti Philipina, Singapuras, Birma
dan Indonesia dijadikan sasaran karena semuanya mendukung
kedua alasan tersebut di atas. Philipina disersng Jepang
karena ingin melumpuhkan markas militer Ameriks Serikat

vang di Philipina. Alssan Jepang menggempur Singspura,

[

karena Inggris mempunyai pangkalan angkatan laut di Singa-
pura maka perlu dihancurkaﬁ_ Sedang Indonesia (Hindia
Belanda) dikuasai karena 1ingin menyaingi keberhasilan
Belanda menguasal Indonesia, dli samping karena alasan akan
kebutuhan sumber alam yvaitu minyak bumi. Demikisn pula
mengara Jepang getol ingin menduduki Birmas., karens di Bir-

ma merupakan tempat vang strategis untuk memutusksn  Jalur
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ta
)]

perbekalan bagi Cina yang sejak tahun 1933 berperang den-
SNy A.

Ketilza Jepang melalukan serangan ke Birma pada bulan
Desember 1942, saat itu Birma masih dalam cenglkeraman
pemerintah Insggris, sehingsga mau tidalr mau Jepang harus

berhadapan dengan tentara Inggris di Birmas . o Pertempuran

dimulai dari serangan udara dari Musangtail ke Tanasserim,
tentara Inggris yang saat itu tidak sisp menjadi kalang
kabut, kemudian mereka membuat pertahanan di Salwen dan
Maulmin, namun karena pertahanan Inggris di Birma kurang
kuat, maka Jepang dengan mudah dapat memasaki Birma  tanpa

banyak menemul perlawansn yvang berarbi

Tentars Jepanys werhaslo geoloonrdas hentarsa (nggris ke

o
C
Q
[
ol
;]-I
I
—
4
o
5
i
=
=
T

c=ra vang berjusang dengan  gigih
nenperlalanitnan kKota Rangoon. Akhirnys kota Rangoon terpak-
sa  ditinggalkan pada tanggal 7 Desember 1242 dan  tentara

G}
fr

Inggris Dbergerak mundur ke Prowme. Tentsra Inggris mera
tidak berdaya menghadapi Jepang sendirian, untuk itu Ing-
gris bhergabung dengan Amerika, Belanda dan Avetrsalias mem-—
bentuk suatu persekutuan. Merekas ini tergabung dalsm blok
exutu guna menghimpun kekuatan untuk mempertshanksan

seluruh kawassan Asis darl ancasmson Jeparng.

3. Auwdiong Tens Koen, op. cit., hal. 216.

D.E.E. Hall, Sejarah Asia Tenssara (Terjemahan I1.P.
oewarsha: Usaha Nasional, 1988), hal. 786,

[P
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Pertempuran vyang dasyat terjadi diseluruh kawasan

Birma, pasvkan perang Jepang vang dilengkspli senjat

Q

modern menyerang dengsn keberanian yang luar biasa. Mereka

ini merupsksn pasukan perang yvang Ltidak mudah pantang

menyerah, berbagail caras meraks tempuh untuk dapat wmelum-—
puhkan lawannya. Sedang tentara Inggris yang ditugaskan di
Birma merupskan tentars ysng terbiasa hidup enak dengan

berbagail fasilitas vang ada sehinggs meraks tTidak mau

el

menerima kesulitan. Peperangan di birma mewmskss siaps saja
untuk merambah hutan dan turun naik tebing yang curam.
Medan persng yvang sulit tidak menjadi masalah bagi tenta-
ra Jepang, sehingga mereka mudah mensklukkan beberapa
daerah dalam waktu yvang relatif singkat.

Bulan Meil adalah saat yang mengandung kemuraman bagi
tentara Inggris (sekutu), karena mereka terusik dari Birma
sampai perbastasan India dan Cina. Seluruh Birwmas sekarang
telah bherada di tangan Jepang. tentara sekutu akhirnya
menarik mundur semus psasukannya dan beberapa pesawat vyvang
tinggal sedikit itu ke Cina. Dari sans mereka memberikan
pertahanan udara bagi kota-kota yvang wasih dihujani bom di
bagian barat Cina. Dalam gerak mundur itupuan Jepang masih
berupaya melempsarkan bom ke arah sekutu. Gerak mundur
tentara sekutu ada yang menuju Barat Lauvt, lewat Jalan
setapak pengunungan dan menerobos bukit Cina ke India,

sebagian ke utara Birma.
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Tentara sekutu yvang menjadi saksi mata mengungkapkan
bahwa serangan Jepang ke medsn perang Birma wmeruvpskan
pertempuran yasng brutal, yang melelahkan dan paling banyak
memakan korban. Di negasra-negsra lain yang mendapat
serangsan Jepang hanya 1/8 dari penduduk vang umenjadi
korban persng, sedang di Birma, awal peperangsn sajs sudah
memakan 1/4 lebih dari penduduk yang mati terluka.

Kebrutalan Jepang telah banyak memakan korban baik
maeteri maupun nyawa marmisis. Mereka mengungkapkan bahwa
hari-hari terakhir serbuwan pertama di Birma merupakan
pengalaman yang luar biasa, mereks menggambarkan sebagai
peristiwa yang wmenaskutksn, bahkan kegilaan. Penduduk
banyak yang dipukuli, dirampok dan bahkan wanita diperkosa
juga banyak rumsh yang dibakar. Bahkan kota-kota penting
disepanjang 300 kilo meter ke arah kota Mandalay dibskar
habis, sehingga banyak mayat bergelimpangsn dipinggir
Jalan. Situasi di stas sangat mencekam tentara sekutu,

sebagal pasukan perang mereka merass rendsh, tidak ber-

-

daya, arens situasl semacam itu belum pernah terjadi di

0

dalam ejarah militer mereka, sehingga bagi mereka gerak

w

mundur itu merupakan pengslaman yang paling mengeriksn dan
sekaligus mengecewskan.

Bagi tentara selutu yang sebagian melaliulkan geralk
mundur ke India juga mengalami banyak kesulitan. Karena
dalam penyeberangan ke sungai, Jepang mengarahkan tembalkan

peluru, sehingga banyak korban berjatuhan, dipihak sekutu
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gerakan mundur tentars sekutu yang ke India telah membawa
penderitaan yang luar biasa, karenas perjalansn yvang harus

ditempuh adalah 145 kilo meter, dengan melalui lembah dan

o

rawa—raws . Setelah berjalan berbulan-bulan sampa.ilah

mereka di India untuk menyusun kekuatan baru.

Dengan uraian di atass dapst kita ambil kesimpulan,
bahwa masuknya Jepang di kawssan Asia Tenggara dan di Bir-
ma pada khususnya, itu didorong oleh faktor politik dalam
negeri Jepang pada umanya. Faktor politik tersebut dapat
diringkas sebagai berikut: Pertama, Jepang mempunyai kein-
ginan vang besar untuk menggantikan kedudukan bangsa-
bangsa Barat di kawasan Asia Pasitfik. Keinginan ini didu-
kung oleh majunya perekonomian J;pang, sehingga dapat
menggeser kedudukan perekonomian bangsa-bangss Barat dika-
wasan Asia Pasifik. Jepang sejak tahun 1918 sampai menje-
lang Perang Dunia II (tahun 1940) sudah dapat memenuhi
kebutuhan bahan-btahan yang dibutuhkan bangsa di  kawasan
tersebut. Hal tersebut terbukti Jepang telah wmampu meme-
nuhi sutera dan katun yang dulunya dipenuhi oleh bangsa
Barat. Kedus, militer Jepang yang kuat (tangguh) baik di
dalam negeri maupun diluvarnegri di daerah-daerah pendudu-
kan mengakibatkan militer Jepang sangat ambisius untuk
membentuk kekaisaran di bawah naungan Jepang. Ambisi mili-
ter ini dipropagsndskan sebagi tugas suci dan harus dija-

lankan oleh setiap warga negara masyarskst Jepang.
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Maka militer mengsjak seluruh rakyat bersatu dan men-
yusun kekuatan untuk merealisasikan cita-cita itu. Ketigs,
Militer Jepang digunskan oleh golongan industrialis untuk
mencari bahan-bahan baku vntuk perlengkapasn militer Je-

pang. Jalan vang ditempuh yvaitu dengan menduduki secara

Y

paksa pada daerah yvang diinginkan darn wengekploitasi ke~
kayvaan yvang ada.

Amerilka Serikat marah dengan tindalkan imperialisme
Jepang, akan tetapi Jepang tetap melakukan ekspansi ke
Asia Tenggara, karena A5 dianggap prerintang utama maka
perlu dihancurkan. Dengan demikian situasi politik dalam
negeri Jepang telah menyeret Jepang untuk berekspanzsi ke
Asia Tenggara khususnya di Birma.

2. Faktor Ekonomi
a. Perkembangan Ekonimi Jepang.

Sebelum Jepang tersentuh modernisasi 4di Jepang berla-
ku sistem perekonomian terbatas. Ferekonomian terbatas
vang dimaksud adalah perdagangan antar kota atau antar
daerah melaluil laut pedalaman. Yang meﬁjadi barang
dagangannya (lkomoditi) adalah beras dan teltstil. Karena
sifatnya masih terbatas maka belum terjalin hubungan
perekonomian dengan luar negeri. Namun demilkian perekono-

mian macam ini nantinya alkan menentulkan Jjalannya perelkono-
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=
mian Jepang di masas mendatang.”

Restorasi Meiji vang terjadi pada tahun 1868, telsh
memberikan kesempatan bagl Jepang untuk mengembangkan

perekonomiannya. Adapun semboyan Fukuko Kyoheil (yang

mempunyal pengertisn negars sejahtera, tentara kuat) ini

w

sangat besar pengaruhnys untuk memberiksn dorongan kepada

Lo}

erkembangan ekonomi Jepang.

Setelah Jepang membulka diri dengan dunia internasion-
al, maka persetujuan-persetujuan internazional dibidansg
perdagangan disepakati sehingga timbullah rerdagangan
antar bangsa di dalam negeri sendiri dilakultan perbailkan-

perbailkan dalam kebijalisanaan pertanian dan perdagangan.

1. Kebijalksanaan Dalam Bidang Pertanian.
Dalam bidang pertanian, pada tahun 1873 dibuat sistem
rajak baru. Petani-petani kini dijadikan pemilik-pemilik

tanah meskipun dahulu merela ini hanya belkerja untulz

daimyo-daimyo. Kerja paksa dan pembayvaran dengan hasil
bumi =eperti beras lkini telah diganti dengan sistem pajal,

vaitu pajalk berupa uang.

Pemerintah mengundang ahli-ahli pertanian Barat untuk
memperbaiki sistem lama. Hewan seperti kerbau, sapi, kuda
digunakan untulk membantu petani yang bekerja diladang-

ladang pertanian. Hewan-hewan selain digunalian untuk

3. Ibid., hal. 148
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mengerjakan sawah, juga kotorannys dipergunakan untuk
pupuk tanah-tanah pertanian yang kurang subur, Juga

dilakukan pengelolsasn lahsn yang efektif.

2. Kebijakssnsan Dalsm Bidang Pertanian.

Dunia perdagasngan di Jepang, mulai ditata lebih baik,
dimulai dengan pendirian bank-bank diasntaranya adalah bank
nasional vyang meniru sistem Amerika Serikast. Kemudian
dilanjutkan dengan pengadaan alat-alat transportasi seper-

ti, kapal-kapal uap, kereta api dan sarana-saran

m
t

rans-—
portasi.

Di samping memperbaiki perdagangan, sistem ekonomi
pun mendapat perbaikan seperti perbailkan sistem perpaja-
kan. Sebelumnya sistem perpajakan masih bersifat innatura,
dimana yang dipergunalkan untul membayar pajalk tidak berupa
uang, melainlkan masih berupa barang hasil bumi misalnya
padi. Kini sistem pajalr mulai menggunalkan uang. Dengan
hasil rperpajakan dapat dimasulikan sejumlah uang sesuai
dengan Jumlah pendudulr yang bertempat tinggal di daerah
tersebut.

3. Kebijaksanaan Dalam Perindustrian.

FPada masa pemerintahan Meiji Tenno perinduastrian
diusahalkan o©leh pemerintah, jadi tidaly ada perindustrian
milik swasta tetapl semua milik pemerintah. Setelah masza
kekaisaran Showa {masa damai), perindustrian diberikan

kepada saswasta. Industri yang pertama kali dikelola oleh
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swasta adalah industri tekstil. Hasil dari perindustrian
ini dapat diekspor ke lusr Jepang dan ini wmerupskasn sumber
penghasilan dari pemerinntah.

Pengelolaan suteras malail digalakkan wuntuk komoditi
eksport, ini semua berkat campur tangsn pihak swasta dalam
bidang perindustrian. Dengasn kemajusn perindustrian ini,
maka banyak pengussha-pengusaha bermunculan, seperti
industri pembuatan kapal, industri baja, dan industri-
industri lainnya. Pembaharuan-pembaharuan tidak hanya akan
memberikan keuntungan saja, akan tetapi juga menimbulkan
dampak vang negatif vaitu persaingan antara pengusaha-—
pengusaha Jepang, dan masing-masing pengusaha menggunakan

militer untuk menggunaskan keamsnan perusshasnnya.

b. Keterlibatan Zaibatzu Dalam Perekonomiasn Jepang.
Perekonomian dari tahunke tahun menminjukkan kemajusn
vang semakin meningkat terus. Bukti kemajuan itu nampak
pada peningkatan ekspor yang mencapail 15% dari 7% pada
tahun sebelumnya. Juga diadakan penggabungsn perusahaan-
perusahaan dengan industrialis ke dalam suatu organisasi
dagang vyang bernama Zaibatzu. Para anggota dari Zaibatzu

ini berasal dari penguasa Mitsui, Mitsubhisi dan

A
Sumitomo.6 Namun penggabungan ini ternyata mengakibatkan

persaingan, sehingga sering terjadi perselisihan antara 2

6. Sayidiman Suryohadiprojo, op. ¢it., hal. 82-83
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golongan tersebut. Masing-masing golongan memperkuat
keamanan dengan menggunakan militer untuk mengawasi.7
Keuntungan-keuntungsn vyang telah diperoleh Jepang
membuat perekonomisn berkembang dengan pesat, akan tetapi
perkembangasn ini tidak ditunjang oleh fasilitas bahan baku
sebagal sarana industrinya, 8ehingéa Jepsng harus wmencari
sumber bahan baku dari luar Jepsng. Kaum industrialis yang
sudah mapan dan punys. kekuatan militer, menggunakan mili-
ter uwuntuk mendapatkannya dan selain itu memang wmiliter
Juga sangat ambisius untuk mengadakan ekspansi. Peningka-
tan perekonomian yang disebut Zaibatzu memegang peranan
ekonomi dan keuangan, dan mereka termasuk daslam keluarga
kapitalis (golongan pemilik modal) yang mendapat kedudu-
kan monopoli dalam perusahaan-perusahasn, perindustrian

dan perdagsngan serta dunia perbankan.

1. Usaha-usaha Perbaikan yang dilakukan Zaibatzua.

Kelompok Zaibatzu yvang mendapsat menopoli dari pemer-—
intah melakukan beberapa perbaikan misalnya, dengan menga-
dakan asuransi jiwa, angkutan trasportasi, pertambangan.a
Usaha asuransi Jiwa yang dikelola Zaibatzu tersebar di

7.Taro Sakamoto, Jepang Dulu dan Sekarang, (Yogyakarta:
Gajah Mada University, 1982), hal. 55-56.

8. Edwin 0O, Reischaver, Japan Past and Present, (New York: Alfred

A. icnopf, 19503, hal. 150.

i
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berbagai kota di Jepang. Usaha transportasi oleh Zaibatzu
memper luas perindustrian mobil angkutan uwmum sebagai
sarana transportasi. Pertambangan dikelolan dengan menger-—
ahkan tenaga ahli untuk eksploitasi bahan tambang seperti
minyak bumi, meskipun dalam jumlah yang relatif kecil jika
dibandingkan dengan negara lain, tetapi yang sedikit ini-
pun dapat menunjang perekonomian Jepang.

Dengan luasnya bidang yang dikelola oleh Zaibatzu
tersebut, maka golongan ini sangat berperan dalam pereko-
nomian Jepang. Kekuasaan yang dimiliki Zaiabatzu ini tidak
terbatas, maka dalam penetapan arah politik pun Jepang
tidak dapat lepas dari pengaruh Zaibatzu, karena Zaibatzu
dapat memainkan persnan vang tidak dapat diremehkan.

Perekonomian Jepang setelsh restorasi mengalami kema-

Juan yang sangat pesat. Ke

[}
=

wjuan tersebut tidak lepas dari
perbaikan-perbaikan dengan sistem perekonomian di Barat
dan ini nantinya akan berpengaruh terhadap dunia politik
Jepang di dunia Internasional. Namun setelsh Jepang mema-
suki dunia modern mengslami kekurasngan skan bahan-bahan
mentah guna mendukung perindustriannya. Meskipun
kekurangan ini telah ditopang oleh negsra-negara Barat
seperti Amerika Serikat, Belanda, perancis, dan Inggris.
Mereka ini sebagian memberikan jatah minyak bumi kepada
Jepang. Akana tetapi ternyata Jepang tidak puas hanya
membeli, lebih jauh Jepang ingin menguasai tambang minyak

tersebut. Keinginan semacam inilah yang nantinya mendorong
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Jepang untuk mengadskan ekspansi ke lusr untuk mencarai
bahan baku bagi industrinya. Jalan yang ditempuh Jepang
ini dijawab oleh negara-negara Barat dengan cAara
menghentikan bantuannya kepada Jepang. Bantuan minyak bumi
kemudian dihentikan kemudian Amerika pun membekukan semua
kekayaan Jepang di Amerika Serikat. Sikap Jepang tetap
tidak berubah, kerena dengana pertimbangan bila kebutuhan
akan bahan mentah tidak dapat terpenuhi, maka cita-cita
Jepang wmenjadil negara vang kuat dan erpengs . tidak
akan tercapai.

Pemikiran Jepang, dengan elzonomi yang kuat akan
mempermudah Jepang untul menciptalkan Kekaisaran Dunia,
vang dipimpin oleh Dbangsa Jepang. Jalan apapun akan
ditempuh Jepang demi terwujudnya cita-citanya, "Lingkungan
Kemamuran Bersama Asia Timur Raya"’ di bawah naungan
Jepang. Keadaan elkonomi yang demilkian inilah nantinya akan
menyeret Jepang memasukl Peang Dunia 11, termasulk

menduduki Birma sampai tahun 1945.

3. Bidang Sosial.

Kemajuan perekonomian Jepang yang pesat tersebut akan
membawa dampalk yang negatif terhadap masalah-masalah
sosial. Kesenjangan sosial terjadi karena golongan indus-—
trialis yang hidup diperkotaan kesejahteraannya terjamin,
sedang kehidupan petani di desa-desa belum tersentuh

pembangunan tetap tidalk ada kemajuan alias tetap saja
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miskin. Di samping kemiskinan yang melanda kaum petani
desa, kemajuan perindustrian di kota mengaskibatksan bertam-
bahnys pertumbuhan penduduk dengan cepat, sehingga kemis-—
kinan dan masalah demogrsfi inilah yang nantinya akan

menyeret Jepang ke politik imperialis.g Sebagai

0

atatan,
perkembangan penduduk Jepang meledak dengan cepat dari
tahun ke tahun. Pada tahun 1920 jumlah penduduk Jepang
baru 50 Jjuta jiwa. Kemudian tahun 1925 bertambah lagi
menjadi B0 Jjuta Jiwa, dan tahun 1929 penduduk Jepang
berkembang dua kali lipat menjadi 120 juta Jiwa.

Untuk mengatasi kemiskinan petani di pedesaan dan
kepadatan penduduk, pemerintah Jepang membuat Program
dengan Jalan, pertama, memperluas industrialisasi dan yvang
kedua, dengan jalan emigrasi. Emigrasi disini yang penulis
maksud adalah pemindahan penduduk dari suatu wilayah (dari
Jepang) ke luar Jepang.

Sebagai jalan untuk memperluas induzstrialisasi Jepang
harus mencari daerah-daerah pasaran ke luar dan Jjusga
industrialisasi tersebut perlu bahan baku, malka harus
mencari bahan baku di luar Jepang, karena tanah Jepansg
tidak 1luas dan alam serta buminya tidalk kaya akan bahan
baku yang sangat dibutuhlkan untul industrinya, oleh kare-
nanya harus elspansi ke luar. Sedang untulk mengatasi

Sayidiman Suryohadiprojo, op. ¢it., hal.l66.
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revolusi demografi, Jepang harus mencari daerah Jjajshan
untuk memindahkan sebagian penduduknys., karené negeri
Jepang tidak menguntungkan untuk usaha pertanian. Jadi
kepadatan penduduk itu hanya dapat diatasi dengan Jjalan
imigrasi. Persoalan tambah ruwet, karena sejsk tahun 1807
Amerika Serikat mengadakan pembatasan emigrasi terhadap
orang-orang Jepang. Padahal pulau-pulau di sekitar Jepang
sudah diduduki negara Barat. Menyusul kemudian tindakan
pemerintah Australia vyang tiba-tiba menutup pintu bagi
emigran Jepang, sehinggaa tidak ada jalan lain bagi Jepang
kecuali mengadakan ekspansi ke daratan Asia.lo

Ekspansi yang akan dijalankan itu nantinya meliputi
daerah Kores vang subur dan kaya akan hasil tambang,
sasaran selanjutnya Manchuria yang kayva aksn biji besi,
kemudian Tiongkok yvang nantinya akan dijadikan pasar .bagi
industri Jepang. Sedang negara-negara Asia Tenggara vang
nantinya akan menjadil sasaran Jepang adalah Indocina,
Indonesia yang kaya akan minyak bumi dan juga Birma yang
mempunyai potensi sumber bahan mentah dan merupakan  lum-
bung padi yang terbesar di Asia Tenggara.

Dengan demikisn masalah-masalah politik, sosial dan
ekonomi dalam negeri Jepang telah menyeret Jepang +telah
melakukan ekspansi ke Selatan, termasuk menduduki Birma

10. A. Dasuki, op. cit., hal 3Z2. Lihat pula, Nio Joe Lan,
op. ¢it., hal. 25H2-253
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dan wilayah Asia Tenggara lainnya. Namun selain faktor
dari dalam negeri Jepang, faktor luar pun ikut mendorong
Jepang masuk ke Birma, yaitu kekayaan alam yvang dimiliki
negara Birma telah membuat Jepang berupays uwerebut Birma
dari tangan Inggris wvang menguasainya terlebih dahulu dan
ingin menguasainya sampai nanti Jepang dikalahkan oleh
Sekutu (termasuk Inggris). Juga letak Birma yang shrategis
menjadikan Birma amat penting di mata Jepang maupun Seku-
tu, sehingga kepentingan mereka berbenturan dan keduanya
berusaha mempertahankannya. Pecahnya perang dunia II  di
Eropa memberi angin pada Jepang, untuk merealisasi cita-
citanya menguasail dunia. untuk selanjutnva wmarilah kita
lihat, sejauh mana faktor luar tersebut berperan dalam

pelaksanaan penduduk Jepang di Birma.

B. Faktor Luar Yang Mendorong Jepang Memasuki Birma
1. Faktor Strategis Geografi Birma

Birma merupakan salah satu negara di  Asia Tenggara
vang menjadl sasaran ekspansi Jepang. berbagai faktor
seperti strategis, geografis,.ekonomis, politik, dan demo-
grafis Birma telah menarik Jepang untuk mengussainya. Le-
bih dari setengah wilayah Birma berupa pegunungan vyang
sebagian bhesar tertutup oleh hutan belantara vang ber-

deret-deret. Pegunungan di perbatasan utara dan

o

arat ini
merupakan pagar alami yang menghambat lalu-lintas antara

Cina, Birma dan India. Namun pada awal Perang Dunia II ke-
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dua perbatasan barat dan utara tertembus jalan yasng nanti-

nya terkenal dengan "Burma Road”. DM sebelah barat Birma

dibatasi oleh India dan Bangladesh (Pakistan). Sedang di

sebelah timur, Birma berbastasan dengan Laos dan Thailand,

~sebelah timur laut berbatasan dengan Cinas. Di sebelah
tenggara, Birma dibastasi oleh serangkaian pegunungan Hima-

layva dan di selatan, negara ini berbatasan dengan Laut An-—

daman dan Teluk Benggala. Luas keseluruhan kurang lebih
678.000 km2 dan merupalkan negara Asia Tenggara yang ter-

luas di daratan Asia, luasnya sama dengan 2 kali 1luas

negara Vietnam.ll Birma yang diapit oleh lkedua negara rak-
sasa India dan Cina, menjadi penting bagi Jepang, karena

merupakan pasalk pengunci, yang terpencil dari kedua ralksa-

sa tetangganya. Sehingga wilayah yang strategis tersebut

jika diblokade akan menguntungkan bagi strategis militer

Jepang.

Jepang memanfaatkan kesetrategisan wilayah Birma
untuk tujuan mencapai cita-cita imperialismenya. Sebelum
mendudulzi Birma, Jepang sudah lama terlibat perang dengan
Cina. Peperangan dengan Cina berlangsung lama, tentunya
vang ingin memenanglkan perang tanpa memakan korban terlalu
banyak. Untulk itu Jepang mencari Jalan, supaya dapat

11. Kustianah Musa, Geografi Azsia Tenggara (Jakarta: Proyek
Pengembangan Lembaga pendidikan Tenaga Kependidikan, 1988,
hal. 70.
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me lumpuhkan kekustan lawan dengan cara memblokade Jjalur
pengiriman perbekalan perang, karena ia tan bahwa selama
perang Cina kekurangan senjata dan bahan bakar. Pada hal
dalam situasi ﬁerang tidak mungkin wmemproduksi sendiri,
cleh karens itu Cina minta bantuan dari fihak luar yaitu
Amerika dan Inggris. Bantuan dapat langsung diterima oleh
Cina, namun ketika tahun 1933 Jepang memblokir pelabuhan
Kanton, maka semua bantuan dari lusr tidak bisa masuk ke
Cina. Untuk menanggulangi kesulitan tersebut di atas, Cina
membuat Jjalan baru sebagai jalur pengiriman perbekalan
perang.

Don Mosser dalam buliunya yang berjudul "Cina, PBEirma,
India" menulislkan bahwa jalan Birma dibuat ina pada tahun
1937. Jalan tersebut dibuat karena mulai tahun 1931 menca
plolt Manchuria dan secara terencana melalap kata-lkata
penting di Cina seperti Peking, Tiensin, Sanghai, Nanking
dan Hankow dan altzhirnya seluruh Cina diblokade Jepang, se-
hingga Cina terputus dari dunia luar. Untuk mengusahalkan
masulinya barang penting dan bantuan penyelamat, Cina mulai
membuat Jalan 1020 kilo meter ke Birma.lz Dengan adanya
Jalan Birma tersebut, hampilr semua perbekalan perang untuk

Cina dapat dikirim dari India, melalui pelabuhan Rangoon

12. Don Mosser, Cina, Birma, India, Dalam Perang Dunia 171,
(Jakarta: Tira Pustaka, 1986), hal. 17.
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di Birma. Kemudian dengankereta api diangkut ke Utrara
Mandalay, lalu melewati pegunungan, perbekalan harus di-
kirim sampai di Lashio. Dari Lashio mulailah Jjslan Birma
berliku~liku, melalui celah pegunungan yang Ltinggi menuju
Kunming di Cina. Kelangsungsn kehidupan rakyvat Cina sangat
tergantung pengiriman dari lusr tersebut, maka jalan Birma
merupaksn jalan yang amst vital bagi Cina.

Jepang mengetahui adanya pengirimsn perbekalan dari
luar, maka ia mencobaas menghentikan suplai tersebut dengan
cara menduduki Birma. Dengsn dikuasainya Birma oleh Jepang
tertutuplah pengiriman perbekalan dari Birma dan memang
itu yang dikehendaki Jepang memblokade Cina dengan meman- -
faatkan kestrategisan Birma. Adapun maksud dengan diblo-
kadenya Birma adalah agsr Birma terisolir dari dunia luar,
demikian pula dengan Cinas, dan dengan terisolirnya ©Cina,
Jepang berharap dapat mengadakan perdamaisn terpisah
dengan Cina. Pasukan Jepang yvang sebagian terpakun di medan
perang cina bisa lebih diintensifkan di medan perang yang
lain di Asia Tenggara dan jugs tentara Cina diharapkan
dapst bekerja sams menghadapi Sekutu. Apaskah keinginan Je-
pang tersebut di atas dapst terlakssna? mengingat Cina ma-
sih berusaha untuk tetap bertahan. Apalagi sejsk Amerika
dan Inggris memaklumkan perang terhadap jepang, Cina mera-
sa tidak sendirian menghadapi Jepang. Semangst untuk ber-
gabung dengan pasukan Amerika, Inggris, Belanda semakin

menyvala dan skhirnmya, Cina bergabung dalam-blok Sekutu.
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Bagi Amerika, jatuhnya Birma ke tangan Jepang akan
berakibat berat, karens sekutu terpsksa menerbangkan pen-
giriman perbekalsn dari daerah Assam di India ke Cinas. Pe-
nerbangsn-penerbang Ameriks yang tinggal landass dari pang-
kalan Chabus di Assam India, harus melewati jalur 51 Pornok
vang berada di atas pegunungﬁn Himalays ke Kuonming dan di
propinsi Yunnan di Cina. Jalur udars sepanjang BOO  kilo
meter yang sangat berbahaya pun harus wereka tempuh karens
itu merupakan satu-satunya Jjalan untuk mengirim bantuan
perbekalan perang seperti senjata, mesiu dan bahan bakar
serta obat-obatan serta bahan pangan. Banyak hambatan yang
harus mnereka hadapi karena di atss pegunungan yang mereka
lintasi diwarnai angin kencang dan badai keras, membuat
setiap vperjalanan mengerikan dan membawa korban yvang lu-
MAY A . Sudah ada beherapa pesawat sekutu yang Jatuh di
puncak Himalays (si ponok). Masalah perbekalan menjadi
amat penting bhagi berlangsungnya peperangan di  Cina dan
Birma, oleh karena itu sekutu membuast Jalan baru dari Ledo
di Assam (India) dan kemudian bersambung dengan Jjalan Bir-
ma yang lama dekat Bhamo. Keberadasn Jalan baru tersebut
diharapkan dari darat dapat terlaksanan sehingga masa
blokade Cina diakhiri, Cina dianggap penting bagi Sekutu.
Karena Cina dapat digunaksn sebagai tempat yvang strategis
untuk melancarkan serangan akhir terhadap Jepang. Jika Ja-

lur perhubungan darat dapat di bangun dan sejumlah besar
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perbekalan perang dapst dikirim terus ke Cina, dan Jika
tentara Cina dapat dibangun menjadi kesatuan tempur vang
efektif, maka medan Cina daspat menjadi pangkaslan untuk
mengebom Jepang dan melancarksn serasngasn amfibinys terha-
dap tanah di Jepsng.

Dengan melihat berbagai alazan di atas, maka Birma
menjadi prenting bagi kedua belah pihalz. Medan perang.Eirma
merupalkan medan yang tidak bisa diremehlian, untulr itu le-
dua belah pihalr (Jepang dan Selkutu) sama-sama ingin
menguasail Birma. Dizini kepentingan mereka saling berben-

turan, sehingga keduanya berupaya untulk memperebutliannya.

Z. Bidang Ekonomi.

Keadaan perelkonomian Birma sebelun pengsgabungan de-
ngan Inggris hanya dibidang pertanian belalka. Birma meng-
gunalzan perelonomian tertutupr, di mana merelra tidalr melal-
ukan lkegiatan elksport maupun import barang. Hal ini terja-
di karena Birma merupaltan negara yang agal: terpencil dari
negara tetangganya dan dilkelilingi oleh bulirit-bukit yansg
tinggi dan rimba raya yang sulzar dijamah. Dahulu negeri
Birma terletal: di tepi jalan raya perdagangan tetapi pusat
perdagangannya masih berada di tanah pedalaman di  lembah
sungai Irawadi, Sittang, Salwen. Karena letaknya yang
demilkian itu bangsa Birma tidalk banyalk mengalami perubahan
dan sulit berhubungan dengan negara lain. Hasil utama dari

.negara ini adalah beras disamping kayu jati, yang kesemua-
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nya hanya untuk pemernuvhan kebutuhan-kebutuhan dalam
negeri.

Perbatasan Birma bagian bawah dengan lautan memper-
mudah hubungan dengan negara lain diantaranya Inggris=s. Le-
bih-lebih =setelah adanya peambulkaan terusan Suesz pada tahun
1869, memperpendel: jaralr antara Ingsgris densan Birma sema-
kin berlembang. Dari hubungan ini nantinya mempunyai dam-
pak pada perkembanszan perskonomian di negara Birma.

Daerah yang diluazal Inggris sampal tahun 1852 meru-
Fakan daerah Birma bagian bawah yansg mempunyai lkesuburan
tanah yang tinggi dan merupakan pusat dari penghasil padi
bagi kepentingan elkasport, karena sering terjadi kelebihan

1

3 ; . -
panen. Dengan dibukanya terusan Sues dan dengan adanya

rengembangan perusahaan-perusahaan Inggria, mengalkibatkan
perdagangan dengan luar berlangsung di India. Ferdagangan
di Birma sendiri dilakultan oleh orang asing terutama Ing-

gris, lkarena orang Eirma sendiri tidal:r mempunyail ketrampi-

lan berdasang dan tidal ada lkemampuan untull hersa

[
o
(-]

s}

i

dengan bangsa lain. Kelemahan ini akibat dari pemerintal

kolonial yansg mengambil bentul: di bawah kontrol elkonomi

BRGNS F.2.V. Donnison, HBurms. {(London: Ernes Fenn Limited,
hal. 86-87.
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maupun politik asing-l

Bersamaan dengan tumbuhnya pasar—-pasar baru dan Jjuga
meningkatnya perdagangan beras, hal ini menuntut peningka-
tan produksi dalam negeri. Dalam masa ini pertanian tidak
hanya dipakai sebagail konsumsi dalam negeri saja, melain-
kan dipakai sebagai bahan eksport. Untulk mengimbangi per-
mintaan beras dipasaran yang semalkin meninglkat maka Birma
bagian bawah yaitu daerah Delta Irawadi yang subur dan
merupakan daerah pertanian ini harus diperluas dengan pem-
bulkaan lahan baru. Akhirmya hutan, paya—-paya, rawa-—-rawa
dibuka dan digjgadikan lahan pertanian. Perluasan daerah
pertanian ini meningkat saﬁgat pesat, hal ini terlihat
pada tahun 1845 areal tanah pertanian baru mencapai
354 .000 ha, sementara tahun 1860 meninglkat menjadi
1.3383.000 ha dan pada tahun 1930 mencapai 1.733.00 ha, dan
dalam perkembangan berikutnya terjadi peningkatan dalam
setlisp tahunnya.z

Dengan dibukanya lahan baru, maka hasil produksi
beras meninglkat sehingga perdagangan beras pun menjadi
semalkin ramai, dan ini membuat Birma kekurangan tenaga

kerja. Untulr memenuhi kebutuhan ini pihak Inggris mengu-

1. Franl H. Galay, Under Development and Economic Na-
Slonalism in South East Asia (Ithaca and London: Cornell

University Press, 1960), hal. 205-206.

i{. Donnison, op. cit., hal. 88.
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sahakan tenaga kerja ini nantinya membawa dampak yvang ne-
gatif terhadap kehidupan perekonomian dan menambah keben-
ciam rakyat Birma terhadasp pemerintah Inggris.

Kekaysan alam Birma selain sebagai lumbung padi, Bir-
ma juga menghasilkan minyvak bunmi dan gas alam dan mineral-
mineral lain seperti; tembaga, perak, timah, nikel, batu-
bara serta bijih bhesi. Kayu jati menjadi penting dalam
masa perang, karens untuk membuast kapal baik itu untuk
Inggris maupun Jepang. Hutan jati tersebar di daerah-
daerah di pegunungan. Sebelum perang produksinya setahun
400.000 ton tetapi lama-kelamsan produksi kayu jati menu-—
run karena dieksport secara besar-besaran oleh pemerintah
asing.

Sejak Jepang melalkulkan modernisasi, malka Jepang lahir
sebagal negara industri modern. Perindustrian berkembang
dengan pesat, namun perlkembangan yang pesat tersebut tidal
diimbangi dengan faszilitas bahan baku untul: mendulkung per-
industriannya. Maka ekspansi Jepang ke Birma ini merupakan
jalan yang ditempuh untulk mendapatlzan bahan baku yang ada
di Birma.

Kekayaan alam yang ada di Birma dielisploitir untuk

kemudian diangkut ke negeri Jepang.

b. Pidang Politilk
Pada mulanya kelkuasaan Barat secara resmi tidal ada

minat untuk mengambil wilayah-wilayah untulk ditaklukkan,
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akan tetapi dalam akhir abad 19, kepentingan-kepentingan
bangsa Barat bertambah banyak. Hal tersebut dengan tegas
telah mendoroné mereka mengikuti satu jalan yang membawa
kepada penyatuan pemerintah penjajahan di wilayah-wilayah
vang luss di Asis Tengg&ra.lB

Adapun yang mendorong bangsa Barat mendirikan penja-
Jahan baru di Asia Tenggara antara tahun 1830 - 1879, ada-
lah adanya perlkembangan politik dan perdagangan di Eropa.
Dengan terbulkannya terusan Suez pada tahun 1869 telah mem-—
bawa perubahan-perubahan baru dalam bidang =sosial dan
ekonomi di kawasan Asia Tenggara. Para pedagang lebih ce-
rat dan lebih luas jalur perdagangannya sampai ke pelosok
dunia, karen Jarak yang ditempuh kini semalin pendek.
Begitu pula yang dilakukan Inggris di Asia Tenggara, da-
lam rangka memperluas koloninya baik itu di Singapura,
Birma dan lain sebagainya, semua itu berkat adanya terusan
Suez. Dengan demilktian sebelum Jepang menginjakkan kalinya
di Birma, Inggris terlebih dahulu berha=zil menguasainya.
Penguasaan ini dimulai dengan kemenangan Inggris terhadap
Birma dalam perang yang terjadi tahun 1824-1826. Di =3ini
Inggris berhasil menguasai daerah Tennasserim dan Arakan

vang kemudian keduanya ditempatkan di bawah Gubernur

16. Brian Haririson, Azsjia Tengsgara: Suatu Sejarah Ringkas: (Kuala
Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustalka Kementerian Peladjaran Malaysia,
1966), hal. 213.
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Jendral yang berkedudukan di India. 17

Dalam usahanya mengussai Birma, Inggris dihadapkan
pada masa-masa yvang sulit. Pada mulanys Inggris mengira
bahwa untuk menguasai Birmas tidaklah begitu sukar, akan
tetapi padas kenyatsannyas Inggris harus menghadapi perlawa-
nan vang gigih dari bangsa Birma. Peperangan demi
peperangan terjadi antara pihak Inggris dengan Birma, yang
mengakibatkan korban Jiwa yang tidak sedikit, baik itu
korban harta maupun korbasn Jiwa di kedua pihak.

Setalah Inggris berhasil menguasai Birma pada tahun
1885, maka Inggris memerintah dari India sebagai salah
satu proplinsi dari pemerintah Inggris di India. Pengga-
bungan Birma-India merupakan kesalahan yang besar dari
pemerintah Inggris, karens mereka tidak memperhatikan bah-
wa antara India dan Birma berbeda baik budaya, bashasa mau-
run kehidupan masyarakatnya. Penggabungan ini menambah ke-
bencian terhadap pemerintah Inggris, dan keadaan ini ber-
langsung sampai tahun 18935, ketika Birma dipisah dari In-
dia. Pendudukan Inggris di Birma baru berakhir setelah Je-
pang datang dan berhasil mengusirnya serta menduduki Birma
untuk menggantikan pemerintah Inggris.

Pada bulan Agustus 1942 setelah pasukan Inggris teru-
sir dari Birma dan Jepang kemudian membentuk pemerintahan

17. D.G.E. Hall, Sejarah Azia Tenggara (Kuala Lumpur: Usa-
ha, 1974), hal. 114.
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dengan wmengangkat Dr.
kini mulailah Birma dalam penguasaan Jepang dengsn harapan

akan ada perubshan yang lebih baik dari pada sebelumnya.

Jendral Lida sebsgai pimpinan dalsm penyerbuan Birma
mengumumkan bahwa tftujusn tentara Jepsng menverbu Birma
adalah  untuk menvapu bersih kekvatan Ingegris, vang

selams serstus tahun lebih wmenghisapr kekaysan Birma.lB Di

sini pemnimpin Jepang tersebut berusaha mengambil hati
rakyat Birma agar kehadirannya disambut dengan tangan
terbuka. Memang kedatangan Jepang pada awalnya disam-

but sebagail penolong, namun akhirnya terbuka jugs niatnya

vang sebenarnya sebagal p

)]

njajah.Dari segi politik,

ekspansi Jepang ke Birms sebenarnyas ingin menyaingi kekua-
tan Inggris di Asia Tenggara. Jepang sebagal negara yang
tangguh dalam bidang ekonomi dan militer ingin bertindak
sebagali negara-negara bessr lainnya misalnya Inggris,
Belanda dan Amerika yang menjadi negsara imperialis
sejak tahun 1900. Dalam hsl ini Jepang merasa dirinya
sudah kuat untuk bersaing dengan meraka untuk memperebut-
kan daerah Jjajahan di kawssan Asia Tenggara, sehingga
tidak gentar menghadapi negara-negara Barat yang tergabung

dalam blok Sekutu. Kesombongan Jepang ini nanti-

18. Robert T. Elson, Menjelang FPerang Dunia 1l. (Jaakarta:
Pustaka, 1986), hal. 25

Tria
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nya akan membawa negaranya ke jurang Rehancuran.

3. Bidang Demografi

Pendudul EBirma berasal dari Asia Tengah yang datang
secara bergelombang ke dasrah ini. Jumlah terbesar pendu-
duk pribumi adalah keturunan Mongolid. Bangsa Birma yang
sebernya Jjumlahnya 70 % dari jumlah pendudulk menempati
daerah dataran rendah, termasuk lembah Irawadi dan garis
pantai Araliltan dan Tennasserim. Sulkku minoritas yaitu &Shan,
Karen, Chin, Kachin dan Mon. Sulku Kacin, berjumlah kira-
kira 1  Jjuta orang, hidup di lembah Hukawng, merelka ini
terkenal =ebagai suku yang taﬁgkas berperang, dan mengada-
kan penyerbuan-penyerbuan ke daerah suku lain, bahkan
sebagian nanti ada sebagian yang mau bergabung dengan ten-
tara Inggris dalam Perang Dunia I.

Suku Karen yang jumlahnya dua setengah juta orang,
sebagian besar sulku ini sudah berasimilasi dengan suku
Mon, sebagian sisanya tinggal sebagai kelompolk minoritas
dan tinggal di daerah delta dan dataran rendah lembah Sit-
tang. Sulku lkaren banyal yang masulr agama Kristen. Pada
masa pendudulkan Jepang orang-orang Karen Memihalk Jepang.
Suku Karen itu pernah ditindas oleh suliu birma yang Jjum-
lahnya 1lebih banyal, padahal sulu Karen pada mulanya se-
nang hidup damai, tetapl karena sering bertikai dengan
sulktu lain malka merelka ini lebih radilkal. Kaum komunis Bir-

ma mengadaltan hubungan dengan sulku Karen dan berupaya
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menghasut mereka agar suku ini mau mengangkat senjata un-
tuk memberontak terhadap pemerintah Birm@ dan mereka ini
cukup berpengaruh.

Sulku Shan yang tinggal di dataran tinggi Shan berjum-
lah lebih dari 3 juta orang, dan merupakan kelompok terbe-
sar kedua setelah sulku Birma. Peradaban sultu ini lebih
tinggi dari sulku-suku lainnya dan mereka tetap memperta-
hankan identitas rasial mereka.

Suku Chin, terutama hidup di lereng-lereng Timur
pegunukan Arakkan, yakni di daerah yang terbentang dari
distrik Bassein di Selatan sampai daerah hulp sungai Chin-
win. Mereka ini berjumlah 1 juta orang dan merupalkan suku
vang paling primitif peradabannya, mereka masih animizme.
Semasa pemerintah Inggris basnyak yang masuk tentara.l8

Selain suku-suku kecil, penduduk di Birma dipenuhi
oleh Dbangsa-bangsa non pribumi seperti India, Cina,
Pakistan ysang Jjumlahnya kurang lebih 16 juta orang. Pada

masa pendudukan Inggris, bangsa India dan Pakistan wmemban-

Q

Jiri Birma, sebelum Persng Dunia I1. Jumlah itu berkurang
karena pada masa pendudukan Jepang mereka ini melarikan
diri ke India, hingga jumlah mereka tinggsl 450.000 bahkan
mungkin kurang.

Perkiraan Jjumlah penduduk pada tahun 1931 adalah

. Suwiryadi, Birma Pos Depan Bangsa Mongol (Jakarta:Djam-—
batan, 1952), hal. 24-29.
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25.246.000 termasuk jumlah suku yvang ada di Birma. Berba
gail karakter mewarnai bangss ini dan nanti akan berpenga-
ruh  dalam persatusn untuk mencapai kemerdeksan. Hubungan
antara bangsa Birma dengan suku minoritass hanyalah sebatas
basa-basi, bahkan terjadi perlswanan yang sengit antara
orang Birms dengasn suku minoritas seperti Karen, Chin, Ka-
chin. Orang-orang dari suku tersebut lebih tertarik pada
kehidupan militer dengan bayaran yvang tinggi dibanding
bayaran yang diberikan kepsda orang-orang Birma.

Pejabat militer Inggris pernah mengemukakan pendapat
tentang orang-orang Birma, bahwa secara keseluruhan oréng—
orang Birma bukanlah pasukan tentara, dan tsk mungkin pula
untuk mendidik menjadl tentars persng yang memusskan . 20
Alasan autama sebagi penyebab sikap tersebut adalah bangsa
mereka (bangsa Birma) terlalu individualistis dan kurang
disiplin sehingga bagi Inggris mereks itu tidak dapat di-
andalkan untuk melaksanakan sesuatu secara rutin dan mere-
ka kurang dalam hal semangat bertahan.

Alasan itu bisa saja benar, karena memang sejarah Ba-—
ngsa Birma yang merupskan negara yang pecah dan  tidak
berpengaruh serta diwarnai oleh pemberontakan dalam
negeri. Digabungkaqnya Birma dengan India ©Oleh Inggris
tersebut tidak irngin memberikan kesempstan utntuvk menun-

Jukkan bWbahwa Birma akan membentuk pasukan - persng vyang

%, Donnison, op. cit., hal. !
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tangguh dan yang Jjelss dengan penggabungsn i1tu orang-orang
Birma tidak merasa banggs menjadi pasukan polisi militer,

hanya sebagian

w

aja vang mavu menjadi pasukesn polisi mili-
ter seperti dari suku Chin, Karen dan Kuchin. Sebenarnya
Jika ada latihan yang sesuai, mereka akan menjadi pasukan
vang tangguh, karena berasal dari berbagai suku yang bera-
ni dan pemberontah. Sikap pemberani ini nanti yang diman-
faatkan oleh Jepang untuk membantu mengusir Inggris dari
Birma. Jepang tidak segan-segan memberikan pendidikan mi-
liter terhadap orang-orang Birma, baik yang pribumi maupun
dari suku-suku yang berada di pegunungan. Jepang melihat
potensi bangsa Birms dari masa lalunya, di mana di Jaman
kejayaannya yaitu sewaktu Birma merupakan kerajaasn dengan
pimpinan raja-raja yang mempunyai kemampuan dan kwalitas
tinggi dalam hal kepemimpinan. Bangsa Birma pads masa lalu
mempunysl Rekuatan militer yang perlu diperhitungkan dan
menjadi momok bagi negara-negara tetangganya. Di bawah A
Laung Paya dan penerusnya Birma pernah mencapai kedjasvaan.
Dalam masa pendudukan Jepang, banyak orang Birmas termasuk
kaum nasionalis menjadi pemimpin berkat gemblengsn tentara
Jepang, meskipun hal ini nanti akan menjadi bumerang bagi
Jepang sendiri karena setelah kuat, kaum nasionalis akan

memberontak dan mengusir Jepang dari tanah airnya.

4. Pecahnva Perang Dunia 11 di Eropa

Selama musim dingin dan musim panas tahun 1340 Hitler
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telah membuat kejutan bagi dunia. Jerman di béwah Hitler
ingin menebus kekalahasn dalam Perang Dhanis I. Setelah ja-
tuh dalam Perang Dunia I, Jerman mulai bangkit, dengan
membangun militernya secara besar-besaran. Tahun 1935
mengadakan wajib militer. Pembangunan angkatan perang
mencakup Angkatan Laut, Angkstan Udsra dan Angkatan Darat.
Meskipun perekonomiasn Jerman masih porak poranda Jerman di
bawah Hitler bangkit di bawah front kaum buruh Nazi dan
organisasi buruh lainnya dilarang, Industri sedikit demi
sedikit dikuasai dan dikeontrol oleh pemerintah, perekono-
mian dimonopoli pemerintah. Tindakan Hitler tidak hanya
sampai disitu saja, tetapi juga menarik segala persetujuan

atas perlucutan senjat

a4 dan keluar dari LBB tahun 1933.
Hitler Jjuga menystakan sepihak bahwa Perdjanjian Versailleg
2t

tidak berlalku. Jderman berusaha bangkit dari kehancuran-
nya dengan pembangunan disegala bidang. Dlengan keberhasi-
lannya vang dicapai hingga awal tahun 1939, maka Hitler
semalkkin radikal, para pembantunya atau lawan politiknya
vang menentang dimasukkan dalam kam-kam konsentrasi. Hit-
ler %berani menentang siapa saja, apalagi Jerman berhasil

membentul alliansi militer dengan Italia, malka semakin

kuatlah kedudukan Jerman.

21. ©Sutarjo Adisusilo, J.R. Sejarah Eropa dari Konggres
Wina sampai Perans Dunia Il (Yogyakarta: IKIP Sanata Dhar-
ma, 1982), hal. 65-66.
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Pada awal tahun 13939 Hitler memulai Perang Dunia II,
dengan melakukan sersngsn ke Polandia. Pertahansn Polandia
dipatahkan dalam waktu singkat. Kemudian Hitler melakukan
serangan besar-besarsn ke arah Utara dan berhasil mendu-
duki Denmsrk, Norwegia, lslu bergerak ke Barat wmenyerbu
Belanda dan Belgia. Dari Belgia Jerman memituskan seran-
gannya ke Perancis dan berhsasil menduduki Perancis. 22

Kemenangan Hitler di Eropa ini memberi semangat baru
bagi Jepang untuk mewujudkan cita-cita mengussal dunia.
Jepang tahu bahwa negara-negara Barat seprti Inggris,
Perancis, Belanda serts Amerika sedang menghadapi Jerman
di Eropa, sehinggs kursng memusatkan perhatinnya ke Timur
Jauh. Perkiraan pecahnva Perang Dunia II di Eropa tersebut
telah memberi angin bagl Jepsng untuk bergerak lebih agre-

~

Selatan. Kesempatan ini oleh Jepang digunakan untuk

sif ke

segera memulsil menyerasng negara-negara Asia Tenggsra yang

kaya akan sumber bahan mentah, salah satu yang wmenjadi
sasarannya adalah negara Birma.

Secara singkat dapt dilihat bahwa banyvak faktor vyang
ikut berperan dalam membentuk sikap Jepsng menjadi impe-
rialis. Di antara beberapa faktor, faktor politik dan
ekonomi Jepang merupskan faktor vang dominan vang mendu-
kung Jepang berekspansi ke luar. Namun disampiang faktor

22. Robert T. Elson, op. cit., hal 23-24.
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dalam negeri Jepsng, faktor luar pun ternyats ikunt ambil
bagian seperti geografi Birma ysng sangst strategis' men—
jadikan Birma penting bagi Jepang, Jugs potensi Birma da-
lam ekonomi, sisoal, demografi telah wmembuat Jepang

Setetah Jepang berhasil menghancurlkan lkekuatan Ameri-
ka Serikat di Hawai dan melumpuhltan pertahanan Ingsris,
malka dengan serentalr Jepang menduduki Philipina, Honglkong,
Indonesia, Singapura, dan Birma.

Sesuai dengan skripsi ini maka penuliz hanya akan
menyoroti pendudulian Jepang di Birma. Sebelum Jepang men-
duduli Birma, tentunya terjadi pertempuran perlawanan
dengan penguasa setempat yaltu Inggr%s. Malka dalam bab
berikutnya ini akan diuraikan bagaimana upaya Jepang mere-

but Birma dari pemerintah Inggris.
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UPAYA JEPANG MEREBUT BIRMA DARI TANGAN INGGRIS

Setelah Birma berhasil ditaklukan Inggris dalam Perang

Birma III +tahun 1886, maks sejak saat itu Inggris mulail
menguasai Birma sampai kedatangan Jepang awal tahun 1942
Birma memang merupakan barang berhargs bagl Jepang yang
harus direbnut dari tangsn Inggris. Seperti yang pernah
penulis singgung di halaman muka bahwa Jepang mendambakan
Birma sebagai alat untuk mematuskan hubungan Amerika Seri-
kat dengan sekutunya yvaitu India dan Cina serta Birma.
Kita ketahui bahwa sarang imperialisme Inggris di
Asia ialah di India, kekuatan Inggris di India itu perlu
dihancurkan. Sedangkan posisi Birma terjepit antara dua
negeri raksasa yaitu Cina dan India, maka apabila Jepang
berhasil wmenguassai Birma, otomatis hubungan antara Birma
dan Cina terpuﬁus. Dan Cina yang sedang berperang dengan
Jepang akan terisolir dari luar. Dengan teriscolirnya Cina,
diharapkan akan diperoleh perdamaian Cina-Jepang, se-
hingga pasukan Jepang yang terpaku di medsan perang di Cina
dapat dipindahkan ke medan perang yasng lain di kawasan
Asia Tenggara guna menghsadapi Sekutu. Jepang juga mengeta-~
hui thahwa selama Cina berperang derngannya, Cina selalu
mendapat suplai perbekalan lewat "Burma Road” oleh karena
itu dengan berbagai pertimbangan tersebut di atss dan
Juga pertimbangsn ekonomi ysng dimiliki Birms maka Birma

harus direbut dari tangan Inggris.

58
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Usaha penguasaan Birmas diawali dengan pengeboman
pangkalan terbesar Amerika Serikat di Pasifik yaitu di

Pearl Harbour (Hawai). Setelah serangan Pearl Harbour, Je-

w

pang berbalik dari agresi kedaerahan ke panasklukan bersen-
Jata atas seluruh Asia dengan cepat. Tentara Jepang vang
memang sudsh terlatih dengan baik dan dipersiapkan uantuk
menjalankan perang bessr, cukup berhasil melumpuhkan kawa-—
san Asia-Pasifik dengan kemenangan yang gemilang. Mereka

menyerbu Philipina secara kilat, menduduki Indocina, dan

u

Muangthai, kemudian bergerak ke selatan melalui Jazirah
Malaka vyang berhutan lebat. Dari sini Jepang berhasil
mnenerobos benteng Inggris di Singapura dan merebut Indo-
nesia (Hindis Belanda) yang kaya akan minyak bumi.l

Dari Muangtahi., tentara Jepang kemudian menyerbu Bir-
ma bagian selatan yang pada tahun 1942 masih dalam kekua-
saan Inggris. Dari wilayah inilah pertempuran yang dahsyat
terjadi dan dari wilayah ini pula perniulis akan memaparkan
berbagai cara yang diupayskan Jepang untuk merebut Birma
dari tangan Inggris.

Tentara Jepang yang dikirim ke medan perang Birma
adalah pasulan ke-15 yang terdiri dari 6 Devisi, yaitu Di-
visi ke-18 di bawah Jendreral Tanaka dengan markas besar-
nya di Maymyo. Divizsi ke-31 di bawah Letnan Jendral Kotolku
Sato dengan markas besarnya di Luhunto. Divisi ke-33 ber

1. Don Mosser, Cina Pirma India Il'alam Perang Dunia 11 (Ja-
karta: Tirta Pustaka, 1986), hal. 17.
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markas di Thetkegyin di bawah komando Letnan Jendral Genzo

Yanagida, dan Divisi ke-54 di bahwah Letnan Jendral Sukezo
dan Divisi ke-55 merupaksan tentara cadangsn dan Divisi ke-
24 yang bermarkas di Mauvlmein di bawah pengawasan Sukezo‘z
Komandan dari tentara ke-15 Jepasng ini adalah Jendral Mu-
taguchi, Jendral Lida dan markas besar kawasan birma bera-
da di kots Rangoon.

Angliatan udara Jepang sangat giat melalkulrtan serangan
udara atas pangkalan Selkutu seperti di Calcutta, Chinta-
gong, Imphal dan lapangan terbang Assam, Arakkan dan la-
pangan terbang yang lain di telulr Benggala. Tentara Jepang
yvang pada dasarnya merupakan pasukan perang yang rela ber-
korban untuk kaisar dan tanah airnya, mereska benar-benar
pasulzan berani mati yang - sering disebut pasulan
"kamikaze". Mereka merupakan perwira-perwira muda yang di-
didilk untuk pantang menyerah demi kemenangan tanah airnya.
Merelta sangat ambisius untulr berperang. Sikap semacam ini-

lah yang nantinya akan membawa Jepang ke dalam Jjurang ke-

'

hancuran.

Serangan yang tal terduga atas PBirma, ini s=sangat
mengejutkan pemerintah Inggris di Birma. Pihak Inggris be-
lum sempat mengumpulkan culiupr banyalr pasulkannya yang =aat
ini masih terpencar-pencar di India dan di kawa=zan Asia

i. P.M. Rashi, Kisah Perans Pazsifik Jilid IV (Medan: Casso,
1962), hal. 117.
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Tenggara lainnya. Serangan Jepang yvang datang dari selatan
ini mengakibatkan tentara Inggris berusahs wmempertashankan
wilayah Birma bagian utara. Sebasgisn dasri tentara Inggris
berupaya mempertahankan pelabuhan Rangoon yang sangat
strategis, sehingga di wilayah ini terjsdi pertempuran
yang sangst dasyat ysng mengskibatkan tentars Inggris ke-
hilangan pasukannya. Pertempuran Rangoon dimulasi dengan
serangarn udara pada tanggal 23 Desember 1841 dan berlang-
sung kurang lebih selsma 75 hari.

Untuk menanggulangi kebrutalan pasukan Jepang, maka
Inggris menggalasng persekutuan dengan beberapa negara,
vang terdiri dari, Amerika, Belanda, Inggris, Austrslia.
Persekutuan tersebut dinamaksn ABDA, untuk mengusir Jepangb
dari Birma dan diharapksn dapat menghsncurksn Jepang.
Setelah Ranggon jatuh ke tangan Jepang, maka Birms  maupun
Cina terpencil dari dunia luar, dan ini membuat suplai
pengiriman bahan msakasnan dan peralatan perang terhenti.8
Mulailah Sekutu mengalami kesulitan tentang jalan yang ha-
rus dibuat untuk mengirim perbekalan, Jjuga untuk memper-—
kuat pasukannya agar mampu menghadspi tentars Jepang vyang
sangat kuat. Berbagai kesulitan mereka hadspi dengsn piki-
ran yang dingin tapi penuh keyakinan akan kemenangan.

Sekutu memang belum dapat mengimbangal kekuatan
pasukan Jepang, sehingga dalam sekejap Sekutu mudah dilum-

puhkan. Dengan kondisi yang minim Sekutu (terutsms tentara

3. Don Mosser, op. cit., hal. 20.
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Inggris) bherussha mempertahankan wilaysh-wilayah yang saat

ini belum dikuasai Jepang. Sepotong wilaysh bagian utara

3

ereka perjuangksn msti-matian agar merekas tidak hancur
sebelum membslass keserakshasn Jepang. Di Birma bagian utara
dan timuar terjadi pergumulan yang dahsyat vang mengakibat-
kan Jatuhnys korbsn di kedus belah pihak. Pasukan Jepang
memang sangsat ambisius berperang, maka berbagai cara diu-
payakan dari kawasan Birma. Jalan yang ditempuh Jepang
antara lain:

a. menutup jalan-jalan yang strategis,

b. membangun benteng-benteng pertahanan,

c. menguasal kota-kota penting.

A. Penutupan Jalan—-jalan

Ketila pasulkan Jepang menyerbu Birma bagian =selatan,
pasukan Ingsriz yang berada di wilayah lain yang saat itu
Juga sedang mendapat seransan Jepang, sehinsgga  pasukan
Inggris yang tidak lengkap lkacau-balau menghadapi =serbuan
yvang tiba-tiba.

Mereka yang bertempur harus beroperazsi di hutan-hutan
belantara yang tidalk mempunyai jalan yang mulus. Di lkawa-
san hutan jalan yang ada merupalkan jalan setapalk yang ka-
dang menyesatkan bagl siapa saja yang tidalr terbiasa
merambah hutan. Mereka harus mencari jalan dengan memanjad

punggung bukit-bulkit yang terjal dan menuruni lembah nga
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rai.l Medan Birma yang sulit dijanglkau zsemacam ini membuat
pasukan Inggris enggan menembus hutan yang menyulitkan
merela. Bagi pasukan Jepang, medan yang itu sangat memban-
tu merelka untuk menyusup hutan dan bergerilya, merambah
hutan. Semua dapat dilalkultan pasukan Jepang dengan bhail,
karena Jepang mengenal hutan berlkat bantuan orang-orang
Birma yang pro Jepang. Mereka termasuli kelompolr nasionalis
Birma yang tidalr puas terhadap pemerintah Inggris lkemudian
menjadi mata-mata, ketila Jepang melaliultan penyerbuan ke
selatan (Birma).

Kelompok nasionalis yang tidalr sula pada Inggris ini
melarikan diri ke Jepang dan oleh Jepang mereka diberi
latihan dan dibekalil persenjataan.S Ketika Jepang mengada-
kan serbuan ke Birma, mereka inilah yang membantu menusuri
hutan dan menunjukkan tempat-tempat perlindungan pasukan |
Inggris. Mereka benci terhadap kesewenangsn pemerintah
Inggris, mereka termasuk kelompok yvang menghendaki Inggris
meninggalkan Birma. Kelompok ini mempunysi peransn  yvang
begsar dalam penyerbuan Jepang ke Birma, sehinggs memung-
kinkan Jepang mudah menelusup masuk wilaysh Birma.

Sedangkan pasukan Inggris yang terbiasa hidup di
tengah kota Birma dengan berbagail fssilitass yang ada, ti-

dak mau mendapat kesulitan di tengah hutan. Mereka (pasu-—

1
N

P.M. Rashid, gp. git., Jilid IV, hal. 112-113.

L E. Suwiryadi, Birma (Jakarta: Jambatan, 1962), hal. 52.
Periksa juga F.S.V. Donnison, DBurma (London: Ernest Benn
Limited, 1970), hal. 67.
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kan Inggris) sangat terikast dengan fasilitas jalan sehing-
ga tidak mau keluar masuk hutan. Mereka selalu wmengandsl-
kan angkutan wmotor untuk menghadapi masuh, sehingga pasu-—
kan Inggris mudah dikelabuhi Jepang. Kelemshan pasukan
Inggris ini diwmanfasatksn Jepang untuk uwenyissatinya.
Pasukan Jepang di bawah Jendral Mutaguchi mengem-
bangkan sissat penutupan Jjalan dengan sempurna. Jalan-
Jalan vital yang sekiranya akan dilalui pasukan Inggris
mereka tutup dengan menempatkan berbagai kendaraan lapis
baja. Bahkan pohon-pohon besar mereka tumbangkan untuk
menutup Jjalan. Senapan-senapan mesin, altileri, juga dipa-
kai sebagai penutup jalan‘a Penutupan jalan dapat dipin-
dahkan sesuai dengan kebutuhan. Dibelaksng garis pertahan-
an Inggris pasukan Jepang dengan keberanis yang luar biasa
telah wmenyiapkan perangkat untuk menghancurkan musuh.
bebagian dari mereka menghadang dan yvang lain menyerang
dari tempat persembunyisn. Peristiwas seperti ini telah
membuat pasukan Inggris marah terhadap kelicikan Jepang.
Mereka (pasukan Inggris) ban&ak vang terjebask dalam siasat
Jepang tersebut, sehinggs berpuluh-puluh korban mati ter-
bunuh atau tertawan dalam kubu pertahanan Jepang. Akhirnya
Jepang dengan mudah menerobos benteng pertahansn Inggris
(Sekutu) dan berhasil menduduki kota-kota penting seperti
Rangoon vyang merupakan kota pelabuhan yang amat ramai.

. Don Mosser, op. citt., hal. 25.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

65

Dari pihak Sekutu hanya berusaha menyelamatkan sisa~-sisa

pasukannya untuk menghadapi kekuatan Jepang. Mereka betul-

betul mendapat perlawanan Jepang yang sukar dilumpuhkan.
Siasat penutupan jalaﬁ tidak hanya di satu tempat,

akan tetapil Jepang mengeterspkan sistem pernuatupan jalan di

beberapa tempat yang diperkirakan akan dilalui pssukan

J

Sekutu seperti Birms bagian timur.

Di bagian timur, Jepang mengupayaksn penutupan Jjalan
rel kereta api dengan menempatkan mobil, tank-tank yang
melintang di atas rel keréta api.7 Jalur yang mereka
tutup adalah jalan kerets api yang menghubungkasn Mandalay
dengan kota penting Mitkyina. Di tempat ini Sekutu di ba-
wah Stillwell mempunysi markas di Pyinmana sekitar 98 km
sebelah utara Tangoo. Markas Sekutu ini dijaga oleh De-
visi-5% dari tentara gabungan Birms-Cina.

Resimen Jepang tahu situasi kubu pertahanan Sekutu di
sayap timur tidak begitu kuat, maka Jepang dengan mudah
menyingkirkan satuan demi satuan. Dengan sistem penutupan
Jalan tersebut Jepang berhasil menjebak musuh yang lengah.
Dari seluruh devisi yang berada di tempat tersebut akhir-
nya habis semua. Sebagian mati terbunuh dan sebagian lari
meyelamatkan diri ke pegunungan-pegunungsr.

Dari peristiwa-peristiwa di atas, dapat dilihat beta-
pa lihainya Jepang menjatuhkan lawan-lawannya, tanpa me-

7. P.M. Razhi, Kimah Perans FPazsifi), Ji1lid V (Medan: Casso,
1964), hal. 5.
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nanggung korban ysng besar dari pihaknyas. Sebaliknya pasu-
kan Sekutu vang merupaksn gabungan darl beberaps negara
masih lemah. Mereks kurang hati-hati dalam menyusun
strategi persng sehingegs beberapa tempat banyak korban
berjatuhan. pasukan Sekutu yvang menjaga wilayah ini kurang
kuat, kurang mendspatkan latihan kemiliteran sehingga ti-
dak dapat mengimbangi pasukan Jepang yang memang diper-
siapkan dan sangat ambisius untuk berperang.

Stillwell sebagai pimpinan serangan di saysp timur,
sangat kecewa melihat anak buahnya lenyap. Kemudian untuk
langkah berikutnya Stillwell memerintahkan anak bushnya
vang lain untuk mengejar pasukan Jepang. Dan kalau dapat
harus mencegat gerak maju Jepang di Tounggyi. Namun ter-

nyata Stillwell harus mengalami kekec

i

waart untuk yang ke-
dua kalinya, karena pengiriman perbekalsn dan pengiriman
prasukan tambahan datang terlambat. Keterlambatan pengiri-
man ini mengaskibatkan Jepang berhasil menduduki kota
Tounggyi.

Dengan memendam kemarahannya Stillwell memerintahkan
untulk menyerang dan merebut lkembali kota Touggyi. Bahkan
Stillwell menawarltan hadiah kepada anal buahnya untult da-
pat merebut kembali kota tersebut szebelum malam tiba. Ak-
hirnya pada sore hari mereﬁa dapat menguasai kota Touggyi
satu jam sebelum walktu yang ditentukan Stillwell.

Meskipun kota Touggyi di sebelah timur dapat direbut
kembali tetapl z=aat itu mereka tidak berhaail menawan pas-

ukan Jepang, karena merelka dapat meloloskan diri. Pasukan
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Jepang berlari mendaki dataran tinggi Shan untuk menuju
Lashio di timur laut, kemadian mereka wmendesak pasukan
Sekutu vyarng bersds di sekitar hulu sungai Chinwin. Di
wilayah ini terjadi pertempuran yang sengit antara pasukan
Jepang dengan pasukan Sekutu yang lain di  hulu sungai
Chinwin. Pasukan Sekutu yang berada di lokasi ini sebenar-
nya sgedang mengundurkan diri dari Arens peperangan di
Birma bagian tengah. Mereka terdesak oleh pasukan Jepang
vang menuju dari selatan ke Birma bagian tengah.

Pertempuran di sungai Chinwin ini memakan lebih
banyak korban di pihak Sekutu, karena pasukasn Sekutu  yang
berada di lokssi ini tidak sebanyak pasukan Jepang dan
kekurangan perbekalan perang sangat menggangegun kesttabilan
pertahanan, bahkan menjadikan lemahnya kekuatan di pihak
sekutu. Untuk menghindari kehancuran total, pasukan Sekut-
tu mengundurkan diri setapak demi setapak ke wilayah lain-
vang lebih aman.

Ketegangan menyelimuti seluruh wilayah Birma, pendu-
dulk =sipil mengungsi ke sana ke mari untulk menyelamatkan
diri. Mereka {(pendudulr pribumi) berusaha meningsgallzan Bir-
ma untul menuju ke India. Di sepanjang Jjalan berseralkan
mayat-mayat korban perang ataupun korban kelaparan akibat
perang. Di Mandalay, rumah-rumah di jalan sepanjang 300
km ke arah kota tersebut seudah dibakar habis oleh Jepang.
Kota yang telah ditinggalkan penduduknya telah terbalar
siang malam =zelama hampir 1 bulan. di sepanjang parit di

sekitar 1istana tampalk mayat - mayat terapung yang
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sudah membusuk.a I'Yi mana-mana terlihat pemandangan yang
memilukan, anal-anali menangis kehilangan orang tua, para
istri kehilangan suami. Mereka yang masih hidup terancam
kelaparan.

Peperangan terus berlangaung meskipun lkorban berjatu-
han di kedua belah pihalt. Pasulan Jepang terus berupaya
menghancurkan kota demi kota, bahkan terus berusaha meng-
halau pasulkan Selkutu dari Birma. Gebaliknya pasukan Ing-
gris yang sudah bergabung dengan pasukan dari berbagai
negara tersebut tetap berupaya mempertahankan-<diri sambil
menyusun strategi untuk dépat meloloslzan diri dari ke-
pungan Jepang.

Di Mandalay, pesawat pembom Jepang masih terus melal-
ukan pemboman di wilayah pertahanan Sekutu. Pom-bom ber-
Jatuhan dari pesawat Jepang dalam jaralk yang hanya &0 m
dari tempat dimana pasukan Selzutu bersembunyi. Pa=mulian
Sekutu yang sudah 1lelah terpaksa lari mencari perlin-
dungan. &Stillwell sebagail komandan dari satuan ini merasa
dihina, dipermainkan oleh Jepang, tetapi ia menyadari akan
kelemahan pasulian yang dipimpinnya sehingga ia tidal dapat
berbuat banyal untulr saat-saat yang tidal memungkinkan
mengalahkan lkelkuatan Jepang. Saat itu ia harus menerima
ketidakberdayaan tersebut dengan harapan altan dapat
menyusun pasukan yang lebih bail.

['i mana-mana jika terlihat perszembunyia Zekutu, Je-
pang berusaha mengepungnya, haik itu di tengah kota, pegu-

nungan ataupun di tensah hutan belantara. Jepang betul-

£Don Mosser, op. cit., hal. 27.
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betul menggunakan berbagal jalan vntuk dapat wmenguasal

Birma. Di sasat-sat sep

I

rti itu tidak adas vang dilakukan
sekutu kecusli mempertshanksn kekustan dengan jalan melo-
loskan diri dari kepungsn Jepang. HNemun dalam geraksn
meloloskan diri tersebut di antara mereka banyvak vang
tersebar di Birma bagian timur laut. Cleh 53tillwell mereka
disstukan lagi uvntuk menvusun gerakan mundur ke ujung uta-
ra negeri tersebut, dan dari sana mereka kemadian mendiri-
kan benteng pertahanan untuk serangan mendatang.

Jepang tidak henti-hentinya mengejar, ke mana pasukan
Sekutu melarikan diri. Pertempuran semakin seru karena
beberapa anggota pasukan Sekutu berlari sambil memberikan
perlawanan tanpa mengenal rasa takut, padshal bila ditin-
Jau dari jumlah personil, pasukan Jepang vang beradasa di
wilayah Birma tidak seberapa jumlahnya dibandingkan dengan
pasukan Sekutu yang terdiri dari beberaps negara. Namun
toh kekuatan mereka belum dapat terlumpuhkan, karena Je-
pang memang telah menyiaspkan pasukan untuk bertempur.
Pasukan Jepang dilatih untuk pantang menyerah, maka berba-
gal cara ditempuh agar berhasil apa yang menjsdil tujuan
vaitu menguasal seluruh Birma.

Penutupan Jalan-jalan tidak hanyas pada garis perta-
hanan musuh saja akan tetapi mereka memilih Jjalan yang be-
tul—betul merupakan Jalan yang amat vitasl, bagi kelang;
sungan peperangan gseperti "jalan Birma' yang terkenal
itu. Jalan Birma (Burma Road) dibuét pada tahun 1937,

ketika itu Jepang mencaplok Manchuria pada tahun 1931 dan
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secara terencana malal melalap kota-kota penting di  Cina
seperti Peking, Tiensin, Shanghai, Nanking dan Hankaw.
Sampai esebagian dari negeri ini telah diputuskan dari
durnia luar. Untuk mengusahakan masuknya bharang penting dan
bantuan penvelamat, maka Cina membuat jalan di sepanjang
10380 kilo meter ke Birma.g) Dengan adanya Jjalan tersébut
hampir semua perbekalan untuk Cina bisa diangkut dari
Rangoon, kemudian dengan kereta api diangkut ke utara
Mandalay, lalu melewati pegunungan menuju ke vjung Jalan
kereta api di Lashio. Dari situ mulailah jalan Birma, yang
berliku-liku, melalui celah pegunungan yvang tinggi menuju
ke Kunning di Cina. Sejak Cina terlibat peperangan dengan
Jepang, Cina mendapat kiriman perbekalan perang .dari
Amerika Serikat. Hal ini dimaksudkan agar Cina dapat terus
berperang dengan Jepang.

Jepang mengetahui hal tersebut maka menutup Jjalan
vang amat penting itu dan menguasainya sampai tahun 1945.
Upaya penutupan Jjalan itu sangat berpengaruh terhadap
kelangsungan perang bagi Sekutu Jjuga baéi Cina -pada
khususnya. Semua perbekalan perang dan makananan terpaksa
diterbangkan dari udara dengan berbagai kesulitan yang
mereka alami. Perbekalan diangkut dengan‘pesawat bermuatan
berat dari daerah Assam di India ke Cina dengan
menyeberangi pegunungan Himalaya vang menjulang tinggi.

Bruce Bliven, Dari Pearl Harbour Sampal ke
Okinawa (Jakarta: Panca Tria,), hal. 85-86. Periksa Juga
Don Mosser, op, cit., hal. 17.
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Dengan tertutupnya Jalan Birma Sekutu mulai wmengalami

kesulitar.

B. Jepang Membansun Benteng-Benteng Fertahanan.

Pasukan Jepang yang tersebar di beberapa wilayah
Birma mengupayakan pembangunan benteng-benteng pertahanan.
Benteng pertahanan yang dibangun dipilih pada tempat-

tempat' vang strategis, sehingga mudah untuk melakukan

pengontrolan.
Di bagian utara Jepang membangun benteng
pertahanan yang berada di sepanjang "Birma Road". Di

wilayah ini diletakkan beberapa pasukan yang Jjumlahnya
puluhan ribu. Jepang benar-benar menjaga "Birma Road”
dengan beberapa benteng pertahanan yang tangguh. Hal ini
dimalisudkan agar Seltutu tidak dapat menggunakan jalah
tersebut untuli jalur pengiriman perbekalan. Di jalan vital
ini terdapat kota Mitkyina, Mongyu, Mangsih, Tengchung dan
Lungling vang berada di Cina dan kota ini merupakan kota
besar di ujung barat yang berbatasan dengan Birma.

Kota Tengchung dan Mitkyina dihubungkan oleh jalan
vang baik melalui perbukitan dan jalan antara dua kota ini
kurang lebih 124 mil. Empat puluh lima kilometer disebelah
tenggara kota Tengchung terletak kota Lungling, yang masih
dalam jalur "Birma Road". Dan 15 Km di sebelah barat daya
Lungling terletak kota Mangsih, di mana di 3ini

ditempatkan markas besar Jepang Divisi ke-56 di bawah
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jenderal ©Sukezo Matsuyams yang ditugaskan mempertahankan
wilayah ini. Kota Tengchung merupakan kota besar yang
sangat strategis karena menghubungkan Cina dengan Birma.
Kota ini dikelilingi tembok yang bessr dan ftebal serta
sangat kokoh, dan berumur berabad-abad, maka oleh Jepang
dibangun sebagai benteng pertahanan vyang tanggvh dan
dilindungi oleh pasvkan perang herani mati. 10)

Dari kota ini psatroli-patroli Jepang vang
bersenjata komplit dan canggih bersiaga penuh melindungi
daerah penting ini. Pusat pertahanan Jepang di bagian
utara beradsa di Mitkyina. Di Mitkyina ini ditempatkan
markss bhesar Tentara Jepang ke-18 di bawah jenderal Tanaka
dan di sini adapula lapangan terbang Mitkyina vang besar.
Di sekeliling kota terdapat pula kota-kota kecil yvang juga
dalam pengswasan Jepang.

Di Birma bagian tengah ditempatkan pula Rsimen 113
vang pusat pertahanannya di kota Sung Shan. Benteng
wilayah ini dikelilingi oleh puncak-puncak pegunungan yvang
tinggi. Di sebelah kota Sung Shan dibuat jembatan gantung
di atas sungai Salween untuk sarana patroli. Kota Sung
Shan ini pun berada di "Birma Road" dan di selatannya lagi
ditempatkan pertahanan Jepang yang kuat yaitu Ping Ka dan
Hsiang Ta. Di wilayah paling selatan tentara Jepang
menempatkan lagi 3 kompl tentaranya, sebagai pertahanannya

P.M. Rashi, Kisah Perang Pasifik Jilid 7 (Medan:
Casso), hal. 4-5. '
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vang paling penghabisan di  Jalur Jjalan Birma ini.
Pertahanan ini dimasksudkan untuk menjaga agar tentaranya
di garis depan tidak sampai putus hubungan dengan daerah
Birma lainnya. ©Oleh karena itu tentara Jepang berusaha
keras supays Jalan Birms (Birma Road) dapat terus mereka
kuasai dan penjagaan di sepanjang Jalan senantiasa
ditingkatkan dan dibangun bunker-bunker perlindungan yang
siap Imenyambut serangan musuh. Bunker tersebut dibangun
dengan rancangan tahan bom.

Di ujung paling wutara kurang lebih 75 mil di
sebelah selatan Mandalay, Jepang mendirikan benteng
pertahanan yang tangguh, tepatnya di kota Meiktila.
Benteng ini oleh tank yang kuat dan kendaraan baja lainnya
serta berpuluh-puluh meriam.

Di Mandalay Jepang juga membangun kubu pertahanan
yvang persisnya terletak di Fort Dufferin. Benteng ini
dilengkapi dengan peralatan perang yang cukup canggih
untuk saat itu, dari yang namanya artileri sampai ke
meriam yang raksasa. Jepang senantiasa mendapat kiriman
dari tanah airnya, di mana persiapan untuk perang dikelola
sebaik mungkin.

Di pantai Barat Jepang menyiapkan pangkalan vyaitu
di relabuhan Akyab dengan 1lapangan terbangnya yang
atrategis. Juga di teluk Benggala tepatnya di pelabuhan

Taungup yang terletak kira-kira 150 mil sebelah aelatan
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pelabuhan Akyab. Tempat ini dijadikan markas militer ujung
selatan, karena merupakan tempat yang strategis vyang
menghubongkan pelsbuhan dengan kota Prome di sungai
Irrawady. Pelabvhan ini digunakan sebagai pusat perbekalan
Jepang untuk medan perang 4di utara yang nantinya diangkut
dengan kapal di sepanjang pantai. Juga merapakan Jjalan
vang baik untuk menghubungkan lembah Kaladan dengan pantai
Barat.

Dengan demikian pelabuhan tersebut di atas amat
renting bagi Jepang, sehingga wilayah ini ditebar
berpuluh-puluh tentara untuk berjaga, karena Jepang ingin
mempertahankan wilayah yang strategis ini, agar tidak
terlepas dari tangannya.

Markas Jepang yang lain di selatan ialah Rangoon
dan di dua pangkalan yang penting vaitu di Chauk dan di
Yenangnaung. Daerah ini dijadikan basis pertahanan selatan
vang dijaga ketat, karena di daerah ini merupakan daerah
minyak yang sangat dibutuhkan Jepang.

Di 3ini nampak bahwa Jepang benar-benar
mengupayakan agar apa yang telah dicapai dipertahankan
supaya tidak 1lepas begitu saja. Segala sesuatunya
dipersiapkan secermat mungkin. Seperti terlihat dalam
beberapa kali pertempuran, Jepang berjuang mati-matian
untuk mendapatlzan apa yang mereka inginkan, mereka pantang

menyerah, sehingga semangat semacam ini banyak membantu
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mencapai kemensngan. Suatu contoh .peristiwa pernah
terjadi, di mana ketika itu pasuvkan Inggris akan menyerang
basis pertahanan Jepang., maka oleh Jepang pasukan Inggris
tersebut dihadang dengan tembakan meriam yang wmelunmpuhkan
mereka. Serangkaian serbuan dilancerkan dari berbagai
arah. Pertempuran ini memaksa Inggris mundur ke India
dengan menelan korban 2.500 orang tewas, luka-1luka dan
hilang di hutan. Kekalahan yéng diterima telah menurunkan
semangat Juang mereka (di sini yang kami maksudkan pasukan
Inggris). Tidak adsnya motivasi vang kuat untuk menang
membuat pasukan perang loyo dan mudah patah semangat.
Sebaliknya pasukan perang Jepang mempunyali ambisi
untuk dapat menang dan karena itu merekas mempunyati
semangat Bushido, yaltu semangat berperang untuk pantang

menyerah. Mereka

Qe

kan bangga menyumbangkan tenaganya untuk
kaisar. Para prajurit Jepang dilatih untuk berjusng sampai
titik darsh penghabisan. Semangat inilah vyang sedikit

banyak membantu menanggulangi berbagai kesulitan di  medan

perang. Selama berada di medan pertempuran para Jenderal
Jepang herpidato berapi-apl, untuk memberi semangat
perang. Seperti halnya vang diuvcapkan jenderal Mutaguchi
Vepada anak bushnya: "Angkatan Darat kita sekarang sudah

mencapal tingkat tak terkslahkan dan sudah dekatlah hari,
di mana nanti Matahari Terbit akan mengumumkan kemenangan

mutlak kita di Birma ini. Kalau kita menyerang, kita harus
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mencapal sasaran secepat kilat dengan mendobrak segala
rintangan sungai, gunung dan hutan belantara vang
menyengsapakam.ll)
Demikian pula pernah penulis temukan dalam kutipan
pidato jenderal Jepang vang lain dalam suatu pertempuran:
"Dalam setiap pertempuran harus kita sikat perlawanan
kecil vang kita Jjumpai dan kita akan menambah
keharuman tradisi Angkatan Darat dengan memperoleh
suatu kemenangan lewat perjuangan habis-habisan. Baik
para perwira maurun anggota pasukan harus bertempur
sampai mati demil nusa bangsa dan bendera memikul

. W10
kewasjiban yang merupskan bebsan serdadu bangsa .l“)

C. Mengusssi Kota Demi Kota.

Semangat berperang atau ambisi untuk berperang
vang ada dalam diri pasukan Jepang itulah yang membawa
kemudahan menguasai kota demi kota, sehingga dalam
beberapa bulan saja hampir seluruvuh Birma Jjatuh dalam
kelkuasaan Jepang.

Fada awal bulan Desember 1942 kota pelabuhan yang
ramai yaitu FKRangoon (sekarang Yangoon) mulai diduduki

Jepang. TPasukan Inggria yang ditempatkan di kawasan itu

. Keith Wheller, Jepang Tersulut Perang: Dalam
Ferang Dunia II (Jakarta: Tira Pustaka, 1886), hal. 90-96.

12) Hyman Kublin, The Bim of Asia: dJdapan and
Southeast Asia (New York: Scholastic Book Servicez), hal.
1-34.

7))

w
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tidak mampyw menshan serangsn Jepang yvang tiba—tiba. Ketika
itu sebagisn dari pasukan Inggris tengsh melaksanakan
tugas mengawasi kawasan selat Malaka, uvntuk melindungi
markas bhesar Inggris yang ada di benteng pertahanan di
Singapura, sehingga kedatangan musuh yang tidak terduga
sebelumnya telah membuat pasukan Inggris kalang kabut.
Namonn mereka tidak bisa berbuat banyak, setelah pasukan
mereka dihajsr meriam musuh hingga menelan korban hampir
separuh dari kesatuan vang ada. Pertempuran di pelabuhan

vang sangat strategis inl memakan waktu kurang lebih tiga

bulan. Dan dalam waktu yang relatif singkat Birma bagian
selatan sudah jatuh dalam tangan Jepang tanggal 3 - Maret

s
W0

4:

-3

Kekalshan ini akhirnya membawa pasukan Inggris
mengungsi ke Birma utara untuk menyusun kekuatan.

Dari selatan, pasukan Jepang bergegas memasuki
Birma bagian wutara vyaitu di Jalan Birma, melintasi
rerbatasan Cina untuk menuju sungai Salween. Daerah ini
Jurangnya cukup curam dan ini merupakan penghambat besar
bagli gerak maju lebih lanjut. Sedang pihak sekutu vang
dipimpin oleh Chennault mengirim pasukan untuk menghadang
pasukan  Jepang. Mereka memberondong arak-arakan pasukan
Jepang vang sedang berjalan dan hanya sedikit saja vang
berhasil menyeberangi sungai. Saat itu Jepang memang tidak
man  mendesak  terus ke seberang sungal Salween, karena

mereka mempunysi rencana untuk memasuki Cina lebih lanjut.
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Pada akhir bulan September 1942, Divisi 18 Jepang
memasulkl lembah Hukwang dan mulailah menguasai daerah itu
tanpa mendapat kesulitan banyak dari pihak musuh. Pasukan
Sekutu yang berada di wilayah tersebut hanya beberapa
gelintir saja, sehingga mudah ditaklukkan. Kemudian pada
bulan Oktober Jepang di bawah Jenderal Renyo Mutaguchi
tiba di daerah aliran sungai Tanai dan Tarung, akan tetapi
daerah inipun tidak ada satupun tentara Sekﬁtu vang
berjaga. Di wilayah ini juga pasukan Jepang menggelar
rasukannya untulk menguasainya.

Untuk selanjutnya pasukan Jepang bergerak terus ke
utara untuk menutup jalan Birma dan menguasai kota-kota
sepanjang Jjalan vital tersebut. Mesakipun mendapat
rerlawanan yang sengit dari pihak Sekutu namun pasukan
Jepang tetap berhasil mengusir keluar dari wilayah
tersebut. Dengan terpaksa tentara Sekutu mengundurkan diri
ke Cina dan sebagian melarikan diri ke utara.

Pada permulaan tahun 1943 sebagian besar dari
daerah semenanjung Mayu di sekitar Arakan masih berada
dalam kekuasaan pasukan Inggris. Wilayah ini dijaga oleh 3
Divisi Inggris dengan peralatan perang yang cukup kuat.
Dengan serangan yang talk terduga dari pihak Jepang telah
membuat pasukan Inggris kacau-balau. Inggris gagal
mempertahankan daerah ini,. meskipun mereka menyiapkan

barisan meriam, namun toh pasukan Jepang telah dapat
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mengalahkan mereka. Akhirnya jatuh pula wilayah pantail
Barat ini ke dalam tangan Jepang. BSelanjutnya pasukan

Jepang yang lain menyusup ke hutan rimba raya, mereka ini
sudah terlatih baik dan juga banyak penduduk pribumi yang
YO Jepang. Banyak di antara penduduk Birma vang
merngharapkan kédatangan Jepang tersebut akan melepaskan
mereka dari pemerintah Inggris. Maka di antara mereka
dengan suka rela membantu membawakan perbekalan ataupun
menunjukkan tempat-tempat persembunyian pasukan Inggris,
bahkan ada pula yang berani memanggul senjata untuk
melawan Inggris.

Dalam permulaan Maret 1943 pasukan Jepang dapat
menguasai lembah Kaladan, séhingga mau tidak mau pasulkan
Inggris terpaksa bergeralk mundur, karena mereka merasa
kewalahan menghadapi kebrutalan pasukan Jepang vang
menyerang dengan Xeganasan yvang membabi buté. Sungguh saat
vang tidak menguntungkan bagi pasukan Inggris yang tidak
mengenél taktik bergerilyva di hutan rimba, dan ini
merupakan pengalaman pahit bagi pasukan Inggris yang
sangat berharga untuk lebih bersiap diri untuk perlawanan
berikutnya. Walaupun kedudukan pasukan Inggris tampak
begitu kritis, namun Jenderal $Slim sebagai Komandan
Tentara ke-14 Inggris tidak putus asa dan berusaha
mempelajari kelemahan-kelemahan pasukan mereka. Dan pihak

Sekkutu benar-benar menyadari bahwa yang mereka hadapi
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sekarang adalah pasukan-pasukan yang terlatih dengan baik
dan mempunyail loyalitas yvang besar terhadapr plumpinannya.
Dan satu hal lagi vang merisaukan pemerintah Inggris,
bahwa tentars Jepang dibantu pula oleh Divisi “India
Merdeka" mereks. inli ingin lepas dari cengkeraman
pemerintah Inggris, sehingga maun tidak maw membantu Jepang
menghadapl pasukan Sekutu (Inggris). Pasukan Jepang yang
melakukan penyerbuan di wilayah ini tak kurang dari
155.000 personil yang merupakan gabungan dari “Tentara
India Merdeka” dan tentara bayaran Birma serta dari
kesatuan tentara Jepang sendiri.

Bagi Jepang penaklukan ke wilayah-wilayah vyang
strategis merupakan tujﬁan vang harus tercapai. Hal ini
rernah pula diperintahkan dari Markas Besar Kemaharajaan
vang bherbunyil kurang lebih seperti berikut:ls) "Gurna
mempertahankan Birma, maka diperintahkan kepada komandan
tentara kawasan selatan untuk menduduki daerah-daerah yang
strategis dari timur laut India melalul daerah-daerah
Tumphal dan Arakan’”. Dengan cara begitu diharapkan dapat
menghancurkan tentara Sekutu.

Surat perintah ini tidak hanya berlaku untuk satu
daerah saja tetapi untuk setiap serangan ke wilayah-
wilayah lain yang akan menjadi sasaran serbuan Jepang. Dan

memang mereka pegang sebagail kunci dalam setiap serangan.

13) p.M. Rashi, op. cit., hal. 20.
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Dengan semangat perang vang selalu dipompakan oleh
komandan mereka, akhirnya mereks berhasil melumpuhkan
kota-kota vang strategis di seluruh kawasan Birma.

Menurut hitungan mereka, selama beberapa bulan
mereks bertempuar di Birma, mereka (Jepang) telah
kehilangan 2989 pesawat, ditambah 153 vyang belumn pasti
keberadaannya. Sedangkan korban yang tewas kurang lebih
120.000 orang, dan yvang luka-luka 40.000 orang di pihak
Jepang. Sedangkan vang hilang tidak terhitung dengan pasti
berapa Jumlahnys. Namun demikian korban di  pihak Sekutu
run  Jauh lebih banyak, meski untuk uvkuran pasti tidak
ditermukan akan tetapi kurang lebih Z00.000 orang tewas dan
70000 orang luka-luka.

Setelah seluruh RBirma jatuh ke tangan Jepang,
mulailah Jaman pendudukan Jepang sampal nanti Sekutu
berhasil merebut Birma kembali tahun 1945, Untuk
selanjutnya marilah kita lihat bagaimana reaksi bangsa
Birma terhadap pendudulzan Jepang di wilayahnya. Dan untuk
lebih mudah penulisan tentang sikap ataupun reaksi bangsa
Birma terhadap Jepang, terlebih dahulu akan penulis
urailkan bagaimana sikap bangsa Birma dalam menghadapi
pemerintah Inggris sebelum masa pendudukan Jepang di
Birma. Dan kemudian akan dilanjutkan dengan uraian tentang

sikap bangsa Birma terhadap pemerintah Jepang.
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BAB IV
REAKSI BANGSA BIRMA

TERHADAP PENDUDUKAN JEPANG

Setelash melalul pertempuran yang hebat di medan
perang Birma, akhirnya Jepang berhasil menguasai wilayah

tersebut pada awal tahun 1942. Dan sejak saat itu mulailah

m

masa  pendudukan  Jepang sampai  akhirnya nanti Sekutu
berhasil mengusir Jepang dari Birma pada tahun 1845.

Masa pendudukan Jepang diawali dengan mendirikan
pemerintahan boneka di bawah kekuasaan Jepang. Namun
sebelum Jepang menguasai Birma, di Birma sudah bercokol
Inggris, sehingga penulis perlu membahas sedikit tentang
masa pemerintahan Inggris di Birma. Dengan demikian akan
diperoleh suatu gambaran -yang lengkap mengenai sikap

rakyst Birma dalam menghadapi @ pemerintahan asing vyang

Setiap penjajahan asing ke suatu negeri koloni
tentu akan mendapat reaksi dari bangsa yang terjajah
tersebut. Demikian pula dengan bangsa Birma, mereka tidak
bisa menerima situasi yang tidak membawa keberuntungan
bagi rakyat Birma di bawah dominasi aszing. Di bawah
dominasi asing terjadi kemerosotan baik itu di bidang
politik, sosial, dan ekonomi yang akhirnya menimbulkan
rasa tidak puas di kalangan rakyat Birma. Dampak dari

situasi ketidakpuasan tersebut telah mendorong kepada

82
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suat sikap menentang terhadap pemerintah asing. Sikap
menentang terhadap pemerintah asing tampak dalam berbagai
pemberontakan yang muncul dalam gerakan-gerakan sosial di
kalangan rakyat Birma. Ketidakpuasan tersebut telah menim-
bulkan kesadaran nasional untuk mengakhiri dominasi asing
di negerinya, seperti halnya di daerah-daerah Jjajahan
lainnva di Asia Tenggara, kesadaran nasional di Birma baru
muncul pada awal abad ke 20. Di mana pada masa itu rakyat
Birma benar-benar merasakan kesengsaraan akibat penjajahan
asing vyang dimulai oleh pendudukan Inggris yang kemudian
diganti dengan masa pendudukan Jepang lalu  kembali pada
penguasaan Inggris  (Sekutu), dan baru berakhir setelah

rakyat Birma berhasil memerdekakan diri tahun 1848.

A. Situaci Politik di Birma Mendelang Kedatangan Jepang.
Sarang imperialisme Inggris di Asia ialah India,

namun ketika Perancis yang saat itu mendominasi Indocina

@

mengadakan perluasan Jajshan ke arah barat,- Inggris
mengkhawatirkan basis kekuasaannya dihancurkan Perancis.
Untuk itu Inggris membantu mengkonsolidir Birma sebagai
rintangan terhadap ekspansi Perancis dari Indocina ke arah
barat. Namun rakyat Birma tidak mau diperalat Inggris,
bahkan mereka menyerbu markas besar Inggris di India. Ini
merupakan  ancaman  besar bagl Inggris, oleh sebab  itu
kekuatan Birwma harus dipatahkan. Tindskan Inggris vyang

demikian itu mengakibatkan perang antara Inggris dengan
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Birma yang berulang kali yaitu perang Birma-Inggris I
tahun 1824-1826, perang Birma-Inggris II tahun 1852-1853
dan baru berskhir setelsh Inggris berhasil menaklukkan
se luruh Birma.

Di Birma, sebelum bersentuhan dengan pemerintah
asing, sudah tumbuh kebudayaan yang mengakar kuat dan
masih dijunjuhg tinggi oleh rakyatnya. Oleh karena itu
akan Dbereaksi bila kebudayaan mereka dinjak-injak tidak
dihargai atau diganti dengan kebudayaan negeri lain vyang
tidak mereka pahami. Pemerkosaan terhadap nilai-nilai
kebudayaan vyang ada di Birma inilah yang nantinya akan
melahirkan kebencian dan mengakibatkan mereka berani
menentang pada pemerintah Inggris.l)

Sikap menentang dari rakyat Birma terhadap
penguass ssing bilasanya nampak dalam pergerakan-pergerakan
sosial. Pergerakan-pergerakan sosial yang ada di  Asia

Tenggara pada umumnya diawali oleh golongan-golongan vyang

sudah berpikiran maju. Pemimpinnya kebanyakan kaum
intelektual vang berpendidikan barat, atasu beberapa
anggota kaum aristokrat vyang kebetulan Jjuga sebagal

pemimpin agama yang bersama-sama dengan angkatan mudanya

menuntut agar diadakan gerakan pembaharuan di  sega

(]

a

bidang. Seperti halnys di Birma, gerakan-—-gerakan osial

O]

vang ada akhirnya berkembang menjadi pergerakan nasional

1) Gilvert Khoo, A Historyv of South East Asia Since
1500 (Kuala Lumpur: Oxford University Preas, 1970), hal.83
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vang bertujuan menbebaskan bangsanya daril dowminasi asing
di negerinya. Pergerakan nasional di Birma pada awalnya
diunsuri oleh faktor keasgamaan, vaitu agama Budha.

Di Birma agama ikut berbicara dalam nasionalisme,
seperti halnya tsasmpak Budhisme di Birma. Ketika raja

kehilangsn kekuvasaarn, maka seorang kepala orde yang sudah

o
D
H

kehilangan kekuasasn agama ‘sama raja, berkampanye untuk
mengembalikan pengaruhnya dahulu. Dengan demikian tampak-
lah bahwa biarawsn Budhis wmemasuki politik, maka Budhisme
T . ORI o el et 1 &)

memberikan semangst kepada gerakan nasionalis.

Setelah Perang Dunia I, ketika itu pemerintah
Inggris mengecewakan bangsa Birma, sehingga menimbulkan
rasa tidak puas. Kemudian berangkst dari  kekecewsan ini
terbentuklah gerakan nasionalisme yang pertama 1919 vyang
Aengan terang-terangan menentang pemerintah Inggris.
Gerakan vyang bernataskan agama Budha ini bernama  “"The
General Council of Budhist Assosiation” atau (G.C.B.A.).
Organisasi ini dijadikan wadah untuk menumpahkan aspirasi-
aspirasi bangsa Birma dan merupakan geraskan politik vyang
pertama vang sangat menghargai faham kehangsaan. Kelompok
ini pada dasarnva umenuntut pemerintahan seadiri dan berani

mengadakan aksi pemboikcotan terhadap pemilihan dewan-dewan

perwskilan. Gerakan ini dipandang pemerintah Inggris

2) A.XK. Wiharyanto, Berbagail Tipe dan Yeudukung
Nasjionalisme d4i Asia Tenggara dalam ZFPS No.4 (Yogyakarta:
IKIP Sanata Dharma 1985/1986) hal.o6.
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mengganggn restabilan politik, wmaka para remimplinnyas
ditasngksp. Di antarasnys terdapat seorang tokoh Varng

wernama  U. Ottama. Dia dipenjars dan askhirnys meninggal

=

dunia sebelum menikmatl hasi

ull

perjusngannys..

Meskipun salah

w

sty pemimpin wmereks meninggal,
namrn perjusngan mereka tidak padam, bahkan mereks (rakyat
Birma) semakin peka terhsdap ketimpangan-ketimpangasn vyang
banysk terjsdi dalsm kehidvpsan mereka. Perjaslanan politik
hangss  Blrmas  membaws efek vang negatift  teruvtams dalam
rerekonomiazn  telah menvengsarakan mereka. Kesengsarsan
vang mereks slaml sntars lain karena: turunnya harga padi,
adanya 1jin mesuk bagl para emigran Indias dan Cina  dari
pemerintah Inggris, sehingga menyebabkan kecemburuan
so0sial, sebab para pendstsng mersjal perekonomisn  Birms.
Adanyas  pemngotan pajsk yvang terlalu memberatksn rakyst
dan Juga pernutupsn pervsahasn-perusahassn di kots-kota,
sehingga menyebabkan pengangguresn. Kebijasksanasn tersebut
di atas menvebsbkan rakyvat tidak puas  dan menyuluat
kemarahan sertas kebencisn rakyat Birma terhadsp pemerin-
tahan Inggris, mska meletuslah pemberontakan Sayas San.
Pemberontakan 1ini wuoncul dari kalangsn petani
merts  rakyat kecil yvang merasa dirugikan. Mereka wmeng-
hendaki perubahan kebiljaksanaan yang telash diputuskan.
Oleh Saya San mereka ini dihimpun untuk mensentazng pemerin-
tah Inggris. Di samping itwn mereka mendapat dukungasn dari

kaum tradisional politik Birma, sehinggs mempunyai
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kekuatan vang lebih baik. Pemerintah Inggris mereaksi
pemberontakan tersebut dengan mMenswarn 900 orang.s

P

Peristiwa Sasysa San ini telah membangkitkan kehidupan
berpolitik di kalangan intelektual muda. Mereka mempunysi
harapsn yang besar untuk membebaskan bangsa mereka dari
cengkeraman penjajah. Dan yang lebih penting dari
peristiwa ini, kaum intelektual muda dapat meneladanl cara
vang ditempuh kauvm nasional tua dalam memperjusangkan cita-
cita wmereka. Sementara itu, kaum nasionalisme yang lain
seperti Aung San, U Nu dan Than Tun tidak bisa tinggal
diamm. Mereka menyadari penderitaan yang dialami bangsanya
maka mulailah mereka menghimpun pergerakan politik dari
kalangan pelajar dan mahasiswa Universitas Rangoon.
Timbulnya pergeraskan di kalangan mahasiswa sebégai unsuar
rolitik ini kemudian melahirkan partai Thakin yang berdiri
tahun 1935.

Pergerakan ini timbul akibat terjadi pemboikotan
kalangan mahasiswa dan pelajar, yang menuntut masalah
kebebasan dan pemardikan dari campur tangan pemerintah
kolonial.4) Kegiatan dari kalangan mahasiswa dan pelajar

tersebut telah menimbulkan pengaruh politik yang kuat bagi

perjuangan. Mereka menyadari bahwa pendidikan nasional
3) Van Der Meulen dan Wiyono: Sedjarah Asia Tenggara
Modern (Yogyakarta: IKIP Sanata Dharma, 1982), hal. 6.
4)

Harry J. Benda dan John Larkin, The World of
South East Asia,. Selected Hi i Reading, (New York:
Harpen & Row, 1867), hal. 165-168.
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merupakan kunci untuk membuka pintu menuju kemerdekaan dan
pemerintahan sendiri. KemaJusn pendidikan ini merupakan
pergerakan vang membangkitkan semangat untuk membebaskan
diri dari belenggua penjajahan. Kegiétan—kegiatan vang
dilakukan kalangan mahasiswa dan pelajar adalah mengadakan
pemogokan vang dikarenakan masalah keuangasn vang
memberstkan mahassiswa. Aksi pemogokan tersebut digerakkan
oleh kelompok partai Thakin seperti U Aung San dan {1 Nu.
Dan skhirnya kedua orang tersebut dipecat. Setelah keluar
dari universitas U Aung San menjadi Sekretaris Jendral
dari Partai Thakin.

Mengenai partai Thakin sendiri sebenarnya merupa-—
kan hasil penggabungan dua perkumpulan pemuda, yaitu
gsolongan Dobama dan All Burma Youth League yang kemudian
bersatu menjadi Dobama Asiayone atau partai Thakin.
Dinamakan Thakin oleh karena sesama anggotanya =saling
menegur dJdengan sebutan Thakin. Sebutan "Thakin" di Birma
Sama dengan "Mr" dalam bahasa Inggris, atau "Tuan” dalam
bahasa Indonesia.5) Sebenarnya sebutan Thakin di Birma
prada mulanya hanya digunakan terhadap orang Inggris. Jadi
tujuan dari penggunaan sebutan "Thakin” untuk menyatakan
secara demonstratif bahwa mereka punya hak vyang sama

dengan Thakin Inggris.

Auwjong PYeng Koen, Perang Pasifik 1941-1945,
{(Djakarta: PT Kinta, 1962), hal. 218.
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Partai Thakin merupakan partai nasionalis vyang
revolusioner serta mendapatkan pengaruh dari Marxisme dan
sosialisme, walaupun sejal berdirinya partai Thakin telah
mengadaptasi beberapa Marxisme, Leninisme dan revolusioner
namun pada dasarnya lebih bersikap nasionalis dari pada
Marwisme-Revolusioner itu sendiri.S) Mereks berani
mengkritik orang-orasng Birma yang meniru Inggris dan Jjuga
mencela tusn-tunan tanah yang tidak Jujur, vyang telah
mengeksploitir para petani Birma. Di  samping itu para
nasionalisme Juga mengecam rekan-rekan mahasiswa yang
bercita-cita untuk menjiadl pegawai negeri. Serta membenci
para politisi kelas menengah vang meneriakkan slogan-
slogan kaum sosialis dengan maksud untuk menambah
keuntungsn politik mereka.7)

Partai Thakin yang bersifat radikal dan revolusio-
ner itu dengan tegas menuntut kemerdekaan penuh bagi
Birma. Mereka memiliki program pembaharuan dalam bidang
ekonomi, sSosial dan peolitik secara revolusioner. Pada
dasarnya para nasionalis yang tergabung dalam partai
Thakin beraikap anti Inggris, meskipun mereka tidak berani
dengan Jalan terbuka. Mereka =secara sembunyi-sembunyi

menyusun kekuatan untuk menggulingkan pemerintah Inggris

di Birma dan bersedia menerima bantuan dari manapun

John Bastin (ed), The Emergence of Modern South
East Asia: 1511-1957 (New York: PFrentice Hall, T.t.),

hal. 133.
%? Sar Desai, South East Aszia: Past and Present (New
Dielhi: Vikas Publishing House, 1981), hal. 282-283.

)]
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termasuk dari pemerintah Jepang untuk mewujudkan
iemerdekasn bangsa Birma.a)

Partai Thakin Juga membenci para emigran India
karena para emigran India sangat merusak perekonomian
Birma. Meskipun kaum nasionalis yang tergabung dJdalam
partai Thakin bersikap anti India, namun partai ini sangat
menghormati Konggres Nasional India dan para pemimpinnya.

Untult mencapai tujuannya, partai Thakin mengadakan
hubungan kerjasama dengan partai Konggres di India. U Aung
San asebagai ketua dari partai ini mengunjungi India pada
tahun 1940 dan bertemu dengan Mahatma Gandhi dan Java
Harlal Nehru. Dalam kunjungan itu dia mengadakan prertemuan
dengan para pemimpin India dan mereka =aling berbagi
pengalaman dan pikiran karena mereka sama-sama ingin
membebaskan diri dari jajahan Inggris. Sekembalinya dari
India U Aung San mulai mengobarkan semangat kebangsaan
dengan cara mengorganisir petani, pelkerja dan gerakan
mahasiswa dan pelajar. Tindakan U Aung San ini menjadi pe-
nyebab meningkatnya gangguan menentang pemerintah Inggris
vang serius dan ini secara tidak 1langsung menyebabkan
Jatuhnya kabinet Ba Maw yang merupakan pemerintah pertama

vang menjabat sejak diberlakukannya Undang-Undang Dasar

C
Baru.d) Dengan jatuhnya kabinet Ba Maw, maka kabinet 1ini
Jan Pluvier, South East Asia from Colopnialism to
Independence. {Kuala Lumpur: Oxford University Press,
1977)q hal.317.

9 Wiyono, op. cit., hal.19-20.
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kemadian digsnti oleh Perdana Menteri U Pu, vang wmemegang

pemerintahan dari tahun 1939 sampai bulan September 13840,

Kemudian Dr. Ba Maw dan partai Thakin membentukr persatuan

vang disebut Freedom Bloc dengan program: 10)

1. Mermantut pengakuan dari pemerintah Inggris akan hal
kemerdekaan dari bangsa Birma.

2. Mengadakan persiapan-persiapan untuk konstituante.

3. Menuntut penempatszn ke dalam pengawasan kabinet (Birma)
dari kekuasaan khusus yang masih dipegang oleh Gubernur
Inggris.

"Fredoom Bloc" ini diketuai oleh Dr. Ba Maw dan U Aung San

menjadi asekretaris Jjendralnya. Akan tetapi berhubung

tuntutan-tuntutan dalam "Fredoom Bloc" menentang keilut-
sertaan Birma membantu Inggris dalam Perang Dunia I1I, maka
beberapa pimpinan "Fredoom Bloc" seperti Dr. Ba Maw dan

Thalkin Nu ditangkap. Namun akibat dari tindakan-tindakan

kaum nasionalis vyang Xeras terhadap pemerintah, maka

mereka ini kemudian ditangkap.
Untuk menghindari pengangkapan-pengakapran dari U

Saw dan pemerintah Inggris inilah U Aung San bersama

kurang 1lebih 30 orang dari Birma ke pulau Hainan dan Xe

Jepang. Dari Jepang mereka mendapat sambutan yang baik dan

mendapat latihan militer.ll) U Aung San bersama 30

Ibid., hal.Z21.

11) F.5.V. Donnison PRurma (London: Ernest Benn
Limited, 1870), hal.i25. Lihat Jjuga J.M. Pluvier, op.
cit., hal. 303-305.
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rekannva berbuat demikian, karena ia telah dijanjikan oleh

Jeparg bahwa Birma akan dijadikan negasra merdeka, dalanm

lingkungan persemskruran bersama Asia Timur Raya.

.o

Sejak saat itu terjadl perpecahan di  kalangan
kelompok nasionalis moderat vang berkuasa dengan kelompok
radikal vyang bersikap menentang pemerintah Inggris ini,
mencari dukungan rakyat dan merebut kepemimpinan

pergerakan dari politisi yang lebih tua.

B. Besksi Bakvat Birma Terhadsp Penduduksn Jepang.
Sebelum memulai perang Pasifik setidaknya Jepang

mengetahui dua hal yang elementer tentang Asia Tenggara,

pertama: Sejak kemenangannya melawan Rusia tahun 1905,
Jepang telah dianggap sebagai contoh dari
"Kebangkitan Asia” oleh negeri-negeri yang
terjajah di Asizs Tenggara.

kedua : Kekuasaan kolonial Barat makin mendapatkan diri

mereka di tengah-tengah menaiknya hasrat kemer-
dekazan dari negeri yang dikuasai. 12)
Bertolak dari pengetahuan elementer ini rezim militeris
Jepang mulai menyusun strategi yang sederhana yaitu mem-
perkuat keinginan mereka itu. Jepang mengharapkan bantuan
dari mereka. Jepang memberikan latihan militer di negeri
koloni sebagail pembangun utama dalam mengalahkan kekuatan

12) Joyce €. Lebra, Nasionalisme. Tentara dan Peranan
Militer, dalam Prima edisi Desember (Jakarta: LP3IES,
1980Y, hal. 90.
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Sekutu. Maka berbagai cotak organisasi dan struktur
kemiliteran dibentuk.

Pembentukan organisasi militer Jepang didorong
oleh motivasi yang berbeda dari yang menyelenggarakan
latihan militer (di =sini yang dimaksudkan Jepang) dengan
vang mengikuti latihan ketentaraan, yaitu para pemuda
Birma (para nasionalis Birma). Bahkan makna dan tafsiran
vang diberikan terhadap usaha itu Jjuga berbeda. Maka
dengan kondisi seperti ini bisalah dimengerti mengapa
akibat vang dilahirkan Jjauh berbeda dengan apa yang
diharapkan Jepang. Demikian pula dengan tentara gemblengan
Jepang 1ni nantinya akan menjadi bumerang bagi Jepang
sendiri.

Usaha untuk mendirikan tentara di daerah koloni

praling awal dilaksanakan sebagai bagian dari tugas
inteljen. Hal- ini dilakukan dengan tujuan utama adalah
untuk keperluan propaganda perang, di1 samping untuk

menyebarkan bibit pro Jepang di daerah yang dikuasai
negara-negars. Sekutu.lg)

Demikian pula dengan apa yang dilakukan agen
rahasia Jepang telah mulal mengadakan hubungan dengan
nasionalis EBirma. Usaha ini kemudian bertambah hebat
dengan turut éampurnya Kolonel Keiji Suzukil, yang dengan

cepat melihat perlunya militerisasi bagi para nasionalis
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Birma. Maka pilihannya Jatuh pada kelompok yang kemudian
akan dipimpin U Aung San. Suzuki berhasil menyelundupkan
kurang lebih 30 pemuds terpelajar ke Jepang. Kemudian

mereka dibawa ke Taiwan, untuk mendapatkan latihan militer

vang keras. Mereka ini kemudian merupaksn inti pimpinan
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evolusioner Birma dan nantinya akan tampil

Ketika Jepang berhasil menduduki Birma U Aung San
bersama 30 orang teman seperjuangannya itu turut kembali
ke Birma dan Jjuga mau bekerja sama dengan Jepang dalam
melawan Inggris (Sekutu). Ke-30 orang Birma yang sudah
terlatih tersebut kemudian membentuk kesatuan militer yang
dikenal sebagai "Burma Independence Army" atau BIA. Nama
ini kemudian diubah menjadi "Burma National Army'" atau
BNA. Pemimpin mereks adalah U Aung San. %) Jepang kemudian
membentuk pemerintahan boneka di Birma pada bulan Agustus
1843, dengan Dr Ba Maw sebagai presidennya, dan beberapa
OYBIIL dari partai Thakin menduduki Jabatan sebagail
menteri.

Mereka itu adalah: Mayor Jendral Aung San sebagail menteri
pertahanan, Thakin Than Tun sebagai menteri perhubungan,
Thakin Nu sebagai menteri luar negeri serta Mya sebagail
wakil Perdana Menteri. Jepang merestui mereka vang

menduduki dalam kabinet, sebab hal tersebut berarti rakyat

14) F.5.V. Donnison, op. ¢it., hal. 125.
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Birma menyokong politik Jepang. Partai Thakin ini wemang
bekeria sams dengan Jepang, tetapi mereka telah menyispkan
gerakan perlawanan anti Jepang. Gerakan pemvuda buatan
Jepang ternyata sangat berguna untuk penyebaran
nasionalisme vang lebih dari penggunaan gerakan itu oleh
Jepang. Mereka akan menjiadi pengawal vang tangguh bagi
politisi-politisi nasionalis.

Segera setelah Jepang menguasai Birma, banyak
orang mengharapkan terjadinya perubahan jaman. Namun apa
vang terjadi, kemerdekaan yang telah diberikan bagi rakyat
Birma itu adalah kemerdekaan palsu belaka. Ba Maw sebagai
kepala negara dengan para menterinya bekerja keras dan
banyalt komisi serta dewan-dewan dibentulk untuk berbagai
macam kepentingan, tetapi bemerintah tidak mempunyai hak
untuk memutuskan sendiri atau kekuasaan untuk melaksanakan
keputusan-leputusan yang telah dibuatnya. Secara politik
maupun secara ekonomi, Jepang terus menguasai tempat-
tempat itu hampir menyeluruh, dan aktivitas dari para
komandan militer secara kejam menambah kesan bahwa mereka
sungguh-sungguh mengambil alih status kemerdekaan
Birma.l5)

Meskipun janji kemerdekaan telah diberikan, namun
pada dasarnya penjajahan Jepang tidak berbeda dengan

bangsa Barat. Kehancuran dalam bidang ekonomi dan

15) 7 M. Pluvier, op. cit., hal. 314.
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penderitaan yang dirasa jsuh lebih berat dari yang pernah
terjadi, menyebabkan kekecewaan dan keresahan di  seluruh
lapisan masyarakat. Kekecewaan kaum nasionalis dan
intelektval Birma atas kegagalan Jepang "Membebaskan Asia”
diperburvk lagi dengan adanya kenyataan bahwa dalam
hubungan antara orang Jepang dengan orang pribumil sama
sombongnya dengan sikap orang Eropa. Sikap Jepang itu
menyebabkan  kaum nasionalis frustasi oleh kesombongan
Jepang dan tindakan-tindaskannya vyang kejam dari para
prenguasa militer Jepang. Keuangan di masa pendudukan
Jepang sangat kacazu. Kekayan aslam Birma telah dieksploitir
habis-habisan dan banyak peralatan tehnik dan industri
wilayah itu serta alat komunikasi maupun sarana transpor-
tasi dihancurkan. Rakyat Birma dibuast wmiskin dalam tingkat
vang menyedihkan, yang belum pernah mereka alami
sebelumnnya, serta mereka menderita kekurangan gizi dan
renvakit. Kerusakan material terjadi di wilayah pendudukan
Jepang di Birma.lg)

Seperti halnya dengan bangsa Asia Tenggara lainnya
bahwa masa pendudukan Jepang telah membawa penderitaan
vang luar bilasa, demikian pula dengan Birma. Kesedihan
vang istimewa adalah kekejaman Jepang. Penembakan dan
pembayonetan terjadi dimana-mana, di tempat umum. Kompetai
mempraktekkan hukuman seperti cabut kuku, pembakaran,

16) p.G.E. Hall, A Historv of South East Aaia
(London: Mac Millan & Co., 1960),hal. 8631.
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penggantungan, setrum badan, dan tindakan-tindakan kejam

lainnya menyebabkan citra Jepang se
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herubah menjadi drakula. Pada dasarnya kekerasan dari
pemerintah militer dalam situasi perang dapat dimaklumi.
Naman kekejsman vang berlebihan dalam kehidupan sehari-

hari sangat dibenci. Tindakan yang dibenci itu misalnya:

1. Pengerahan tenaga kerja paksa,
2. Pelanggaran adat atau tata cara agama dengan tindakan-

nya yang berbsu Shintoisme,

3. Kekurangajaran para prajurit Jepang terhadap wanita,

4. Prajurit Jepang suka wmain pukul atau tampar muka
terhadap rakyat Birma, itu sebagail penghinaan besar
vang tidak dapat dimaafkan.l7)

Hal ini tidak hanya terjadi pada bangsa Birma saja
akan tetapi dialami pula oleh bangsa-bangsa lain di Asia
Tenggara yang mengalami masa pendudukan Jepang. Bagi
bangsa-bangsa di Asia Tenggara masa pendudukan Jepang
telah melahirlkan sikap pasif terhadap rpemerintah asing
akan tetapi juga menimbulkan sikap aktif untuk menentukan
nasib sendiri. Untulk itu masa-masa antara tahun 1942 dan

tahun 1845 merupakan tonggak batas dalam sejarah Asia

Tenggara di mana pada umumnya mereka mengalami perubahan-

G. Moedjanto, Gerilva Melawan Jevang di Asia
Tenggara, dalam SFPPE No.l. Seri XVII1 (Yogyakarta: FPIPS,

IKIP Sanata Dharma, 1991), hal. 4. Lihat juga J.M. Pluvier
op. cit. hal. 286-287.
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perubahan vang positif bagi perjuangan kemerdekaan
negerinya.

Dalam masa-masa pendudukan Jepang di antara kaum
nasionalis Birma banyak yang mengalami kekejaman dan
kesengsaraan Jepang dan ini telah membangkitkan semangat
juang mereka, meski mereka harus bekerja di bawah tanah.
FPara cendekiawan dan para politikus Birma banyak yang
tidalk puas dengan kebijaksanaan-kebijaksanaan vang

18)

diterapkan pemerintah Jepang atas bangesanya. Para

pejabat Jepang banyak yang berindak sewenang-wenang serta

dengan masa pendudukan Inggris, bahkan penderitaan mereka
Jauh lebih berat dan menimbulkan korban yang lebih besar
dari masa sebelumnya.

Fada umumnyarakyat Birma tidak senang dengan peri-
laku bangsa Jepang yang meremehkan adat—istiédat mereka.
Suatu contoh yéng membuat rakyat Birma benci terhadap
bangsa Jepang, karena tentara-tentara Jepang menggunakan
tempat-tempat suci,/keramat sebagai kakus, kandang, tempat-
tempat suci dipakai untuk pembantaian. Tindakan yang tidak
terpuji semacam itu telah melahirkan suatu keberanian
untuk menentang pemerintahan Jepang. Meski dalam kehisupan
sehari-hari rakyat Birma terpaksa menerima siksaan yang

lebih berat, jika mereka berani menentang kebijaksanaan

18) J.M. Pluvier, op. ¢it. hal. 286.
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remerintah Jepang.

Dalam beberapa bulan setelah proklamasi kemerdeka-
annya di bulan Agustus 1943, hal tersebut menjadi Jjelas
bahwa kemerdekaan yang diberikan pemerintah Jepang
hanyalah kemerdekaan semu. Femerintahan Ba Maw ternyata
tidalk mempunyai kekuasaan yang mutlak dalam membuat suatu
keputusan, dan Jjuga tidak mempunyai kekuasaan untuk
me laksanalkan premerintahan. Kebijaksanaan-kebijaksanaan
yvang semula telah diijinkan-untuk dijalankan, tiba-tiba
dilarang. Sering terjadi para tentara Jepang mencampuri
urusan-urusan internal bangsa Birma, sehingga hal ini
menimbullkan perselisihan di antara mereka dengan Ba Maw.
Bahkan ada sebagian dari perwira Jepang ada yang berusaha
membunuh Ba Maw yang didalangi oleh agen-agen Isamura,
namun hal tersebut tidak terjadi.

Bagi pemerintah Jepang Ba Maw masih merupakan
orang yang penting untuk dilindungi. Karena Ba Maw dapat
digunakan sebagai sarana untuk menghubungkan pemerintah
Jepang “~dengan rakyat Birma dan sangat diperlukan untuk
mengefektifkan mobilisasi kekuatan manusia. Banyak usaha
dari pihak Ba Maw sendiri untuk menaikkan prestise
regimnya ai mata rakyat Birma. Ba Maw kembali
memperkenalkan adat istiadat yang dulunya dipraktekkan di
kerajaan Birma dan bermaksud untuk menciptakan hubungan

kuat antara masalah-masalah negara dengan kepercayaan
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keagamaan Budha. Namun meskipun demikidn tneeA h Juga dias
tidak mendapat hati dari rakyatnya. Rakyat Birma
menghendaki perubshan vang lebih baik dari apa yang mereka
alami sekarang.

Kekecewaan rakyat Birma memuncak menjadi permusuh-
an yvang lebih memperburuk keadaan. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor misalnya adanya tekanan dari pihak militer
untuk ikut dalém perang melawan Sekutu, juga memburuknya
ekonomi dan tidak bijaksananya serta kekasaran dari para
penguasa Jepang. Semua itu telah menyadarkan rakyat Birma,
bahwa kemerdekaan yang diberikan Jepang tidak menghasilkan
kebebasan murni sebagaimana yang mereka harapkan akan
dibverikan oleh Jepang.lg) Melihat situasi yang tidak
menguntungkan tersebut telah memojokkan Ba Maw sebagai
kepala pemerintahan. Dalam hal ini Ba Maw mendapat sorotan
tajam dari kedua belah pihak- Di pihak rakyat Ba Maw ingin
meyakinkan bahwa mereka memiliki kekuatan yang nyata dan
mereka bukanlah semata-mata alat Jepang, ini dimaksudkan
semata-mata agar dia dan kabinetnya Jdapat memperoleh
dukungan yang lebih besar dari rakyat Birma. 'Sedangkan
dari kacamata Jepang, Ba Maw dan anggotanya dianggap
merongrong kewibawaan penguasa militer Jepang. Ini
disebabkan karena pada bulan Juni 1944 Ba Maw mempublika-

sikan "Rencana Pemerintahan Baru" yang mana di dalamnya

19) 1{pid., hal. 314.
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dia menyataksn bahwa Jepang seharusnya menahan diri untuk
mencampuri masalah-masalah dalam negeri Birma, dan mereks
mengharapkan para tentara Jepang berhenti memperlakukan
para pembantu pemerintahan rakyat Birma sebagal orang yvang
lebih rendsh. Dan mengusulkan agar pemerintah Jepang
memberikan kemerdekaan yang sesungguhnya.

Dari uraian di atastampak posisi Ba HMaw sebaéai
presiden dalam pemerintahan Jepang sangat sulit. Dalam
perkembangan selanjutnya tidak ada kemajuan baik itu dalam
ekonomi maupun keadaan sosial, sehingga situasi yang buruk
vang dialami rakyat Birma menimbulkan gelombang protes.

Bahkan kaum nasionalis vyang selama ini masih toleran

5

terhadap penguasa Jepang dan Ba Maw, lama-kelamsan tidak
mempercayal lagi karena situasi militer semakin buruk.
Banyak pemecatan di kalangan pegawal dan tekanan dari
militer untuk memaksakan kehendak mereka yaitu melibatkan
rakyat Birma untuk terjun di medan perang menghadapi
Sekutu.

Sebagai konsekuensinya Jepang membuat kebijaksana-
an untult menetralisir keadaan yang tegang. Pada masa
remerintahan Jepang, mereka memecat Kawabe, yang kemudian
diikuti oleh Isamura sebulan berikutnya. Kepala komandan
vang baru di kalangan militer Birma adalah jendral Heitaro

Kimura. Ia merupakan pemimpin yang mau mengerti alkan

keinginan-keinginan Birma. Jendral Kimura mengadakan
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perundingan dengan Ba Maw dan para menteri yang lain untuk
merigambil beberaps langksah untuk mengakhiri suasana  vyang
memanas di antara militer Jepang dengan para tentara Birma
dan kepala pemerintahan Birma. Namun upaya memperbaiki
suasana tersebut tidak membawa hasil yang baik, karena
prerintah-perintah vang ia keluarksn, tidak dijalankan
dengasn semestinyva dan upaya semacam ini sudah terlambat
untuk menyembuhkan kekecewaan rakyat Birma vyang lama
merasakan kekejaman masa pendudukan pemerintah kolonial di
negerinya.

Berbagai macam penderitaan yang mereka alami pada
masa dengan Jepang itu mendorong bangsa Birma berjuang

secara intensif dalam mempercepat proses kemerdekaan vyang

)]

esungguhnya. Kekecewaan mereka untuk sementara mereka
simpan di dalam lubuk hati dan mereka tetap melanjutkan
kesiapannya untuk bekerja sama dengan pemerintah Jepang
deml kebebasan bangsa mereka. Pertimbangan mengapa mereka
mau bekerja sama dengan Jepang, hal itu disebabkan oleh
rasa sentimen mereka terhadap Inggris yang masih menyala-
nyala dan Jjuga tentunya ingin menyusun kekuatan dibalik
keterlibatan mereka.

Dalam bekerja sama dengan Jepang antara Ba Maw dan
kaum nasionalis terdapat perbédaan, meskipun tujuan-tujuan
mereka sama yaitu melepaskan bangsa mereka dari pemerintah

asing. Secara keseluruhan mereka lebih menekankan
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kemerdeksan, tetapi cara yang mereka tempuh tidaklah sama.
Ba Maw sebagsi kepala negara di bawash pimpinan Jepang
tentunya keterlibatannya terlalu Jjauh. Ba Maw mendukung
usaha-ussha perang, sedangkan kaum nasionalis lain lebih
menunjukkén sikap vang menunggu, tetapi tidak terlalu

terlibat sejauh Ba Maw. Beberapa dari pimpinan mereka

seperti Aung San dan Than Tun, Thakin Mya, serta HNu

3

elancarkan kegiatan-kegiatan propaganda, pengorganisasian
dan mengadakan latihan-latihan kemiliteran vyang mereka
jalankan di bawah kedok untuk memobilisasikan dukungan
rakyat terhadap Jepang.

Namun sebenarnya di balik kerja sama tersebut kaum
nasicnalis mempunyai maksud akan membangun kekuatan-
keltuatan kaum nasionalis dalam mengantisipasi perlawanan
terhadap Jepang suatu saat. Pada dasarnya kegiatan-
kegiatan tersebut dimaksudkan untuk memperluas pengaruh
mereka di antara kelompok-kelompok masyarakat yang bebas.

Kaum nasionalis Birma pada mulanya bekerja sama
dengan Jepang secara hati-hati, namun karena adanya
perubahan situasi menjelang akhir tahun 1943 mendorong
mereka untulk bersikap lebih berani. Perubahan vang
dimaksud adalah melemahnya perlawanan Jepang terhadap
Sekutu, sehingga diramalkan kekuasaan Jepang atas Birma
akan segera berakhir, demikian pula pemerintahan Ba Maw

harus segera digulingkan dan saat itu perlu diambil
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rerubahan haluan secepatnya. Situasi yang lain adalah
kegagalan Jepang dalam mengelola ekonomi, membuat rakyat
Birma serta kaum nasionalis lebih menentang Jepang.zo) Hal
ini memberikan dukungan rakyat yang potensial bagl kaum
Thakin untuk melancarkan suatu perencanaan perlawanan.
Ksumm nasionalis Birma menyadari bahwa pada awal masa
pendudukan Jepang perasaan anti Jepang belum ada di
kalangan rakyat Birma sehingga dukungan untuk menentang
pada Jepang jelas tidak akan membawa keberhasilan.

Seperti vyang telah penulis singgung di halawman
muka bahwa kekuatan utama dari kaum nasionalis radikal
vang bernama "Burma National Army"” atau Tentara Nasional
Birmz, merupakan kekuatan bersenjata dari suatu negara
vang secara resmi merdeka. Namun pada hakekatnya gerak-
gerknya sangat dibatasi Jepang, sehingga karena mereka

m

]

rasakan kekecewsaan terhadap pemerintah Jepang, maka

m

]

[

reka (kaum nasionalis Birma) akan membalas dendam dengan
mengadakan persiapan-persiapan untuk melancarkan perlawan-
an terhadap Jepang. Mereks mendesak Aung San, yang saat
itu masih menjabat sebagai menteri pertahanan dan Ne Win
sebagal komandan angkatan bersenjata untuk memimpin suatu
pergerakan perlawanan. Mereka mulal mengadakan kegiatan-
kegiatan seperti pidato-pidato yang dilaksanakan oleh kaum
politikue Thakin, menyusun fencana pemberontakan, mempu-

20) Edwin. O. Reischauer, Japan Past and Present (New
York: Alfred Aknopf, 1950), hal. 343.
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blikasikan surat-surat edaran dari kaun nasionalis ke
desa-desa. Kegiatan bawah tanah ini telah wmeningkatkan
moral vyang selama ini telah tenggelam, wmereka lebih
bersemangat untuk menvingkirkan kekuatan asing di

negerinya.

Politik Aung San untuk membakar semangat keantusi-
asan para perwira muda asgar lebih menyala—nyala, di dasar-
kan pada pemikiran bahwa suatu gerakan perlawanan hanya
dapat Dberhasil bila kelompok-kelompok kecil anti Jepang
dipersatukan. Hal tersebut dapat dilakukan bila kaum
nasionalis mau bergabung dengan sekutu dan menyatukan
kelompok yang lain yang berada di wilayah Birma. Penyatuan
ini dimaksudkan untuk menciptakan front nasionalis yang
kuat vang tidak hanya cukup kuat untuk membebaskan negeri
Birma dari kekuasaan Jepang, akan tetapi juga lebih dari
itu kelompok itu nantinya mampu mempertahankan kemerdekaan
Birma melawan setiap bangsa asing mendominasi/menduduki
kemball pemerintahan kolonialnya.

Semua kegiatan yang ditujukan untuk mengembangkan
front nasional anti Jepang dijalankan dalam cara yang
bertahar. Fada masa awalnya masih merupakan usaha bawah
tanah, kemudian secara bertahap dijalankan dengan terang-
terangan oleh para pemimpin politik. Mereka mulai menyusup

dalam lembaga-lembaga dan organisasi Jepang atau kadang
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mereks beroperasi di bawah kedok kedudukan-kedudukan
mereka dalam pemerintahan Ba Maw. Sedangkan Ba Maw sendiri
tidak mampu untuk menghentikan perkembangan terhadap
pembentukan suatu organisasi politik perlawanan Jepang
vang sangat kuat. |

Dalam suatu pidato resmi yang diselenggarakan pada
suatu kesempatan pada peringatan pertama deklarasi
kemerdekaan pada tanggal 1 Agustus 1944, Aung San
menyatakan: bahwa hanya sedikit rakyat atau orang yang
berkedudukan seperti para menteri, para pengikut mereka,
para eksploitir perdagangan dan orang-orang kaya baru yang
mendapatkan keuntungannya, tetapi sebagian besar dari
rakyat masih menjalani suatu perjalanan yang panjang dan
sukar berjalan sebelum tujuan mereka terwujud.ZI)

Pidateo ini terang-terangan menandail mulainya pergerakan
melawan Jepang vyang dilakukan oleh rakyat Birma secara
resmi.

Selanjutnya Aung San dan Than Tun mengawali
kegiatannya dengan melakukan pendekatan pada organisasi-
organisasi kecil anti Jepang di Delta Karen. Organsasi
kecil ini antara lain di bawah komando Saw San Fo Thin.
Aung San yang mempunyai kepribadian yang menarik serta
pandai berdiplomasi dengan mudah berhasil menjalin

21) ¥.5.V. Donnison, op. cit., hal. 129. Periksa pula
J.M. Pluvier, op. cit., hal. 319-320.
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komunikasi dengan kelompok-kelompok tersebut. Tindakan
Aung San tidak hanva menjalin komunikasi, bahkan berhasil
mengadakan persetujuan untuk menggalang kerja sama dengan
kelompok tersebut. Di samping itu ia  Jjuga menyusup ke
pelosok desa-desa untuk menghimpun rakyast Birma yang lain,
agar wmau bergabung membentuk pergerakan umum yang lebih
baik.

Pada tahun 1944 front nasionalis mulai muncul
secara meluas, mereka (kaum nasionalis) berjuang keras
untulk mencapai kemerdekaan yang sejati dan memang masa
antara 1944-1945 merupakan masa perjuangan yang mendasar-
kan prada ikatan persaudaraan, sehingga terjalinlah
hubungan yang erat di antara beberapa kelompok. Kelompok-
kelompok kecil 1ini sebagian besar diorganisir oleh
pemimpin-pemimpin Thakin. Para pemimpin menyadari penting-
nya menggalang persatuan di antara rakyat Birma, sehingga
terbentuk pergerakan yang kuat untuk menghadapi Jepang.

Peranan Aung San dalam upaya menyatukan kelompok-
kelompok kecil sangat besar artinya bagi perjuangan kemer-
dekaan EBirma. Kelompok-kelompok kecil ini adalah B.N.A.,
Perlkumpulan Para Buruh, juga Perkumpulan Birma Revolu-
sionary Farty yang dipimpin oleh Thakin Mya dan keloﬁpok—
kelompok komunis serta Liga Pemuda Seluruh Birma (All

Burma Youth League).
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Pidato Aung San yang pernah diucapkan, pada hari
peringatan kemerdekaan Birma yang ke-I tanggal 1 Agustus
1944 itu, merupakan awal dari pergerakan perlawanan anti
Jepang secara terbuka. Pada saat itu seluruh partai
gerakan bawah lalu melebur menjadi satu dalam suatu
organisasi yvang dikenal pertama kali sebagai Anti Fascist
Organization” atau A.F.O.'Karena organisasi ini  belum
menampakkan identitas khusus dari suatu kelompok, maka
kemudian diubah menjadi "Anti Fascist People’s Fredoom

League’

ey

ol

atau AFPFL yang berarti Liga Kemerdekaan Anti
Fasis.

'engan berubahnya nama berarti organisasi ini
sungguh-sungguh merupakan wadah keglatan vang secara blak-
blakan (terus terang) inzin menentang pemerintah Jepang.
Aung San =ebagai pemimpin dari kelompok 1ini, secara
terbuka mengadakan persiapan perlawanan melawan Jepang. la
dan kelompoknya tidak mau lagi bekerja sama dengan
remerintah Jepang, karena apa yang dulu pernah dijanjiltan
tentang kemerdekaan bagi Birma, ternyata hanyalah tipuan
belaka. Oleh karena itu kelompok ini merupakan wadah untuk
mewujudkan cita-cita rakyat Birma dalam upaya memerdekakan
negerinya. Adépun kegiatan dari kelompok ini adalah
membuat persiapan-persipan untuk melakukan sabotase usaha

) J.M. Pluvier, op. ¢cit., hal. 319-320. Periksa
rula F.S.V. Donnison., op. ¢it., hal. 129.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

109

perang Jepang dan merusak Jaringan komuanikasi Jepang,

membrjuk  para  buruh  untuk meninggaslkan pekerjsan  dan
mengajak seluruh rakyat kecil agsr hergabung dengan mereka
untuk melawsn Jepang. Usabhas Auvng San untuk wmeanyatbukan
rakvat Birms tidak sis-sias, ksrena rakyat mulai menyadari
bahwa eria same  wmereks  dengan AFPFL tidak akan
mernimbulkan  perpecshan. Bahkan sebaliknyas dengan keber-
samaan, mereka  mempunyail kekuatan yaog  lebih  baik. Di
antara mereka terkadang mancul pula perbedaan pendapat
masalah bentuk negara dan pemerintahan atau bentuk

masyarakat di masas vang akan datang, namun mereka  yakin

akan tujuan mereka vang sama yvaltu melepaskan diri dari
belenggu penjajahan asing di negerinyva, baik dari

pemerintah Inggris maupun pemerintah Jepang.
Saszran vyang ingin dicapai dalam kelompok ini

ialah: Buatu KRonstitusi vang bebas, adanya kebebasan untuk

berbicars, kebebasan pers, kebebasan beragama, dan
rerkumpularn, adanya kesamaan akan semua warganegara tanpa
membedakan suku, agama, status minoris maupun Jenis

kelamin, peningkatan matu pendidikan, peningkatan keamanan
dalam bekerja, peningkatan ekonomi, serta reformasi
rertanian yang maju. Rakyat Birma pada umumnys merasakan
bahwa pendudukan Jepang telsh mencabik-cabik negeri mereka
sehingga mereka semakin yakin bahwzs pendudukan bangsa

asing di negerinya selamanya menyengsarakan mereka. Oleh
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sebah  itu mereka mau bahu membahu wmembantu  melsakukan
kegistan vang telah terprogram dalam kelompok mereka yaitu
AFPFL.

Ba Maw sebagai puculk pimpinan pemerintah Jepang,
menyadari bahwa dalam pemerintahannya terdapat adanya
persekongkolan atau intrik, namun ia tidak kuasa
mengatasinya. Bahkan ia tidak mau menghentilan perkembang-
an ke arah pembentukan suatu organisasi politik anti
Jepang yang telah disebut di atas. Sehingga la menghadapi
dilema politik, di satu sisi ia harus mampu menentang
kelompok pemberontalt supaya mendapat pujian di mata
Jepang, tapi 4di pihalk lain i1a ingin negaranya lepas dari
renjajahan Jepang, meski dia sendiri segan untuk bergabung
dengan AFPFL. Ja terpaksa harus menerima kenyataan bahwa
kendali kontrol telah lepas dari tangannya.

Dalam tubuh AFPFL terdapat pula kelompok kaum
komunis, untuk itu kita perlu meninjau lebih dahulu
hubungan AFFFL dengan kelompok komunis. Hal ini penting
mengingat bahwa politik komunis di Birma berbeda dengan
politik komuniz di Asia Tenggara umumnya, dalam menghadapi
Jepang. Di Indonesia sebagian besar pemimpin-pemimpin
rakyat dari kaum nasicnalis memilih bekerja sama dengan
Jevang, sebagai suatu cara untuk mencapai cita-cita
mereka. Namun sebaliknya situasi ini membuat sulit bagi

komunis. Mereka ini lebih senang bergerak di bawah tanah.
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Sedangkan di Birma kaum komuanis menempuh Jjalan ambil
bagian dalsm pemerintahasn di masa pewmerintahan Ba Maw.
Namin sebelunnys di masa pemerintahan kolonial Inggris,
kavmnm kominls terorganisir dan memiliki kedisiplinan yang
1

baik, merekas mempunyvai cita-cita s dan karena te

o)
[
vy

dari pemerintah kolonial maka mereka terbi

W

k
sa.  bekerjia
secara rshasia. Faktor inilah yang memungkinkan organisasi
komunis dipilih dalsm menghadapl Jepang.

Dalsm mass pemerintahan Ba Maw yang pro Jepang,
kavm komanis mernempuh Jalan ambil bagian dalam
pemerintahan. VMereka berbuat demikisn karena ingin lebih
giat dalam memperjvangkan kemerdekaan, Jadl naumpaknya
nasionalistik Jjuga. Taktik yvang mereka terapkan vaitu
perjuangasn secara nasionalis dulu, kemudian Jika telah

23)

merasas  dirinyva sudsah kuat baru  komunis. Mereka ini

{(kaum komunis Birma) wmenyambut kehadiran Jepang sebagai

vy

lat mempercepat proses perjusngan kemerdekasn negerinya

.

dan  bagi mereka taktik menghadapi Jepang ditentukan oleh
kondisi setempat. Pandsngan tentang taktik wmenghadapi

Jepang, antara kRaum nasionalis non komuonis berbeda  dengan

kanm komunis. Bagi nasionalis, komunis mementingkan
gerakan rakyat vyang luas dan ini  mereka vakini tanpa
anjuran induk komunis mereka yaitu Siviet, askan tetapil

atas desakan keyakinan diri bahwa perjusngan keunerdekasan

23) 3.M. Pluvier, op. git., hal, Z86-289
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akan berhasil apabila mendapat dukungan seluruh rakyat.
Dukungsn rakyvat vyasng menyeluruh akan lebih memperkuaat
pertahanan mereka. Untuk itu gembong-gembong komanis
berusaha mencari dukuﬁgan dengan menelusup ke desa-desa.
Propaganda vyvang sosialismenya sangat menarik, sehingga
memikst kaum miskin vang dsershnys menjsdi basis komunis.
Taktik melekatkan diri pada perjusngasn untuk memenuhi
kebutuhan pokok rakyat tersebut telah membust gerakan
komuanis memperoleh tempat berpijak yang luas.

Kaum komunis Birms mau bekeria sama dengan Jepang
Rarena memang mempunysi rencana tefsendiri- Thakin Than

Tun menduduki Jsbatan sebagsli menteri perhubungan. Ia
merupakan tokoh komunis nomor satu  dari  gerakan bawah

tanah Varg bersedia menjadi menteri.d4) Dengan

keterlibatan Than Tuan dalam pemerintahan, akan menutupi

b
]

gistan mereka yang terselubung. Mereka menyusun kekuatan
secara sembunyi-sembunyi, mendatangkan bantuan luar untuk
mempersenjatai  kelompoknya. Dengan demikian dalam kerja
sama  dengan kauvm nasionalis, secara rahasia kaum  komunis
telah menyiapkan pemberontakan tersendiri.

Dengan diketahuinya siasat tersebut di atas, maka
kaum nasionalis yang semula bekerja sama dengan komunis
akhirnya tidak mau lagi. Aung San sebagal pimpinan,

mengelvarkan kaum komunis dari AFPFL. Adapun alasan Aung

24) Suwiryvadi, ogp.git., hal. 87.
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San mengelusrksn orasng-orang komunis dari partainya karena
ia khawatir Jjika komvunis meniadi kuat tentu akan melakukan
revolusi. Munculnya kekuatsn baru akan mengkhawatirkan
eksistenti AFPFL sendiri. Pada hal sebagai pemimpin dia

harus menjags stabilitas keamana ketertiban serta

ol

stabilitet ekonomi sehingga tercipta Repercayaan rakyat
terhadap AFPFL. Dari berbagal pergerakan perlawanan anti
Jepang yang pertams yang terdapat di Asia Tenggara, hanya
AFPFL saja yang tidak didominasi kaum komunis.

Dari uraian—uraian yang telah pernulis kemukakan
terdahulu, tampak bahwa betapsa besar peranan partai Thakin
dalam perjusangsn kemerdekaan, dari saat berdirinya tahun
1835 sampai tahun 1844 di mana parfai tersebut mengubah

dirinya menjadi Anti Fascist People’s Fredoom Leagu

O

(AFPFL). Dalam periode waktu dari 1835-1944, Partal Thakin

menghadapi dus tuan yang berbeda, vakni masa pemerintahan

g

Inggris, dan wmasa pendudukan Jepang. Selama masa itu
Partai Thakin berperan ganda, di sstu pihak partal ini
sebagail rpengembang semangat kebangsaan Birma sedang di
pihak lzin sebagai pengatur strategi perjuangan
kemerdekaan.

Sebagai pengembang semangat lkebangsaan partai
Thalkkin telah menetapkan Birma sebagai identitas, ini
tampak dari nama kelompok organisasi mereka, yaitu Diobama

Asia Yone atau We Burman ' s Assosiation (Kami MHMasyvarakat
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Birma) dan dengan sebutan Thakin atasu tuan vyang mereka
pakai untuk menegur sessma anggota, itu menanjukkan bahwa
partai Thakin telsh membangkitkan kesadaran bagl rakyast
Birma untuk menjsdi tuan-tuan dinegeri sendiri.

Partal Thakin Jjuga sebagail pengatur strategi
perjuangan kemerdekaan, karena menetapkan asas Kooperasi
terhadap pemerintah pendudukan Jepang. Hal itu dilakukan
karena rasa sentimen mereks terhadap Inggris. Dalam usaha
untuk mencapail tujusn, partai Thakin Jjugs mengadakan kerja
sams  dengan partail Konggres di India. Segala  sesuatunya
telah dirancang tentang bagaimana kekuatan yvang mendukung
asas 1tu harus disusun, dan Juga tentang bagaimana
mevujudkan kemerdekaazn vyang warni bagi Birma sebagail
tujuan akhir darl perjuangsn. Untuk mereslisasi cita-cita
tersebut mska partai ini perlu mengadakan kerja sama
deﬁgan pemerintah pendudukan Jepang. Meskipun demikian
sebenarnya méreka secara rahasia Juga mempersiapkan
gerakan perlawanan untuk menentang pemerintah pendudukan
Jepsng .

Dalam melaksanakan perannya yang sangat berani dan
berbahaya itu, partai Thakin tidak gentar menghadapi
segala akibat yang harus ditanggung, seperti ditangkap,
dibuang atau dipenjarakan bahkan banyalk anggota mereka

vang dibunuh. Meskipun partail Thakin telah melebur diri

dalam bentul ATFPFL, namun para pemmpin partal sepert) Aung
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San dan Thakin Nu berperan besar dalam perjuangan kemer-
dekaan. Tokoh-tokoh Aung San dan Thakin Nu merupakan
pemimpin vang mempunyal kepribadian vang menarik,
berdisiplin tinggi, dan loyalitas terhadap tanah airnya
tidak diragukan lagi. Sehingga mereka-mereka ini menjadi
pemnimpin pergeraskan nasional bangea Birma yang terkemuka,
sangat disukai oleh mayoritas nasionalis muda. Semua itu
tidak lepas dari patrioritas kaum Thakin vyang MATA
semangat dan usaha mereka, integritas dan imajinasi
mereka, dicurahkan untuk mencaal cits-cita  kemerdekaan
bhangsa mereka.

FPada waktu Jepang mulai terdesak, U Aung San
dengan AFPFL, nya dengan gigih terus menyusun kekuatan.
Mereka mulai mengadakan kontak dengan tentara Inggris yang
sudah menyatu dalam blok Sekutu. Blok Sekutu ini terdiri
dari gahungan pasulian perang dari Cina, Amerika,
Australia, Belanda dan tentunya dari rakyat Birma sendiri
serta sebagian dari tentara India. Sedangkan kekuatan dari
kelompok AFPFL kurang lebih berjumlah 10.000 orang, Jauh
lebih kecil dibandingkan dengan pasukan Jepang yvang
tersisa lebih kurang 150.000 orang. Aung San dan
kelompoknya menyadari bahwa pemberontakan mereka itu bukan
hanya socal militer tetapi tujuan utama dilapangan politik,
vaitu kemerdekaan BEirma yang murni vyang bebas dari

pemerintah Jepang dan Jjuga nantinya harus bebas dari

remerintah Inggria (Selutu).
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Agar pertahanan mereka semakin kuat, maka mereka
berjuang bersama-sama dengan Blok Sekutu, bergerilya di
hutan-hutan. GSecara terang-terangan mereka memberontak
menentang remerintah Jepang. Sikap menentansg kraum
nasionalis terhadap pendudukan Jepang tidal hanya berhenti
pada masa itu, karena setelah Jepang nanti terusir dari
Birma, pemerintah Sekutu (Inggris) kembali menguasai
Birma, maka kaum nasionalis yang tadinya saling bahu
membahu dengan Sekutu, akhirnya harus berani memberontak
demi kemerdekaan negeri mereka. Dari urutan d4i atas dapat
dilihat bahwa rakyat Birma (khususnya kaum nasionalis)
memainlkan peranan yvang penting pada masa-masa menjelang
kemerdeltaan Birma, bahkan pada masa-masa setelah kemer-
dekaanpun mereka tetap terus berjuang.

Seperti yang telah penulis kemukakan di halaman
muka bahwa penjajahan dimanapun tidak pernah menawarkan
kemakmuran bagi negeri koloni, sehingga penderitaan demi

penderitaan yang dialami telah menimbulkan perasaan tidak

ruas di kalangan rakyat. Ini mengakibatkan munculnya
rergerakan-pergerakan sosial yvang intinya menunjukkan
sikap protes dan sikap berani menentang terhadap

pemerintah pendudukan dinegerinyva.
Dalam masa pemerintahan Inggris, kaum nasionalis
Birma sebagian berani secara terbuka menentang pemerintah

koloni, namun adapula yang bekerja rama dengan Inggris.
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Namon mereka yvang bekerja sama pada umumnnya  hanya  untuk
memperkaya diri seperti halnya U Saw, sedang mereka yang
bersikap radikal pada umumnya menginginksn kemerdekaan
murni .

Demikian pula dalam masa pendudukan Jepang, kaun
nasionalis vang tadinya bersikap radikal terhadap
pemerintah Inggris, maka dalam masa pendudukan Jepang,
mereka ini Justru mau bekerja sama dengan Jepang. Kaum
nasionalisme radikal seperti U Aung San, Than Tun, 7 Nu,
serta Mya mau bekerja sama dengan Jepang karena Jepang
menjanjikan kemerdekaan bagi bangsanya. Dan karena
kemerdekaan yang dijanjikan tidak dipenuhi, maka kaum
nasionalis Birma akan berontak.

Dan seperti yang akan kita lihat naﬁti pada bab
berikutnya bahwa akhirnya kaum nasionalis berhasil
mengakhiri masa pendudukan Jepang d4di Birma.

Untuk selanjutnya marilah kita lihat bagaimana
upaya rakyat Birma bersama sekutu merebut Birma kembali

dari tangan Jepang dan mengusirnya dari Birma.
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BAB V
UPAYA RAKYAT BIRMA DALAM MEREBUT BIRMA KEMBALI

Masa pendudukan Jepéng vang mengaskibatkan penderi-
taan, telah membuat rakyst Birmas bangkit untuk melakukan
serangan balasan. Rakyat Birma tidak bisa membiarkan
kebrutalan tentara Jepang, maka mereka melakukan beberapa
langkah untuk mewajudkan keinginan tersebut di  atas.
Semasa pendudukan pemerintah asing, baik itu  Inggris
mavpun Jepang, kondisi perekonomian serta sosial budaya

Birma smsat buruk. Mereka menyadari bahw
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an Birma tidak mampu untuk melakukan serangan balasan
sendirian. Perlengkapan militer mereka tidak ada, untuk
itu perlu bantuan dari pihak luar. Dalam penulisan bab ini
akan banyak membahass keterlibatan pihak luar yvaitu Sekutu,
untuk bersama-sama merebut Birma kembali. Namain demikian
peranan ksum nasionslis Birma dalam upaya memerdekakan
tanah airnya tidak akan dihilangkan, karena pada dasarnya
mereka sungguh-sungguh berjuang dari awal sampai kemer-
dekaan yang mereka impikan terealisir.

Dalam bab yang terdahulu, penulis pernah menying-
gung keterlibatan rakyat Birma dalam upaya memerdekaksn
negerinya. Di antara rakyat Birma ada vyang ikut ambil
bagian dalam pemerintahan boneka buatan Jepang, tapi ada

pula vyang bergerilys di hutan pedslamsn. Aung  BSan dan

118
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teman-temannya pro Jepang dan bergabung dalam  “Burma
Independence Army' . Tentara bikinan Jepang ini dimaksudkan
untuk menghalau Inggris. Namun karena Jepang hanya

memberikan Janji-janii muluk saja dan tidak memberikan
kemerdekaan vyang sejati meaka kelompok ini mengadakan
gerakan bawah tanah untuk menggulingkan pemerintah Jepang.
Mereka bergabung dengan kelompok pemberontak di delta
katon dan kelompok kecil yang lain dalam organisasi AFPFL.
Mereka ini kemadian mengadakan kontak dengan pemerintah
Inggris untuk kerjasama menghimpun kekuatan dan bersama-
sama dengan pasukaﬁ sekutu yang lain bertempur menghadapi

Jepang .

Keterlibatan rakyat Birma dapat terlihat pada’

pertempuran di Birma Tengah dan Selatan, di mana Jeprang
kewalahan menghadapi Inggris maka saat itu Aung San dan
kawan-kawan diizinkan maju ke medan perang membantu
Jepang. Jepang menyvanglka Aung San akan bertempur melawan
Inggris sebagail musuh bersama-sama. Namun pada kenyataan-
nya Aung tan tidak menggempur pasukan Slim (déri Inggris),
melainkan berbkalik bergabung dengan mereka, untuk turut
menghancurkan garis pertahanan Jepang. PPemusatan tentara
dari Jjendral Aung San ada di kota Prome dan Taungoo dJdan
dari kota-kota itu Aung San menggerakkan tentaranya untuk
mengacaukan pertahanan Jepang. Dengan siasat ini pasukan
Inggris mudah menyerbu ke selatan menuju Rangoon.

Peristiwa di Rangoon terzebut di atas hanya merupakan
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salah satu keterlibatan rakyat Birma dalam memerdekakan
tanah air mereka dan masih banyak lagl vang dilakukan
mereks bagl bangsanva.

Rakyat RBirma yang bergabung dengan blok Sekutu
akan mengadakan serangan balasan terhadap Jepang pada awal
Desember 1943. Namun pada dasarnya mereka menyadari bahwa
kondisi kemiliteran mereka belum memungkinkan untuk
mengadalkan serangan balasan. Mereka perlu persiapan-
persiapan yang cermat, baik dari segi fisik maupun mental.
Gerakan mundur vyang baru lalu menghancurkan pertahanan
Inggris, banyak tentara yang sakit maupun mati terbunuh,
sehingga rperlu pembenahan. Pasukan baru yang segar perlu
dibangun, perbekalan perang perlu ditambah. Rakyat Birma
di bawah Aung San mulai mengadakan persiapan-persiapan
antara lain:

A. Menghimprun kekuatan bersama Sekutu.
B. Menyusun strategi dan membuat jalan Ledo.

C. Melakukan pertempuran dari daerah ke daerah.

A. Menghimpun Kekuatan Bersama Sekutu.
Aung San bersama AFPFL nya mulai bergabhunsg dengan
Sekutu untulk mengadakan persiapan melakulan serangan
balasan. Operasi bersama penyerangan Sekutu  disalurkan
melaliti 4 buah markas besar angkatan perang Sekutu yvang
terdiri atas: Angkatan_Udara Sekutu, ‘Angkatan Darat

Sekutu dan Anglkatan Laut Gekutu serta Anghkatan Perang
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Amerika vang istimews yang dinamskan “"Alamo Force™.
Keempat angkatan perang ini bekeria bahu-membahu

menghadapi tentasra Jepsng di Birma. Tentaras Sekutu yang
berada di Ffront Birma berjumlah 600 devisi vang
sebhagian besar terdiri dari orang Cina.

Perlu pernulis jelaskan sekali lagi vang dimaksud
Blok Sekutu adalah negara-negara yang menjadl sekuatu
Amerika antars lain Inggris, Belanda, Auastralia.
Bersama Amerika mereka membentuk suatu persekutuan yang
diberi nama "Komando ABDA" dengan tugas mempertahankan
seluruh  kawasan yvang diduduki Jepang. Dengan pengga-—
bungasn ini Inggris mempunyail tujvan yvang paling utama
izlah mengsmankasn Indis, karens Indias merupskan tulang

rongeung daerash kekuvasasnnya di Asia. Sedanghkan Amerika

L

Lertuiuan agoer Cinas tetap berperang dan membantu mereka
membangun pasukan perang yang lebih kuat, dengan tujuan

agail batu  loncatan untuk

o

akhiir  wmewmpergunskan Cina se

menyerang pulasu-pulau tanah air Jepang. Untuk itu Cina

ul

3 .
¢

dijadikan Sekutu permh dengan jendral besar Chisng Kai
Shek sebagai Panglima Tertinggi Sekutu untuk Cina.

Ketika Birma Jjatuh, banyak tentara yang melarikan
diri ke India. Tentara dari Cina yang melarikan diri ke
India berjumlah 2+ 9.000 orang. Sedangkan tentara

Ingeris dan Ameriks berjumlah 90.000 orang, mereka ini

P.M. Rashi “"Kisah Perang Pasgifik” Djilid 7 (Medan:
Casso, 1962%, hal.hb.
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akan ditarik untuk memperkuat pertahanan Sekutu.
Kekuatan ini akan diperbesar dengan ribuan tentara yang
diangkat dari Cina sebesar 72.000 orang. Mereka akan
dilatih militer di pangkalan India yang disebut
Rammgarth. Markas tentsra Cina di India dinamakan “"Chin
Hui Pu"”, di bawah komando jendral Stillwell.z) Rakyat
Birma juga ikut bergabung untuk mendapat latihan, akan
tetapl jumlah yang pasti belum dapat dituliskan karena
belum tercantum data yang resmi. Rakyat Birma yang lain
Juga vang ikut mendukung kekuatan tentara Sekutu adalah

"Kachin Rangers".g)

Kelompok ini terdiri dari suku
bangsa Kachin penduduk pegunungan utara. Suku Kachin
seperti yang pernah penulis singgung di depran merupakan
suku bangsa yang suka bertempur dan tenaga mereka ini
daprat dimanfaatkan sebagai tentara gerilya, untuk
mengacaukan garis pertahanan Jepang. Mereka ini dapat
Juga dimanfaatkan sebagai penunjuk jalan dalam merambah
hutan Birma vyang lebat. Sedang Jjendral Sir Claude
Auchinleck bertanggung Jjawab melatih dan memberi
rerlengkapan perang bagi tentara India dan ia Jjuga

ditugaskan untuk mengembangkan India sebagai panglkalan

orerasi. Jendral Auchinleck akan dibantu c¢leh Letnan

Don Mosser: Cina Birma India dalam Perang Dunia II
(Jakarta: Tira Pustaka, 19886), hal.862.

¥.5.V. Donnison, Burma (London: Ernest Benn Limited,
1970), hal.112.
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Jendral Willism J.51im (Inggris). Slim skan melatih
Juga Tentara Angkatan Darat India. Korpsnya terdiri
dari divisi India dan divisi Birma. Sebagian besar
divisi India ini +terdiri dari orang Gurkha, Sikh,
Rajput dan orang India campurasn. Sedang divisi Birma
memiliki tiga Dbrigade yang terdiri dari orang Birma
dataran rendah dan orang Karen, Kachin serta Chin yang
merupakan suka khss pegunungan vyang keras. Seperti
halnya Kachin HRangers, suku Karen dan Chin ini Jjuga
merupakan penduduk vang sifatnya individualis tapi
mereks punya ketahanan serta keberanian yang hebat.

Di samping kesatuan pasukan yang telah penulis
sebut di atas operasi ini akan didukung pula oleh
satuan tempur Amerika yang bernama “"Galahad”. Satuan
ini dikenal dengan sebutan Merrill~s Marauders

{kelompok Merrill).4)

Mereka beranggotakan + 3.000
orang. Tugas kesatuan ini menyusup jauh kedalam wilayah
vang diduduki Jepang. Kelompok Merrill akan diorganisir
sebagal kesatuan Amerika yang bertempur bersama Orde
Wingate dari Inggris. Wingate merupakan perwira yang
punya ambisi kuat, dan sangat berani. Ia melatih 3.000

tentara Inggris. Kesatuan Wingate terkenal sebagai

kelompok "Chindit" dan menerapkan siasat "Penyelusupan

Bruce Bliven, Dari Pearl Harbour sampai Ke Okinawa
(Jakarta: Panca Tria, 1960), hal. 86-89. Periksa puls
T'on Mosser, op. cit. hal.1Z22.
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Jarak Jauh'" (Long range penetration, LRP). Keistimewaan
tentara Chindit ialah mempunysi angkatan udara sendiri
vang dinamakan ”Gliderh (pesawat terbang sayap tidak
bermesin dan ditarik di belakang pesawat-pesawat
pengangkut). Sebuah pesawat dapat mengangkut 20 tentara
beserta periengkapannya. Kelompok Chindit ini diorgani-
sir sebagai kontingen yang akan bertempur bersama Orde
Wingate dari Inggris, pada operasi "Chindit” di Birma
tengah. Mereka bhahkan telah mendapat gemblengan di
India selama + 4 bulan. Di pihak lain Stilwell meng-
hendaki satuan tersebut untuk mencapai rencananya

sendiri di Birma utara. Maka ia dengan gigiﬁ mmengguna—

kan pengaruhnya untuk mendapatkannya. Keberhasilan
Stilwell mempengaruhi kelompok "Chindit” itu membuat
ketegangan di antara mereka. Meskipun demikian

segalanya tetap berjalan seperti apa yang direncanakan.
Tugas dari pasukan Chindit adalah wmemotong Jalan
perbekalan Jepang yvang datang dari Mandalay, sehingga
tentara Jepang yang berada di utara akan terputus dari
induk pasukannya di selatan dan tidak lagi mendapat
perbekalan dan perlengkapan perang. Untuk itu Wingate
sudah mempersiapkan lapangan—lapangah vang bakal
dipergunakan untuk pendaratan. Hutan yang akan dilalui
sudah dipelajari situasinya. Kelompok ini Juga

mengadakan pemotretan lokaesi dari uwdara dan membuat



peta vang memuaat wilayah yang akaly &ﬁditerjuni.
Penerbang-penerbang dilatih terbang di daerah yang jadi
SASBY I, sehingga lebih memadahkan tugas mereka.

Wingste bensr-bensr menyiapkan pasukannya untuk

o

me lakukan serangan balasan terhadap Jepang.

Serangan balasan nantinya akan dipimpin oleh
organisasi Komando Asia Tenggara (South East Asia
Command, SEAC). Sebagsi panglima tertinggi sekutu untuk
SEAC adalah Laksamana Muda Lord Louis Mountbatten,
sebagai wakilanya untuk operasi Birma diangkat -jendral
Stilwell.Sj Jdendral berbintang tiga ini mempunvai nama
lengkap Yoseph Warren Stilwell. Ia merupakan prajurit
vang ulet dan tidak suka main-main, dan ahli siasat
perang serta sebagai seorang pelatih yang paling
berhasil dalam angkatan darat Amerika Serikat. Tugas
Stilwell yang paling utama ialah menangani 1latihan-
latihan bagi tentara Cina di taman latihan Xweilin
Cina. ©&Sedang 4di India ia juga membuka tempat latihan
untuk tentara Cina di Ramgath. Komandan angkatan udara
sekutu dalam GEAC adalah Jendral Gtatemeyer dan
komandan angkatan udara Amerika di Cina adalah Jendral
Chenault.

Untulk persiapan serangan balasan ini mereka (para

pemimpin satuan) mempertimbangkan operasi gabungan yang

5) p.M. Rashi, op. cit. hal.116.
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akan melibatkan beberapa satuan yang sudah terlatih
dengan baik vyaitu 'pasukan reguler pimpinan Slim,
pasuksn Chindit pimpinan Wingate dan pasukan Cina
pimpinan Stilwell.

Kaum nasionalis Birma bersama Sekutu juga memper-
siapkan pangkalan logistik, di samping memperlengkapi
serta melatih tentaranya untuk menghadapi Jepang.
Mereka banyak menghadapi masalah berat. Kesulitan vyang
dihadapi ialah bahwa di India yang merupakan basis
persiapan tidak mempunyai pangkalan logistik, pada hal
itu merupakan hal yang sangat vital untulk memulai
serangan besar. Jaringan kereta api rusak.a) Persediaan
makanan untuk tentara yang berada di sepanjang front
Indisa-Birma sangat sedikit. Masalah pangan dipersulit
oleh krisis ekonomi India dan inflasi melonjak,
kelaparan melanda negeri tersebut. Segala perlengkapan
militer seperti radio, kendaraan, senapan dan obat-
obatan sangat sedikit, berbagai jenis amunisi perlu
didatangkasn dari luar. Sedangksn jalur perbekalan sudah
dikuasai Jepang di samping Jjalan vyang bakal dibuat
merambah hutan Birma yang lebat, wmasih perlu lagi
diupayakan pengadaan jembatan udara sebagai pengangkut
dikuasai Jepang sejak tahun 1842, Untuk menghadapi

kesulitan-kesulitan dalam pengangkutan perlengkapan dan

Suwiryadi, Birma Pos Depan Bangsa Mongol (Djakarta:
Djambatan, 1952), hal.89.
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perbekalan perang, terpaksa mencari segala upaya
memnbuat Jjalan baru sebagal pengganti jalan Birwma vyang
perbekalsn sebanyask 20.000 ton dari India ke Kunning
(Cina). Rakyat Birma juga memasang pipa minyak dari
daersh Assam melalui Fort Hertz diujung utara Birma
langsung ke Kunning. Juga diusahakan pengangkutan
dengan perahu-perahu tambang untuk mengirim bantuan
perbekalan vyang dibangun di daerah pengungsian mereka
di India. Dalam upaya persiapan ini Stilwell dan para
pemimpin lainnya dihadapkan pada medan perang vyang
sulit darn terpencil. Mereka harus menerbangkan
perbekalan ke India sepanjang 19.000 km 1lebih. Dari
India sebagian perbekalan masih harus dikirimkan ke
Cina bagi pasukan yang dilatih di sana. Kesulitan vyang
lain misalnya melatih tentara yang beraneka ragam
karakternya membuat pars pemimpin harus ekstra hati-
hati.

Kesulitan pengadaan rerbelkalan, memang merupakan
masalah yang harus segera dapat diatasi. Karena dalam
peperangan pengadaan perbekalan tidak hanya mengangkut
perlengkapan militer seperti perangkat senapan, mortir,
messiu, dan lain-lain, akan tetapi masalah pengadaan
bahan panganpun harus dipertimbangkan. PFasukan yang
loyo tidak mungkin dapat melaksanakan tugasnya dengan

baik, mesti perbelalan militernya lengkap. Untuk 1itu
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pengadaan pangan dan pengobatan pun harus segera dapat
diterima oleh mereka. Kesulitan masalah pengiriman
perbekalan perlu dicarikan pemecahannya.

Untuk .itu para pemimpin Sekutu beserta kaum
nasionalis Birma mengupayakan Jalan baru, agar
pengiriman perbekalan dapat berjalan lancar. Di samping
rengiriman lewat jalur udara, masih perlu diupayakan
pengiriman  lewat Jalur darat. Mengingat Jjalur udara
tidak dapat memenuhi target, artinya pengiriman tidak
bisa terangkut sepenuhnya, maka Jalan baru akan dibuat
sebagai pengganti Jalan darat Birma yang diblokir
Jepang. Jalan baru ini akan melintas dari India masuk
ke Birma, kemudian mernelusuri lembah Hukwang lalu masuk
lembah sungai Mogaung dan Myitkyina lalu lurus ke
selatan sampai bertema dengan jalan Birma. Jalan yang
rusak akibat perang ini akan diperbaiki dan diaspal
sampai sejauh Kunning (Cina).

Apabila seluruh rroyek besar ini selesai,
pengiriman perbekalan kembali iancav dan maksud yang
utama adalah Cina sudsh tidsk terisolir 1lasgi. Para
remnimpin memperkirakan bahwa dalam sebulan 65.000 +ton
verbekalan perang dapat diangkut lewat Jjalan Ledo-
Birma. Bahan bakar bagl operasi angkatan udara Juga
dapat terkirim lewat pemasangan pipa disepanjang Jjalan
itu. Namun untuk merealisasi jalan baru, Sekutu harus

dapat menguasai Birma utars yang meeih dikusesi Jepsng.
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=3 sun Strategi dan Membust Jalan Ledo.

Dalam susty peperangan sering dipergunakan istilah
"Strategi”. Dan dalam penulisan ini strategi yang
ditrapkan mempunyal arti &ang sempit sebagai "The Art
of The General' yang diartikan sebagal seninya seorang
Jendral dalsm menentukan langkah.7) Akan tetapi setelah
masuknya faktor ideologi, politik, ekonomi, sosial
budaya dan industri, sebagail suatu hal vyang harus
dipertimbangkan, maka pengertian “strategi” menjadi
lebih luas. Pengertian strategi bukan hanya berhubungan
dengan faktor militer saja melainkan penggunaan segala
sumber yang ada. Maka dalam perkembangannya kemudian
dikenal dengan sebutan "General Strategy’. Lebih lanjut
lagi dapat diperjelas bahwa strategi dalam peperangan
adalah segals upava untuk wemenangkan persng.O) Bagi
pemimpin gerilyawan Birma, perlu disusun strategl vyang
tepat, gurnia memperoleh sasaran seperti  apa vang
dikehendaki, untuk melakukan serangan balasan merebut
Birma kembali. Berbagai sumber yang ada baik dari segi
ideologi, politik dan ekonomi mereka pertimbangkan
untuk menemukan strategi vang cocok bagi pencapaian

tujuan.

"Strategy” Encvclopedia Britanica, volume 21 (London:
Mac Millan & Co., 1870), hal.Z289.

8) 1bid. hal.298.
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Di konferensi-konferensi atau pertemuan-pertemuan
para pemimpin rakyat Bifma, para Sekutu akan dibahas
berbagai strategi bagi suatu serbuan ke Birma misalnya:
serangan pasukan Inggris ke Rangoon (Yangoon sekarang),
gerakan tentara Cina menyeberangi sungai Salween dan
masuk Birma, geral maju pasukan Inggris dari pangkalan
di Imphal (India). Adapula rencana pasulkkan gerilyawan
Birma yang ambil bagian untuk serbuan ke Birma utara
dan rencana Stilwell yang bergerak ke timur memasuki
Birma utara, untuk membuka jalur perbekalan darat ke
Cina. ©Semua rencana itu masih dalam pemikiran yang
mentah, yang masih perlu dipertimbangkan yang masak
sebelum dilaksanakan.

Dalam konferensi Kudran Sekutu di Quebec pada
bulan Agustus 1943, Wingate mengajukan rencana
renyusuran Jjarak jauh dengan memasukkan 8 brigade di
belakang garis pertahanan Jepang. Akan tetapi usul itu
banyalk diprotes para pemimpin kesatuan yang lain,
karena memerlukan sumber daya yang tidak sedikit.
Meskipun demikian Kepala Staf Angkatan Udara Amerika
Serikat tetap akan menerima usulan Wingate tersebut.
Disamping menyetujui operasi militer Wingate, Sekutu
mempertimbangkan pula operasi gabungan yang akan
melibatkan pasukan reguler S1im, kelompok Chindit dan
pasukan gerilys Birma pimpinesn  Aung San.g) Pasukar

P.M.Rashi, op. cit., hal.120. Peéeriksa pula Don Mosser,
op. cit., hal.b9-69. '
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Chindit 1ini rencananya akan diterjunkan dari udara di
belakang garis pertahanan Jepang, untuk membantu
gerakan tentars Cina dari utara. SBedangkan Mauntbatten
vang bertanggung Jjawab atas SEAC menyusun rencana
operasi serangsn Birma utara oleh pasukan Cina,
penvelusupan pasuksn Wingate, gersk maju pasukan Slim

di Arakan, ser

o

ngan udara atas jalan kereta api di

[}

(e

Birma utara dan serangan darat dan laut atas

p.l
tm
w
y
s,
o
h
&
o]

Andaman di teluk Benggala.

Strategl yang direncanakan Mauntbatten tersebut di
atas ada kesesuaian dari rencana yang pernah diusulkan
Stilwell beserta pasukan-nya yaitu sama-sama akan
melakukan serangan gabungan dari beberapa Xkorps atas
Birma utara. Akan tetapi ditolak oleh Chennaull yang
menganggar bahwa perang akan dapat dimenangkan dengan
kekuatan udara. Sedang dari pihak Stilwell berpendapat
bahwa peperangan di Birma hanya dapat dicapail melalui
strategi darat konvensional. Menurut Stilwell angkatan
udara tak akan mampu merontokkan pesawat terbang
Jepang. Meskipun banyak yang menentang alkan tetapi
Chennault tetap gigih menganjurkan pengembangan pesawat
remburu. Chennault bertekad membangun angkatan udara
Cina menjadi satuan tempur yang efektif dan ia akan
membagil kekuatannya antara Birma dan Kunning. Di Birma

satu Batuan Udara bergabung dengan pasukan udara
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Inggris (RAF) akan mempertahankan Rangoon dan Kunning
(Cina) satuan lainnya membentuk perisai uwdara yang
melindungi Cina barat.

Pentrokan antara Stilwell dan Chennault dan
rertentangan strategi mereka untuk memenangkan perang
Birma tak mungkin terelakkan. Pertentangan Stilwell dan
Chennault dipertajam cleh keadaan perbekalan yang ada
di Birma. Perbekalan diprioritaskan bagi peperangan di
Eropa dan di C(Cina-Birma hanya menerima perbekalan
terbatas. Untuk itu harus dipilih perbekalan bagi
strategili udara atau strategi darat.lo) Sehingga bisa
ditebak perbekalan vang diterima tidak mencukupi untuk
serangan besar.

Sementara waktu berlalu dan rerdebatan tentang
strategi untuk memenangkan perang di Birma menjadi
lebih seru. Orang yang sangat terkesan dengan usulan
strategi Chennault adalah jendral besar Chinang Kai
Sek. Menurutnya, Jjika kekuatan udara Amerika dapat
memenangikan perang, maka pertempuran darat di Birma
tidak perlu lagi dan reorganisasi pasukan Cina tidak
prerlu Juga. Akhirnya Chiang akan memiliki sejumlah
prajurit dengan perlengkapan perang yang masih utuh dan

ini dapat dimanfaatkan untuk menghadapi kaum komunis

10) Auwjong Pengkoen dan Tan, F.J.E. Perang Pasifik 1941-
1945 (Jakarta: PT Kinta, 1962), hal.126. Periksa pula
Mark J. Gayn, The fight for the Fasific (New York:
William Morrow, 1941), hal.408-409.
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sesudah perang.

Chiang tidak senang dengan keinginan Stilwell yang
mendesak agar diadakan serangan sedini mungkin untuk
merebut PBirma kembali. Baginya Sekutu perlu bergerak
secepatnya untuk membuka kembali jalur perbekalan ke
Cina. Karena menurutnya, Cina merupakan medan perang
yvang Jjuga penting selain Birma. Karena pasukan Sekutu
vang lain bergerak lambat di Pasifik barat daya,
sehingga Cina merupakan tempat yang Jitu untuk
melancarkan serangan akhir terhadap tanah air Jepang.
Jika jalur perhubungan' darat dapat dibangun dan
sejﬁmlah perbekalan militer dapat dikirim ke Cina dan
Jika pasukan Cina dilatih menjadi kesatuan tempur vyang
hebat, maka negeri itu dapat menjadi pangkalan untuk
mengebom Jepang dan melancarkan serangan amfibi
terhadap pulau tersebut. Dan Stilwell makin yakin bahwa
strategi udara Chennault adalah konsep malapetaka. Ia
menganggap usul Chennault jika dituruti mendatangkan
kerugian besar di pihak Sekutu.

Sebalilknya banyak pertimbangan/alasan vang menda-
sar yang diajukan Chennault untulk memperkokoh atrategi-
nya. Jla mengutarakan alasan penyerangan angkatan udara
Selutu vyang rpaling penting adalah penghancuran rel
kereta api Jepang, yang merupalkan urat nadi
pengangkutan perbekalan di Burma-Siam-Railway. Sedang

alasan vyvang lain adalah mendrop dan menganglkut  bahan
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perbekalan perang dari wdara. Dari pihak Stilwell
serbuan darat ke Birma haruvs dilakukan sedini mungkin.
Karena Jiks tidak Jepang akan memperkuat pasukannya
dengsn mendatangkan bantuan dari Tokyo. Untuk maksud
itu Stilwell moadar-maandir antara Chungking dan markas
Inggris di Delhi. Di satu pihak harus mendesak Chinag
Kai BSek agar segera bertindak, di pihak lain 1ia
mendorong pemimpin Inggris untuk mempertimbangkan
usulnya. |

Namun dalam konferensi Triden di Washington pada
bulan Mei serta konferensi Kuadran di Queebec pada bu-
lan Agustus 1943 bahwa mereka akan mengambil keputusan
suatu strategl yang terbatas dan diharapkan ada kesepa-
katan di antara mereka. Untulk sementara penaklulan
kembali seluruh Birma =zeperti yang didesakkan Stilwell
tidak akan dipikirkan dulu. Sedang yang menjadi
prioritas serbuan adalah Birma utara dan pembuatan
jalan darat dari Assam India ke Cina segera direalisasi
untuk memudahkan blokade Jepang atas negeri itu.ll)

Untuk melaksanakan rencana itu, disusunlah suatu
serangan empat arah. Pasukan Cina pimpinan Stilwell
vang berpangkalan di India akan memasuki Birma dari
utara kemudian akan menyerang lembah sungai Hukwang
serta sungal Mogaung vang beradu ujung dengan arah
utara selatan. Tujuan serbuan dari vtara ini, adalah

mengusir Jepang dari Birma utara. Setelsh berhasil akan

1) Don Mosser, op. cit., hal.l1l18.
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membuat Jalan untuk membuka jalur perbekalan ke Cina
dan merebut lapangan terbang serta pusat komunikasi
vital milik Jepang di Myitkyina.

Pasukan Chindit pimpinan Wingate askan didaratkan
di belakang garis pertahanan Jepang dimanapun yang
mongkin akan membalas serangan dari pasukan Stilwell.
Sehingga misi kelompok Chindit ini dimaksudkan membantu
memotong komunikasi musuvh. Mereka menerapkan siasat
penyusupan Jarak Jjauh ke belakang garis musuh.

Sementara itu, tentara gerilyawan Birma dan Korps
IV pimpinsen Slim akan memasuki Birma untuk mencegah
serangan dari pasukan Jepang terhadap pasukan Stilwell
dari belakang. Jadi pasukan gabungan ini lebih
ditekankan untuk membantu pasukan Stilwell.

Sedangkan Korps XV bergama Kachin Rangers akan
melintasi jazirash Arakan menuju Akyab vang terletsk 480
kilometer di sebelah selatan.lz) Menurvt pemikiran para
pemimpin perang kunci penyerbuan ke Birma utara adalah
usaha untuk membangun Jalur perhubungan darat ke Cina.
Dengan demikian Myitkyina wmerupakan kunci keberhasilan
serbuan ke Birma utara dan itu tak dapat dimenangkan
tanpa peran serta yvang besar daril pasukan Inggris, Cina
dan tentunya dari rakyat Birma sendiri.

Kesepakatan bersama tentang strategi vyang akasn
ditempuh, masih dibahas lagi dalam konferensi "Sexteant”

12) 1pid., hal.120.
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di Kairo pads bulan Desember 1943, kurang lebih empat
bulan setelah konferensi Queebec. Dalam konferensi
tersebut Presiden Rooszevelt mengusulkan kepada
Generalisimo Chiang Kal Sek, untuk melakukan pendaratan
amfibi di pantai teluk Benggala terlebih dabhula,
pendaratan ini diwmaksudkan 2gar tentara Jepang di Birma
mendapat serbuan dari dua jurusan yaitu selatan dan
utara. Namun pendaratan amfibi tidak terlaksana karena
operasi tersebut banyak kelemahannya. Karena Jjaringan
kereta apili di India yang merupakan pangkalan bagi
setiap serbuan ke Birma sedang dalam keadaan rusak
berat. Penambshan pasukan bagi pendaratan amfibi tidak
diperoleh, karena pasukan yang lain sudah masuk dalam
program serbuan ke daerah Birma utara.

Dalam konferensi tersebut di atas jugas menetapkan
bahwa Jjendral Stilwell dan tentaranya akan merebut
Birma hulu pada tahun 1944. Tujuan serbuan ini untuk
menduduki kota Myitkyina yang strategis letaknya.la)
Karena dari kota inivakan dibangun pusat pertahanan
Sekutu dan diharapkan dari sini akan dipasang pipa
minyak sepanjang jélan barua yang dibangun kemudian.
Dari Myitkyina Sekutu skan dapat menyerang langsung
Birma bagian selatan. Makesud vang lain adalah dapat

dapat dipergunakannys lagi lapangan terbang Myitkyina

13) Mark J. Gayn, op. cit., hal.41Z.
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vang besar, 8ehingga memperpendek Jarak penerbarngan
perbekalan. .

Untuk melaksanakan serangan ke Birma utara, para
pemimpin di markas besarnya di Delhi merancang serangan
tiga tahap. Pada tahap pertama, pasukan Cina akan
bergerak melintasi perbatasan India melalui perbukitan
naga lalu masuk ke Birma. Sebagian dari pasukan ini
alkan melindungi pasukan Amerika yang membuat Jjalan
Ledo. Pada tahap kedua, mereka akan melanjutkan gerakan
ke lembah sungai Hukwang kemudian merebut kota
Shingbwang di ujung lembah sungai itu dan menduduki
wilayah yang akan menjadi batu loncatan tahapr ketiga,
vaitu wilayah Birma tengah. Tahapr terakhir, akan berura
serbuan lewat lembah sungai Hukwang dan Mogaung untuk
merebut Mogaung serta Myitkyina kemudian menyiapkan
jJalan ke selatan.

Mengenai Jjalan baru tersebut dapat dijelaskan
bahwa Jjalan pengganti jalan Birma dikenal dengan nama
"Jalan Ledo" karena memang melintas di kota Ledo. Jalan
ini dimulai dari Assam melalui wilayah yang sulit dan
akan merambah hutan belantara di pegunungan Birma
utara, kemudian melewati perbatasan Birma-India, lalu
memasuki lembah Hukwang dan Mogaung. Sedang kota kecil
vang dilewati adalah Namlipsakan, Togap Ga; Shingwiyvang

Shaduzup yang menyusur z3ebelah utara kota Mogaung terus
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lurus menuju kota Bhamo. Dari Bhamo membelok ke
tenggara langsuvng bersambung dengan "Birma Road” yang

letaknya antara kota Lashio di selatan dan Wanting di
sebelah utara perbatasan Birma-Yunan.

Jelaslah bhahwa Jalan Ledo ini berada di Birma
utara yang masih dalam cengkeraman tentara Jepang yang
kuat. Pusat dari pertahanan Jepang di Birma utara ada
di kota Myitkyina. Di sini Jepang menempatkan markas
besarnya di bawah komando Jendral Tanéka. Dengan
demikian apabila rakyat Birma bersama Sekutu akan
merealisasi Jalan Ledo 1ini, terpaksa wmereka harus
berebut Birma utara dahulu, dari kekuasaan Jepang.
Untuk itu serbuan pertama Sekutu diprioritaskan untuk
penyerbuaan Birma utara. Pembuatan Jalan Ledo
dipersiapkan Sekutu pada bulan Oktober 1943 di bawah
komando Kolonel Lewis A. Pick. Apabila penyerbuan
Sekutu  di Birma utara berhasil, maka jalan Ledo bakal
giap tanggal 1 November 18944 dan akan terbuka Jjalur
rerbekalan dari India ke Cina. Langkah berikutnya

marilah kita lihat penyerbuan Sekutu di Birma utara.

Penverbuan ke Birma Utara.

Setelah dirasa pertahanan Sekutu cukup, maka
segera diambil langkah-langlkah serbuan ke Birma utara.
Mulai bulan Desember 1843 pasukan Sekutu dan Gerilyawan

Birma memasuki lembah Hukwang dan kini Birma kembali
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menjadi kancah peperangan vang hebat. Medan perang
Birma utara ini termasuk suatu medan pertempuran vang
menyulitkan. Pegunungan—-pegunurngan menjulang ke langit
vang ditumbuhi kayu-kayu hutan yang besar dan berumur
ratusan tahun. Lembah-lembah di asntara pegunungan Juga
dipenuhi semak belukasr dan setiap rawa serta padang
vVang luvas  tumbuh fumput kunai yang tajaum. Maka
perjalanan .merambah hutan harus dilengkapi dengan
perbekalan vyang cukup, karena tidak ada tumbuhan vang
prantas dimakan sedang kampung berada di tengah hutan,
Jarak satu sama lainnya rétusan meter. Pada muasim
penghujan sungal besar akan meluap sehingga jalan-jalan
lembah Hukwang dan Mogzung akan berubah menjadi lautan
lumpur .

Sepertil apa yang direncanakan bahwa strategi vyang

akan dijalankan dibagi dalam 3 tahap:

1. Pada tahap pertama, pasukan Cina yang dipimpin
Stilwell akan bergerak melintasi perbatasan India,
melalui rerbukitan Naga, masuk Birma untuk

melindungi pasukan Zeni pimpinan Slim membuat jalan

baru.

AN

Pada tahap kedua, mereka akan melanjutlkan gerakan ke
lembah sungai Hukwang untuk merebut kota Shingbwyang
di ujung lembah itu, serta menduduki daerah yang

akan menjadi batu loncatan ke tahap ketiga.
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3. Pada tahap ketiga, Stilwell akan menyerang lembah
sungai Hukwang dan Mogavung untuk dapat menguasail
Myitkyina. %)

Operasi memasuki Birma utara mengalami berbagai
kesulitan. KXarena pertahanan Jepang di Birma utara
ternyata culkup tangguh. Jepang menyerang di perbukitan
di sebelah utara Hulkwang, di sini terjadi pergumulan
vang seru, sementara pertempuran berlangsung, 'kelompok
Stilwell wyang lain menemukan pos terdepan Jepang,
mereka mencoba memukul mundur pasukan Jepang, namun
digempur habis-habisan dengan mortir dan senapan mesin.
Kini Jjelaslah mereka mendapat perlawanan Jepéng vang
gigih dan berpengalaman.

Sementara perjalanan bergerak ke lembah Mogaung
untuk merebut kota penting Myitkyina. Mereka ini
dibantu cleh kelompeok Merill yang melancarkan serangan
pukulan terhadap jalur perhubungan yang dipertahankan
Jepang. Mereka mendapat serangan divisi 18 jepang, akan
tetapi akhirnya Jepang mundur perlahan-lahan di kubu
rertahanannya. Sebaliknya Stilwell mendapat bantuan
dari pasukan India. Di lembah Hukwang inilah terjadi
prertempuran yang hebat antara gabungan orang Amerika
dan India melawan Jepang. Akhirnya tentara Jepang di
bawah Tanaka menarik mundur pasukannya.

Don Mosser, agp. cit., hal.121-122. Periksa pula
P.M. Rashi, jilid V, hal.b5-9.
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Kerugian pertama yang diderita pasukan Tanaka
sungguh di luar dugaannya. Selama lima hari pertempuran
800 anak buahnya tewas, sedang yang luka-luka 50 orang.
Sedangkan dari'ﬁihak Sekutu hanya 8 orang tewas dan 37
orang 1uka—luka.15) Stilwell memperoleh kemenangan yang
sangat berarti karena kini lembah Hukwang dikuasai
sepenuhnya pada tanggal 15 Maret 1944, namun mereka
tetapr harus menghadapi Jepang vang lolos dari cengke-
ramannya.

Di selatan Wingate mengetrapkan strategli penyu-
supan ke markas Jepang dan berhasil memutuskan Jjalur

~kereta api, sehingga divisi Jepang di selatan ini

kekurangan perbekalan. Pasukan Chindit terlibat pertem-
puran yang kecil dengan Jepang. Untuk menghindarinya,
mereka meninggallkan pertempuran dengan Jjalan masuk
pegunungan dan bergerak ke timur. Pasukan Merill
bersama Thindit melakukan rintangan jalan namun pasukan
Jdepang Yberhasil meloloskan diri, sehingga operasi ini
gagal. Kelompok ini lalu mencari jalan ke Shaduzup.

Pertempuran di Shaduzup, diharapkan bisa disele-
saikan dengan kemenangan. Mereka berusaha mengepung
pasukan Jepang yang masuk hutan sampai 13 hari lamanya.

Pertempuran di Shaduzup telah memakan korban banyak di

A, Pluvier, South East Asia - from Colonialism to
Independence (Kuala Lumpur: Oxford Universzity PFresas,
1977), hal.405-410.
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pihak Sekutu 60 orang tewas dan dipihal Jepang sebanyak

400 wmayat berserakan di  lereng pegunungan.lb) Para
pemimpina perang meragakan operasi Myitkyina akan
berhasil karena medan vang sulit Jugas perbekalan

datanya sedikit, karena kadang perbekalan yang dikirim

“dari uwdara Jatuh di konbu  pertshansn Jepang. Meski

demikian mereks terus berupayva merebut Myitkyina.
Sekutu menambahkan pasukannya dengan menerima 300

gerilyvawan Kachin, snggots suku gunung di Birms vyang

)}

suka berperang. Mereka ini sangst membantu dalam penyu-

{

suparn di hutan untuvk maju ke Myitkyina. Dalam
perjalansn pasukan gabungan ini berhasil mengepung dan

menghancurkan sebagian kecil tentara Jepang vang

t

tersebar di desa-desa kecil. Setelah sampai di dekat
lapangan terbang Myitkyina, orang Kachin berhasil
mendapat data bahwa penjaga landasan hanya bhbeberapa
orang saja.

Karena serangan itu begitu mendadak maka serangan
balasan dafi Jepang tidak seberapa sulit, sehingga
dengan mudah Stilwell berhasil menguasai landasan
tersebut pukul 3.30 sore. Ini adalah gempuran benteng
Jepang yang pertama di Birma yang Dberhasil direbut
Seltutu. Perebutan landasan udara Myitkyina memang

merupakan prestasi militer yang cemerlang. Meski

16) Ibid., hal.425.
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demikian mereka harus menghadapi pasukan Jepang di kota
Myitkyina. Untuk mendukung operasi tersebut Stilwell
mengirimkan pasuvkan Cina dua divisi pimpinan Slim
(Inggris). Merekas ini dikerahkan untuk mengepung
Myitkyinas. Meski dalam keadasan yvang letih karena pada

uwmamnnya mereka sudah bertempur di Birma selatan.

Pada bulan Meil kelompok gabungan ini vang
beroperasi semusnya berjumlah 72.000 tentara. Mereka
berhasil mengebom tempat penimbunan rerbekalan,
sehingga mereka kehabisan amanisi artileri. Divisi

Jepang vyang beranggotakan 6.000 orang tinggal 1.000
saja yang hidup sebagal tawanan Sekutu. Pasukan Sekutu
vang melakukan pertempuran di Myitkyina 1ini  telah
kehilangan pasukannya 972 matli dan 3.185 luka-luka,
mereka 1ini dari divisi Cina. Sedang dari Amerika
Serikat 275 msti dan 955 luka-luka.l’)

Data korban yang penulis peroleh dari P.M. FRashi
sedikit berbeda dari apa yang ada di bukunya Bruce
Bliven. Korban perasng pihak Jepang pada pertempuran
akhir di Myitkyina sebagai berikut: 790 orang tewas
sedsng yang lukz-luka 1186 orang.la) Dan mereka vyang
luka-luka ini banyak diungsikan oleh pasukan yvang lain
dengan mempergunakan rakit melalui sungai Irrawady,

17) Bruce Bliven, Dari Pearl Harbour sampai ke Okinawa
(Djakarta: Panca Tria, 1962), hal.90-96.

18) p M. Rashi, op. cit., hal.es.
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akan tetapi para gerilyawan Birma yang tergabung dalam
pasukan Rangers berhasil menyergap mereka. Dalam
penyergapsn di atss rakit ini, 24 orang pasukan Jepang
ditembak mati dan 2 orang ditawan, sedang yang lailnnya
berhasil melarikan diri.

Pesawat—pésawat terbang Sekutu banyak mengirim
bahan perbekalan dan bantuan persohil baru ke daerah
Myitkyina, semua ini menambah semangat juang pasukan
Sekutu untuk segera memenangkan perang. Di pihak Jepang
yvang masih bertahan dalam kota Myitkyina terjebak oleh
kepungan Selkutu baik dari arah utara maupun selatan.
Komunikasi mereka terputus demikian pula pengiriman
perbekalan tidak dapat diterima. Jepang benar-benar
dalam keadaan kritis. Banyak tentara Jeprang yang
ditemui di kubu-kubunya dalam keadaan 1luka parah,
sehingga tidak sanggup lagi memberikan perlawanan,
bahlkan banyak yang melakukan "“harakiri'.

Gempuran yang paling penghabisan dilakukan Gekutu
rada tanggal 3 Agustus 1944 jam 03.00 di dalam Xkota
Myitkyina dan tidak mendapat perlawanan balasan dari
rihak Jepang. Pemimpin mereka Jendral Mizukami telah
melakukan ‘“Tharakiri®” sebab ia merasa tidak mempunyai
harapan lagi untuk menang. Sebagian yang masih bertahan

dalam kota terpaksa ditawan berjumlsh 187 orang.lg)

13) Ibid. hal.68
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Mereka ini tidak bisa melarikan diri karena luka parah.
Setelah melskuksn pembersihan seluruh kota, maka kota
Myitkyina dinyatakan telah jatuh ke dalam kekuasaan
Sekutu. Namwn demikian Kolonel Maruvyama ternyata berha-
il melsarikan diri dengan 6800 orang yvang masih sehat.

Walzvpun pertempuran ini banyak meminta korban
dari tentars Sekutu, naman hasilnya sangat besar
artinya bagi mereka. Dengan beradanya Mogavng Myitkyina
di tangan Sekutu, karena jarak penerbangan perbekalan
semskin diperpendek.

Keuntungan yang lain ialah dapat dimulainya Jjalur
rerbekalan 1lewat Jalan Ledo dan pipa minyak dapat
disejajarkan dengan jalan baru ini, sehingga pengiriman
perbelkalan Sekutu bertambah baik. Sedangkan ' pertempuran
di wilayah- lain tinggal tidak seberapa kuat karena
benteng terkuat Jepang di Myitkyina telah runtuh. Maka
serangan kecil-kecil diserahkan pada gerilyawan Birma
untulk membersihkan pasukan Jepang dari Birma.

Demikianlah pertempuran ' yang berkecamuk sejak
bulan Mei 1944 sampai bulan Agustus 1945 telah diakhiri
dengan kemenangan di pihak Sekutu. Untuk selanjutnya
marilah kita masuki bab akhir dari Skripsi ini, di mana
dalam bab akhir ini penulis mencoba menyimpulkan dari

apa yang telah diuraikan di depan.
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BAB VI

KESIMPULAN

Dalam bab terakhir dari pembahasan 1inil, pemalis
akan menyiwpulkan hal-hal pokok yang telah penulis uraikan
dalam pembahasan terdahulu, khususnya vyang menyangkut
keempat permasalahan yvang penulis ajukan, yaitu:

1. Faktor-faktor yang melatarbelakangi pendudukan

Jepang di Birma dari tahun 1942-13845

(\N]

Upava Jepang merebut Birma dari tangan Inggris
3. Reaksi rakvat Birma terhadap pendudukan Jepang
di negerinya

4. Upaya rakyat Birma dalam merebut kembali Birma.

Pendudukan Jepang di Birma dari tahun 1942-1945,
pada dasarnya dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, baik
itu yang datang dari luar maupun dari dalam negeri Jepang.
adapun yang dimaksud faktor dalam, adalah faktor ekonomi,

politik, dan sosial budaya.

Perkembangan industri Jepang yang maju dengan

pesat telah membawa dampak yang negatif bagi rakyat
Jepang. Karena kemajuan industri tersebut tidak didukung
dengan fasilitas bahan baku bagi industrinya. Pengadaan
bahan baku dalam negeri Jepang sendiri tidak mencukupi,
karena negeri Jepang yang bergunung-gunung, tanahnya tidalk

luas, dan alam serta buminya tidak memberi aumber bahan

146
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mentah vang cukup. Sehingga Jepang harus lebih banyak
mencari sumber bahan mentah di  luar wilayah Jepang.
Kemajuan industri yvang pesat ini juga membawa dampak vang
negatif terhadap masalah demografi. Karena dengan Remajuan
industri, menjadikan kehidupan lebih makmuor sehingga
kepadatan penduduk menjadi meledak. Faktor demografi
tersebut menimbulkan masalah yvang besar bagl negeri Jepang
vang tanah tidak begitu luas. Sehingga untuk mengatasi
revolusi demograti tersebut Jepang menempuh CATA:

memperluas industrialisasi dan emigrasi. Kedua cara yang

mn

ditempuh itu mengarah kepada imperialisme.

Di samping itu para penguasa militer yang mengeli-
lingi pemerintahsn kaisar, merupakan orang—drang vang
punysa ambisi befperang; Mereka inilah yang wmenghendaki
Jepang melakukan politik ekspansi yang agresif ke luar
wilayah Jepang. Salah satu negeri yang menjadi sasaran
adalah Birma. Dengan demikisn faktor ekonomi, sosial dan
politik dalam negeri Jepang telah membuat Jepang melakukan
ekspansi ke luar wilayah Jepang.

Sedang negeri Birma yang merupaksn salah  satu
negeri di kawasan Asia Tenggara yang kaya akan sumber

bahan mentah, menjadl sasaran Jepang. Di samping itu Birma

terjepit antara dua negara raksasa India dan Cina
merupakan tempst strategis untuk memutusksn hubungan
komunikasi Cina dari lvar. Dengan terkuassinya Birwuos,

Jalur perbekalan persng vang dikirim Sekontu wntouk  Cina
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terhenti. Sehinggs Cina vyang sedang berperang dengasn
Jepang *tidak mendapsat perbekalan dan diharapkan Cina  mau
diajak berdamai. Bahkan keinginan Jepang tidak hanya
sekedar menatup jalur perbekalan zksno tetapi kalauw dapat
merniguasai  Cina  pula. Namun pada akhirnya ©Cina tetap
bertahan dan lebih giat menyusun kekuatan.

Dengan dewmikian dapat disimpulkan bahwa di sawping
mencari sumber bahan wmentah di  Birma, Jepang Juga
memanfaatkan kesetrategisan wilayah Birma untuk tujuan
mencapal cita-cita imperialismenya sebagai tujuan akhir
menguasal dunia.

Dengan melihat berbagai polensi yang ada di Birma,
maka Jepang hafus merebut Birma dari tangan Inggris vang
masih menguasainya. Untuk itu Jepang menempuh Jalan
kekerasan dengan melakukan serbuan yang mendadak ke Birma.

Adapun usaha yang ditempuh untuk merebut Eirma antara

lain:

a. Menutup jalan vans strategis.

Jepang mengetrapkan penutupan Jjalan—-jalan stra-
tegis ini dimaksudkan untulk mencegah pasukan Inggris
memasulzi  wilayah yvang akan dikuasai Jepang, seperti:
Jalur rel kereta api, Jalan pengiriman perbekalan, dan
lain-lain. Dengan diblokirnya Jjalur uratnadi pengiriman
perbekalan maka diharapkan Birma maupun Cina tertutup

dengan dunia luar. Dengan demikian Xomunikasi mereka
g 24
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tertutup dan pasukan yang lain yang terkepung dapat

dikuvasainya. Sehingga sisssat peapuvtupapn Jjalan ini sangat
herartd bagi kelsncaran serbuan ke wilavah lain. Dan

vang lebih penting dengan pernuvtupan Jalur perbekalan
ini maka Cina vang sedang berperang dengasn Jepang tidak
mendapat bantuan perbekalan dari Sekutunya.- Dan
tentunya ini akan melemahkan kekuatan tentara Cina.
Dengan pertimbangan bahwa jika Cina lemah maka akan

mudah menyerah.

]:‘F‘.mhang!ﬂl hF’.'“!,F;“g E)F',.Z'!lﬁhd_' 13-

Dalam suatu peperangan di manapun pembangunan
kekuatan secara fisik mauvpun mental sangat diperlukan
untuk wencapsi kemenangan. Demikian pula apa  yang
ditempuh Jepang dalam upaya merebut Birma dari  tangan
Inggris.

Setelah jalan-jalan yang strategis berhasil
dikuasai, maka perlu dibangun benteng-benteng perta-
hanan. 1Ini dimaksudkan untuk menyusun kekuatan di
wilayah-wilayah vang akan dikuasai. Benteng vang
dibangun di Rangoon yang merupakan kota pelabuhan yang
penting, Jjuga di sekitar jalur pengiriman perbekalan di
Jalan Birma. Pembangunan benteng-benteng ini dimaksud-
kan untuk melindungi wilayah-wilayah vyang berhasil
dikuasainya, agar tidak terlepas ke tangan musuh.

Pembangunan benteng yang dilakukan Jepang
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menyeluruh baik di Birma utara, timur dan
Birma tengah. Untuk melindungi seluruh kawasan Birms,
Jepang menempatkan berpuluh-puluh ribu pasukan persng-
nya beserta perlengkapan militernya yang didatangkan
dari tanah airnya. Pertahanan Jepang memang dibuat
sedemikian tangguh agar dapat betul-betul wmelindungi
wilayah kekuasaannya.

Pada kenyataannya usaha ini tidak sia-sia, karena
apa yang ditempuh selama ini sangat berguna bagi
langkah berikutnva yaitu untuk mengusai kota demi kota.
Dengan dibangunnya benteng pertahanan di setiap sudut
kota, maka pasukan musuh (Inggris Cs.) tidak mampu

menembusnya.

Semangat berperang yang dipompakan oleh para
remimpin Jepang ternyata membawa efek yansgs positif
untul menguasai kota demi kota. Pasukan yang semangat
Juangnya tinggi sangat mudah menjalankan amanat pemim-
rinnya, sehingga dengan mudah pula mereka menduduki
kota demi kota. Karena pasukan Inggris yang terkepung
sudah tidak bisa melakukan perlawanan, maka Jjatuhlah
kota-kota penting seperti: Rangoon, Mandalay, Myitkyina
ke tangan Jepang.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa Jjalan

yvang ditempuh tentara Jepang untuk mengusai EBirma,
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Lernve —.+'r' seis-siz. Karens dengan apa yang diuvpava-
kan tersebut telsh membawa kemenangan untuk dapat
merebut Birma dari tangan inggris.

Masa pendudukan Jepang ternyvata tidak Jauh berbeda
dengsn masas pemerintah kolonial Inggris. Bahkan tentara
Jepang lebih kejam dari corasng-orasng Inggris di Birma duolna.
Masa pendudukan Jepang telah wengakibatkan penderitaan,
kemerosotan ekonomi, sehingga menimbulkan ketidskpuasan di
kalangan rakyat Birma. Reakyat Birma di bawseh kepemimpinan
Aung San mengadsakan gerilya di bawah tanah untuk membebas-
kan negerinys dari belenggyu penjsdshan Jepang. Naman
demikisn resksi dari rakyat Birma terhasdap penduodokan

Jepang ter

La]

ecah menjadi dua. Di satw pihak mereks pro
pemerintahan buatan Jepsng seperti Aung San dan Ba Maw, di
prihak lain bersiksp menentang. Mereka vang menentbang
termasuk kaum komonis dan koum pemberontak di delta Karen

Me

]

~ekas inl termasuk golongsn radiksal yang bergerilya di
hutan pedalaman. Sedangkan kawn nssionalis seperti  Aung
Sarn mav bekerjs sama dengan Jepang karens skan dijaniikan

kemerdekaarn. Akan t

O

tapl karena Jepang tidak menepati
Janii, maka Aung San menyviapkan pemberontakan untuk
mewujudkan kemerdekasn negerinva.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sikap
rakyast Birma dalam menghadapi Jepang terpecah menjadl duaa,

di satu pihsak wmerekas maun bekeris samns dengsn pemerintah
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pendudukan Jepang, di pihak lain mereka bersikap ‘radikal
terhadap pemerintah Jepang. Meskipun demikian tujuan yang
akan dicapsi adalah sama, yaitu Kemerdekaan Birma yang
.

Masa pendudukan Jepang yang mengakibatkan penderi-
taan telah membuat rakyat Birma bangkit, untuk melakukan
Serangan balasan. Rakyat Birma tidalk bisa membiarkan
kebrutalan Jepang dinegerinya. Untuk itu mereka melakukan
berbagai upaya agar dapat membebaskan negerinya dari
kekuasaan Jepang.

Rakyat Birma di bawah Aung San, akan mengadalkan
serangan balasan. Akan tetapi mereka menyadari secara
fisik mereka belum siap karena perelkonomian hancur, mili-
ter sudah rapuh, merelka tidak mampu melakukan serangan.
sendirian. Untuk itu mereka perlu bergabung dengan blok
Sekutu, supaya memperoleh kekuatan secara keseluruhan.

Bersama dengan Sekutu, rakyat Birma melakukan antara lain:

a. Menghimpun kekuatan.
Ketika rakyat Birma mengundurkan diri dari serbuan
Jepang, banyak pasukan yang jatuh sakit dan mati. Untuk
melakukan serangan balasan, mereka perlu membangun
kekuatan baru yang masih segar dari berbagai kalangan.
Pasukan yang dihimpun terdiri dari: para gerilyawan
Birma, baik yang komunis maupun yang nasionalis, para

remberontak di Delta Karen, tentara India dan tentara
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Cina serta Inggris dan Amerika. Mereka semua dilatih

kemiliteran sampai betul-betul dapat dipersiapkan untuk

melakukan serangan balasan.

Menyvosun strategi.

Dalam suatu peperangan, menyusun astrategi yang
tepat perlu dibahas untulk memenangkan perang. Demikian
pula dengan apa yang dilakukan para nasionalis Birma
bersama Sekutu mulai menyusun berbagail strategi.

Dalam konferensi-konferensi dan pertemﬁan—pertemu—
an mereka membahas strategi untuk serbuan ke Birma
kembali. Berbagai usulan muncul dengan berbagai argu-
mentasi diperdebatkan oleh perancang strategi. Ada yang
disetujui namun banvak pula yang ditolak dengan
berbagai pertimbangan. Dari sekian banyak rancangan,
akhirnya dicapail keseprakatan bahwa strategi vang
ditempuh di rancang dalam 3 tahap:

1. Tahap pertama --- Pasukan Cina akan melintas perba-
tasan India untuk memasuki Birma.

2. Tahap kedua --— GSetelah berhasil masuk, harus me-
rebut kota d4i ujung Jjalan Birma
vaitu kota Shingbwyang dan mendu-
duki daerah yang akan dijadikan
batu loncatan ke langlah yang
ketiga vaitu menguasai lembah

Hukwang.
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3. Tahap ketiga --- Lembah Hukwang dan Mogasung - Jika
berhasil dikussal dipergunakan

untuk melangkah ke kota Myitkyina.
Karena Myitkyina merupakan kunci
bagi keberhasilan serbuan ke Birma
utara.

Pada praktek pelaksanaan memang keberhasilan
serbuan ke Myitkyina mempermudah pengiriman kembali
jalur .perbekalan, karena dengan dikuasainya Myitkyina
ke tangan Sekutu, maka jalan Birma dapat dibuka kembali
dan memang benteng pertahanan Jepang yang paling kuat
ada di Myitkyina (di sepanjang jalan Birma). Sehingga
dengan Jatuhnya Myitkyina akan mempermudah penaklukan

seluruh wilayah Birma.

Dengan uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan
bahwa langkah-langliah yang ditempuh rakyat Birma bersama
Sekutu ternyata membawa keberhasilan. Pertempuran di medan
perang Birma yang berlangsung lama serta memakan banyak
korban di kedua belah pihak tersebut, kini telah berakhir

tanggal 3 Agustus 1945 dengan kemenangan di pihak Selkutu.
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